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ABSTRAK

Abd. Rahim Rahman. Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Mentimeter
Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada Materi Sistem Gerak pada Manusia
Kelas VIII SMP Negeri 6 Parepare (dibimbing oleh St. Humaerah Syarif dan Nur
Yusaerah).

Penelitian ini mengkaji tentang pengaruh media pembelajaran mentimeter
terhadap hasil belajar peserta didik pada materi sistem gerak pada manusia kelas VIII
SMP Negeri 6 Parepare. Adapun tujuan yang hendak dicapai pada penelitian yakni
untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh dari penggunaan media pembelajaran
mentimeter terhadap hasil belajar peserta didik terkhusus di kelas VIII SMP Negeri 6
Parepare.

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan jenis penelitian
merupakan penelitian semu eksperimen (quasi eksperimen). Jumlah populasi peserta
didik yang diperoleh sebanyak 36 dan teknik sampling yang yang diterapkan adalah
sampel jenuh, yaitu teknik sampling yang mengambil tiap populasi menjadi suatu
sampel sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 36 sampel. Data yang diperoleh
diamati melalui instrumen tes (pretest dan posttest) yang dianalisis dengan
menggunakan uji normalitas dan homogenitas serta pengujian hipotesis melalui
independent t test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran mentimeter dapat
digunakan dalam meningkatkan hasil dari pembelajaran. Berdasarkan hasil pretest
dan posttest menunjukkan perubahan yang signifikan, dengan nilai rata-rata awal
peserta didik di kelas eksperimen sebesar 40,56 dan hasil rata-rata peserta didik
setelah menggunakan media mentimeter sebesar 70,83. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa penerapan media mentimeter dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik. karena sebagaimana hasil uji hipoteis data diperoleh hasil
Uji T 0,037 <0,05.

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Mentimeter, Hasil belajar, dan Materi Sistem
Gerak
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf

dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
5 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
J Zai Y4 Zet

Xiii




Sin S Es

o

o Syin Sy es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
35 Za z zet (dengan titik di bawah)
& "ain . koma terbalik (di atas)
a Gain G Ge

- Fa F Ef

S Qaf Q Ki

S Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Wau w We

A Ha H Ha

3 Hamzah ‘ Apostrof

< Ya L Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Xiv



Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

: Fathah A A
- Kasrah | |
: Dammah U U

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

A& Fathahdan ya Ai adanu

) Fathah dan wau Au adanu

Contoh:

K kataba

J=2 fa'ala
- Ji suila
- <X kaifa

Js haula

C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
T Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
S Kasrah dan ya I i dan garis di atas

XV



Ch

. Dammah dan wau u dan garis di atas

Contoh:

- J&  qala

- =) rama

- JE qila

- U8 yagqilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammabh,
transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
“h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JakY1d3;  raudah al-atfal/raudahtul atfal
- i3 a8 al-madinah al-munawwarah/al-madatul munawwarah

I FUIN talhah

XVi



E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- J3% nazzala
- 5 al-birr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu JI,

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai

(‘137

dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata

sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.Baik
diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

- Ja ar-rajulu
- gD al-qalamu
- gl asy-syamsu

Xvii



- & aljalalu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di

awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
- X6 ta’khuzu
- (% syai'un
- 53 an-nau’u
- Y inna
H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

207

S ' N = e (g Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

- L sBlDae Al ol Bismillahi majreha wa mursaha
I.  Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa

XViil



yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

- Gl G ) Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil "alamin

SN Ve Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:

- Ee e d Allaahu gafiirun rahim

ek 53V 4 Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru jami an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid. Karena

itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

K. Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah :

Swi. = subhanahu wata ‘ala

XiX



saw. = Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam’

a.s. = alaihis salam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1. = Lahir Tahun

0S.../...:4 = QS. al-Bagarah/2:187 atau QS Ibrahim/...., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed. . Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karenadalam Bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih
editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

etal, : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-kawan’)
yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan untuk karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahannya.

Vol. :Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlaj jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam Bahasa inggris. Untuk buku-buku berbahasa arab biasanya
digunakan kata juz.

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejalan dengan era Society 5.0 dan globalisasi teknologi informasi beberapa
tahun belakangan ini berkembang secara masif dan pesat, sehingga dengan adanya
perkembangan ini telah mengubah paradigma masyarakat dalam mencari dan
mendapatkan informasi yang tidak lagi terbatas dalam surat kabar, audio visual dan
elektronik, akan tetapi juga dari berbagai sumber informasi lainya seperti publlikasi
artikel, jurnal, dan berbagai informasi lain melalui jaringan internet. Dampak dari era
Society 5.0 dan globalisasi ini berpengaruh pada berbagai sektor kehidupan tidak
terkecuali pada sektor pendidikan. Bangsa yang masyarakatnya tidak siap dengan
perkembangan teknologi yang begitu pesat maka hampir dipastikan akan jatuh oleh
pesatnya perubahan alam dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Maka dari

itu kualitas pendidikan selayaknya harus ditingkatkan.*

Perkembangan teknologi saat ini sudah semakin pesat dan pengaruhnya sangat
besar di berbagai aspek, terutama pada bidang pendidikan. Semakin majunya zaman
maka akan berubah pula sistem pendidikan.? Perkembangan teknologi informasi yang
semakin pesat di era globalisasi saat ini tidak bisa dihindari lagi pengaruhnya.
Tuntutan global menuntut dunia pendidikan untuk selalu dan senantiasa

menyesuaikan perkembangan teknologi terhadap usaha dalam peningkatan mutu

! Muhammad Taufiqurrahman, “Pembelajaran Abad 21 Berbasis Kompetensi 4C di Perguruan
Tinggi,” Progressa: Journal of Islamic Religious Instruction 7, no. 1 (2023).

2 Frinda Rizki Nuretha, et al., “Pengaruh Media Pembelajaran Mentimeter terhadap Hasil
Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA Srijaya Negara Palembang,” Jurnal
Pendidikan Ekonomi Akuntansi Kewirausahaan 3, no. 1 (2023).



pendidikan, terutama penyesuaian penggunaannya bagi dunia pendidikan khususnya

dalam proses pembelajaran.®

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting dan diperlukan oleh setiap
manusia. Pendidikan adalah sebuah usaha untuk persiapan peserta didik saat
menghadapi lingkungan yang terus menerus berubah secara cepat. Kualitas
pendidikan di Indonesia perlu terus diperbaiki agar semakin meningkat dan menjadi
lebih baik.* Karena pendidikan memegang peranan yang krusial dan mendesak, maka
diperlukan pendekatan yang khusus dalam merancang sistem pendidikan, yang
memberikan konteks yang relevan untuk semua aspek akademis, dan pada saat yang
sama, mendorong masyarakat Indonesia menuju peradaban yang lebih maju. Pendidik
perlu mengenali bahwa untuk mengajak peserta didik terlibat secara efektif dalam
proses belajar-mengajar, mereka harus mempertimbangkan faktor-faktor seperti latar
belakang sosio-ekonomi, keluarga, komunitas, dan nilai-nilai yang berkembang
dalam lingkungan sekitar mereka. Kemampuan pendidik untuk beradaptasi dan
memahami peserta didik mereka adalah kunci dalam memberikan dasar pendidikan

yang merata dan demokratis.®

Pendidikan merupakan salah satu bentuk pelembagaan proses pengetahuan dan
budaya.® Oleh karena itu pendidikan merupakan punggungan bagi hubungan antara

manusia dan budaya. Penggabungan yang lain dapat kita lihat dari budaya sebagai

3 Firinta Togatorop, et al., “Sosialisasi Pengaruh Teknologi dalam Pendidikan di Era Globalisasi
di Sekolah Dasar (SD) Swasta HKI 3 Pematangsiantar,” Jurnal Pengabdian Masyarakat Indonesia 1,
no. 2 (2022).

4 Indri Anggraeni, et al., “Urgensi Kecakapan Pembelajaran Abad 21 Model Inkuiri pada Siswa
SMK Kompetensi Keahlian Multimedia,” Taman Vokasi 10, no. 1 (2022).

> Aiman Faiz and Imas Kurniawaty, “Urgensi Pendidikan Nilai di Era Globalisasi,” Jurnal
Basicedu 6, No. 3 (2022).

& Asrori, Reorientasi llmu Pendidikan Islam dari Pradigma Klasik hingga Kontemporer,
(Yogyakarta: Cetta Media. 2014).



suatu hasil dari manusia. Dengan membentuk budaya ini individu dapat mengelola
sendiri lingkungan alamnya yang melakukan perubahan dengan menciptakan bentuk

baru dan sarana baru bagi alam sesuai dengan kebutuhannya untuk belajar.
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Terjemahnya :

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya
malam dan siang terdapat tdana-tdana bagi orang-orang yang berakal”.’

Peningkatan mutu pendidikan merupakan suatu proses yang harus dilakukan
secara terus menerus untuk meningkatkan mutu proses belajar mengajar dan berbagai
faktor yang terkait dengannya, dengan maksud agar tujuan pendidikan dapat tercapai
secara efektif dan efisien. Proses belajar mengajar menempati posisi yang sangat
penting dan menentukan kualitas pendidikan. Belajar adalah suatu usaha yang
dilakukan oleh seseorang dengan tujuan untuk memperoleh hasil yang lebih baik dari

pengalaman yang telah didapatkan.®

Tujuan pendidikan Indonesia sendiri berkiblat pada Pasal 3 Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional (UU) no. 20 Tahun 2003 yang menguraikan tujuan
pendidikan bangsa sebagai pengembangan potensi peserta didik agar menjadi pribadi
yang bermoral, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mdaniri yang nantinya menjadi warga
negara yang demokratis dan bertanggung jawab.® Untuk mencapai tujuan tersebut

diperlukan langkah nyata berupa kebijakan yang seringkali ditetapkan oleh

” Lajnah Kemenag RI, Surah Al-Imran ayat 190

8 Nuridzna Rahayu et al., “Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle ‘SE’ terhadap Hasil
Belajar IPA Kelas IV SDN 156 Mattampawalie Kabupaten Bone,” Pinisi Journal of Science and
Technology 4 (2023).

® UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, Pasal 3 tentang Tujuan Pendidikan
Indonesia.



pemerintah sebagai pemegang kewenangan. Perubahan kementerian pendidikan dan

era juga mempengaruhi kebijakan kurikulum pendidikan Indonesia.*®

Namun, pendidikan di Indonesia tidak pernah lepas dari berbagai permasalahan
salah satunya hasil belajar IPA yang masih tergolong rendah.'! Hal ini dibuktikan
dari hasil survei PISA sejak tahun 2018 sampai tahun 2020 menempatkan Indonesia
sebagai salah satu negara dengan peringkat literasi sains yang rendah. Hasil PISA
untuk peserta didik Indonesia pada tahun 2018 saja masih berada di bawah rata-rata
nilai sains negara OECD. Rata-rata nilai sains untuk domain literasi sains pada
Negara OECD adalah 493, sedangkan Indonesia baru mencapai skor 379.'? Hasil
belajar IPA yang masih tergolong rendah ini perlu mendapat perhatian dari semua

pihak.

Sains merupakan cabang ilmu pendidikan terpenting saat ini. Hal ini karena
ilmu tersebut merupakan faktor kunci dalam perkembangan teknologi yang telah
membawa banyak keuntungan bagi kehidupan manusia, meski tidak kurang
banyaknya kritik yang diarahkan kepada sains dan teknologi modern. Menurut Carr,
teknologi telah memberi keuntungan kepada suatu masyarakat untuk memperbesar
kekuasaan dan kendali atas keadaan yang mereka hadapi atas alam, waktu dan ruang
dan atas orang lain.*® Saat ini, secara umum dapat dikatakan negara-negara yang kuat

dan maju adalah negara-negara yang unggul dalam sains dan teknologi. Sains dan

10 Sri Restiana, et al., “Stdanar Proses Pendidikan Nasional: Implementasi dan Analisis terhadap
Komponen Guru Matematika di SD Muhammadiyah 027 Batubelah,” Masaliq Jurnal Pendidikan dan
Sains 2, no. 4 (2022).

11 Kemendikbudristek, Laporan PISA Kemendikbudristek (Jakarta: Kemendikbud, 2023).

12 Yosef Firman Narut and Kanisius Supardi, “Literasi Sains Peserta Didik dalam Pembelajaran
IPA di Indonesia,” Jurnal Inovasi Pendidikan Dasar 3, no. 1 (2019).

13 Wendi Zarman, Pendidikan IPA Berlandaskan Nilai Keimanan: Konsep dan Model
Penerapannya (Yogyakarta: Deepublish, 2020).



teknologi dapat dikatakan mampu memberikan percepatan perubahan sosial yang

memberikan pengaruh positif terhadap kemajuan suatu negara.

Atas alasan inilah sebagian besar negara di dunia telah memasukkan pelajaran
sains sebagai mata pelajaran wajib dalam kurikulum pendidikannya. Sebagaimana
negara-negara lain, Indonesia juga melakukan langkah yang sama dengan
memasukkan pelajaran sains, dikenal dengan sebutan limu Pengetahuan Alam (IPA).
IPA (llmu Pengetahuan Alam) adalah pengetahuan khusus dengan melakukan
pengamatan, penelitian, menyusunan teori, penyimpulan dan seterusnya berkaitan
antara cara yang satu dengan cara yang lainnya. IPA tidak hanya menguasai
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja, tetapi
juga merupakan suatu proses penemuan. IPA adalah salah satu mata pelajaran di
sekolah yang bertujuan agar peserta didik memiliki gagasan, pengetahuan, dan
konsep yang tersusun mengenai lingkungan sekitar, yang diambil dari pengalaman
melalui berbagai kegiatan ilmiah seperti penyusunan, penyajian, penyelidikan dan
gagasan. Pada dasarnya, belajar IPA adalah cara mengerjakan, mencari tahu, dan

membantu peserta didik untuk memahami lingkungan sekitar dengan mendalam.*

Kurikulum IPA menekankan perlunya peserta didik untuk mengembangkan
keterampilan mereka untuk mempelajari dan memahami lingkungan mereka secara
sadar, serta untuk melakukan penelitian ilmiah untuk mengembangkan keterampilan
yang diperlukan untuk berpikir, bekerja, dan berkomunikasi secara cerdas. Semuanya

merupakan aspek penting dalam kehidupan sehari-hari.> Dan berdasarkan tujuan

14 Arif Widiyatmoko, Teori Pembelajaran IPA (Pekalongan: Penerbit NEM, 2023).

Jalilah Azizah Lubis and Risnawati Harahap, “Penerapan Pendekatan Keterampilan Proses
Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Pembelajaran Biologi Siswa di SMA Negeri 3
Padangsidimpuan,” Jurnal Biolokus 4, No. 2 (2018).



pembelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA) yang menekankan penguasaan materi
secara tuntas harus ditempuh melalui pembelajaran yang efektif dan efisien. Tujuan
tersebut akan tercapai bila pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan kondisi
peserta didk. Peserta didik sering mengalami kesulitan dalam memahami materi yang
disampaikan guru secara konvensional, dikarenakan informasi yang didapat masih
dikatakan abstrak atau kurang nyata dan sebatas menghafal kata-kata saja.® llmu
Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu yang mempelajari tentang fenomena alam dan
segala sesuatu yang ada di alam sehingga perlunya penerapan media ajar tambahan
guna memberikan stimulus kepada peserta didik agar mudah memahami materi

tersebut.

Pembelajaran yang variatif dapat diwujudkan melalui pengembangan media
pembelajaran berbasis digital yang inovatif. Media pembelajaran merupakan semua
bentuk baik itu berupa fisik ataupun teknis dalam proses pembelajaran yang dinilai
dapat membantu guru untuk mempermudah dalam menyampaikan materi pelajaran
kepada peserta didik sehingga memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran yang
telah dirumuskan sebelumnya. Di era abad 21 dan perkembangan internet yang
semakin pesat, maka proses pembelajaran harus mampu menggunakan teknologi
digital sehingga berdampak positif terhadap hasil belajar peserta didik.}” Penerapan
media ajar dipengaruhi oleh sistem, simbol, dan proses kognitif serta perkembangan
teknis. Jika teknologi suatu benda dalam contoh ini, bagian mekanik dan elektronik

yang mengatur fungsinya menjadi ciri yang paling nyata, maka benda tersebut

16 SQusanto, et al., “Pengembangan Multimedia Interaktif dengan Education Game pada
Pembelajaran IPA Terpadu Tema Cahaya untuk Siswa SMP/MTs,” Unnes Science Education Journal
2,no. 1 (2013).

17 Sofyan Iskandar, et al., “Penerapan Media Pembelajaran IPA Menggunakan Aplikasi Make It
pada Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Profesi Keguruan 9, no. 1 (2023).



dianggap sebagai media pembelajaran. Guru sekarang sudah terbiasa menggunakan
media dalam pembelajarannya. Teks, grafik, animasi, dan video digabungkan menjadi
satu media dan diproyeksikan menggunakan proyektor untuk menyampaikan pesan
dan informasi.’®* Media ini diproduksi dengan menggunakan perangkat lunak

komputer dan media ini dikenal dengan nama mentimeter.

Berdasarkan hasil observasi awal calon peneliti di SMP Negeri 6 Parepare
melalui wawancara langsung dengan guru mata pelajaran IPA terkait yang
menyatakan bahwa penerapan media dalam kelas kurang diimplementasikan dan
lebih berfokus ke penerapan papan tulis.’®* Adapun respon beberapa peserta didik
terkait penerapan media dalam kelas menyatakan bahwa lebih banyak guru
melakukan metode pembelajaran dengan menjelaskan semata saja dengan dibantu
media papan tulis guna memberikan suatu gambaran kepada peserta didik.
Berdasarkan permasalahan tersebut perlu adanya suatu formasi yang membuat peserta
didik lebih mengoptimalkan cara belajar untuk meningkatkan pemahaman peserta
didik pada pembelajaran IPA dan tentunya akan berpengaruh terhadap hasil belajar

peserta didik yang akan dicapai.

Diketahui penilaian akhir semester ganjil tahun ajaran 2023/2024 pada mata
pelajaran IPA terpadu diperoleh hasil belajar kelas VIII dengan rata-rata 79. Dapat
disimpulkan hasil belajar peserta didik dalam kategori cukup. Oleh karena itu, calon
peneliti tertarik pada salah satu media pembelajaran yaitu media mentimeter untuk
menciptakan pembelajaran yang lebih menarik sehingga dapat meningkatkan hasil

belajar menjadi kategori baik atau sangat baik.

8 Yuliana Wahyu, et al., Problematika Pemanfaatan Media Pembelajaran IPA di Sekolah
Dasar,” Jurnal Penelitian Pendidikan IPA 6, no. 1 (2020).
19 Erwin, Guru SMPN 6 Parepare, Kec. Soreang, Kota Parepare, observasi, 6 Oktober 2023.



Sistem gerak menjadi materi acuan oleh peneliti Karena termasuk salah satu
materi penting dalam kurikulum IPA kelas VIII SMP yang mencakup konsep-konsep
dasar tentang bagaimana gerakan tubuh manusia dan hewan terjadi, serta mekanisme
kerja otot dan tulang. Materi ini sering dianggap kompleks dan memerlukan
pemahaman yang mendalam untuk bisa diterima dengan baik oleh peserta didik. Oleh
karena itu, penggunaan media pembelajaran yang inovatif seperti mentimeter
diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap pemahaman dan hasil

belajar peserta didik.

Mentimeter ini merupakan salah satu platform asal Swedia yang berbasis di
Stockholm yang membuat dan memelihara aplikasi dengan nama yang sama yang
bertujuan untuk menyampaikan informasi melalui kritik berkelanjutan.? Sehingga
media mentimeter merupakan media pembelajaran berbasis presentasi yang mudah
digunakan dan diketahui pengguna.?> Mentimeter bermanfaat untuk menciptakan
pembelajaran lebih menarik dan interaktif bagi peserta didik sehingga meningkatkan
efektivitas penyampaian materi pembelajaran dan memberikan presentasi yang lebih

menarik.%2

Mentimeter merupakan media pembelajaran berbasis presentasi yang mudah
digunakan dan diketahui pengguna. Peserta didik dengan kepribadian pasif dan

tingkat rasa malu yang tinggi dapat berkomunikasi secara aktif karena informasi

20 Muhammad Fahmi Nasution and Nirwana Anas, “Pengaruh Media Pembelajaran Mentimeter
terhadap Hasil Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran Biologi,” Jurnal Pembelajaran dan Biologi
Nukleus 8, no. 2 (2022).

2L Umar Manshur and Hajar Rosdiana, “Efektifitas Media Mentimeter dalam Meningkatkan
Pemahaman Materi Bahasa Arab era Pdanemi Covid-19 di Mi Al-Huda Pengastulan Seririt Bali,”
Hijai — Journal on Arabic Language dan Literature 04, no. 02 (2021).

22 Ni Nengah Mirayani et al., “Efektivitas Mentimeter sebagai Media Pembelajaran Interaktif di
Kelas X IBB 1 SMAN 1 Kintamani,” Jurnal Penelitian Mahasiswa Indonesia 2, no. 2 (2022).



pribadi apa pun yang mereka miliki tidak ditampilkan di layar sistem. Peserta didik
akan didorong untuk berkompeten agar dapat memperoleh nilai terbaik karena peserta
didik yang berprestasi cepat dan mendapat nilai tinggi akan langsung dikenali dan
dipamerkan. Guru dan peserta didik dapat mengkomunikasikan informasi dan
komentar setiap saat melalui kehadiran, konferensi, pertemuan, pertukaran pendapat,

dan kegiatan kelompok lainnya dengan memanfaatkan media meter ini.?

Respon guru mata pelajaran terhadap media pembelajaran mentimeter
mendapat respect dan sambutan hangat, karena menghibur dan tidak memerlukan
fasilitas yang memakan banyak tempat. Penggunaan media mentimeter dapat menjadi
solusi dan media pembelajaran baru yang dapat dihasilkan untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik di kelas, terutama ketika anak-anak membawa smartphone ke
sekolah, sehingga media tersebut sangat tepat dan dapat dijadikan bahan evaluasi di

sekolah.*

Berdasarkan  latar belakang di atas, dengan ~mengamati dan
mengimplemetasikan media mentimeter di Kelas VIII SMP Negeri 6 Parepare guna
meningkatkan lebih jauh pemahaman dan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
peserta didik, sehingga menyebabkan peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Mentimeter Terhadap Hasil
Belajar Peserta Didik pada Materi Sistem Gerak pada Manusia Kelas VIII SMP

Negeri 6 Parepare”.

23 Umar Manshur and Hajar Rosdiana, “Efektifitas Media Mentimeter dalam Meningkatkan
Pemahaman Materi Bahasa Arab era Pdanemi Covid-19 di Mi Al-Huda Pengastulan Seririt Bali,”
Hijai — Journal on Arabic Language dan Literature 04, no. 02 (2021).

2 Erwin, Guru SMPN 6 Parepare, Kec. Soreang, Kota Parepare, observasi, 6 Oktober 2023.



10

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah yang akan diteliti adalah
apakah terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran mentimeter terhadap hasil
belajar peserta didik pada materi sistem gerak pada manusia kelas viii smp negeri 6

parepare?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran mentimeter terhadap hasil
belajar peserta didik pada materi sistem gerak pada manusia kelas viii smp negeri 6

parepare.

D. Kegunaan Penelitian

1. Teoritis
Dapat menjadi suatu referensi guna mengembangkan wawasan ilmu

pengetahuan terkait pendidikan maupun cabang ilmu yang terkait.

2. Praktis
a. Bagi Peserta didik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk meningkatkan

pemahaman peserta didik guna mendapatkan hasil pembelajaran yang lebih efektif.

b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi katalisator untuk meningkatkan
harga diri seseorang serta untuk meningkatkan kedudukannya sebagai guru yang

berkualitas dalam upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik dan proses
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pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran mentimeter dalam proses

belajar.

c. Bagi Lembaga
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah inovasi baru dalam
merekontruksi hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPA dengan

menggunakan media pembelajaran Mentimeter.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Tinjauan peneliti terdahulu dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai
topik yang ingin diteliti serta mencari perbandingan dan selanjutnya untuk
menemukan inspirasi untuk penelitian selanjutnya. Dalam referensi penelitian yang
dilakukan penulis, ada beberapa penelitian terdahulu yang memiliki hubungan dengan

penelitian penulis. Diantaranya sebagai berikut:

1. Jurnal riset Muhammad Fahmi Nasution dan Nirwana Anas di tahun 2022.
Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan UIN Sumatera Utara dengan
judul “Pengaruh Media Pembelajaran Mentimeter terhadap Hasil Belajar Peserta
Didik dalam Pembelajaran Biologi” menggunakan metode kuantitatif dengan
pengambilan data melalui pretest dan posttest. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa Hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh media
pembelajaran mentimeter ini dasarnya mempengaruhi seberapa baik peserta didik
memahami biologi.®

2. Jurnal riset Jose Ignacio Pichardo dkk di tahun 2021. Mahasiswa Universitas
Complutense Madrid dengan judul “Students dan Teachers Using Mentimeter:
Technological Innovation to Face the Challenges of the COVID-19 Pdanemic
dan Post-Pdanemic in Higher Education (Peserta didik dan Guru Menggunakan
Mentimeter: Inovasi Teknologi untuk Menghadapi Tantangan Pdanemi COVID-

19 dan Pasca-Pdanemi di Perguruan Tinggi)” menggunakan metode mixed

% Muhammad Fahmi Nasution and Nirwana Anas, “Pengaruh Media Pembelajaran Mentimeter
terhadap Hasil Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran Biologi,” Jurnal Pembelajaran dan Biologi
Nukleus 8, no. 2 (2022).

12
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kualitatif dan kuantitatif dengan pengambilan data melalui kuisioner.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru yang
berpartisipasi hanya menggunakan jenis pertanyaan dan interaksi tertentu,
mereka mungkin dapat mencapai tingkat keterlibatan dan partisipasi peserta didik
yang sama dengan menggunakan alat yang tidak terlalu rumit.?

3. Jurnal riset Bayram Gokbulut di tahun 2020. Mahasiswa Departemen Pendidikan
Universitas Zonguldak Bulent Ecevit, Turkey dengan judul “The Effect of
Mentimeter dan Kahoot Applications on University Students’ E-Learning
(Pengaruh Penerapan Mentimeter dan Kahoot terhadap E-Learning mahasiswa)”
menggunakan metode eksperiment dengan pengambilan data melalui pretest dan
posttest. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Alat web seperti
Mentimeter dan Kahoot berguna dalam pengaturan e-learning. Kelemahan utama
aplikasi ini adalah memerlukan koneksi internet dan perangkat keras tambahan
(komputer, tablet, atau ponsel cerdas), dan aplikasi Mentimeter memiliki batasan
kata.?’

4. Jurnal riset Emma Mayhew dkk di tahun 2020. Mahasiswa Universitas of
Reading, Inggris dengan judul “The Impact of Audience Response Platform
Mentimeter on The Student dan Staff Learning Experience (Dampak platform
respons audiens Mentimeter terhadap pengalaman belajar peserta didik dan staf)”
menggunakan metode Kuantitatif dengan pengambilan data melalui six-phase

thematic. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Mentimeter

% Jose Ignacio Pichardo et al., “Students dan Teachers Using Mentimeter: Technological
Innovation to Face the Challenges of the Covid-19 Pdanemic dan Post-Pdanemic in Higher
Education,” Education Sciences 11, no. 11 (2021).

27 Bayram Gokbulut, “The Effect of Mentimeter dan Kahoot Applications on University
Students’ e-Learning,” World Journal on Educational Technology: Current Issues 13, no. 4 (2021).
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memiliki kemampuan untuk menghasilkan peran pengajaran yang lebih dinamis
dan menarik bagi dosen serta potensi yang pasti untuk meningkatkan
kebahagiaan, keterlibatan, suara, dan pembelajaran mahapeserta didik dalam
pendidikan tinggiv.%

5. Jurnal riset Sumiasyih, Okimustava dan Sharfina di tahun 2023. Mahasiswa
Universitas Ahmad Dahlan dengan judul “Pemanfaatan Mentimeter pada
Pelajaran IPA dengan Cooperatif Learning” menggunakan metode kolaborasi
antara Kooperatif Learning dengan Problem Solving dengan pengambilan data
melalui tes. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa berdasarkan
fase pembelajaran, setiap sintaksis yang dimaksudkan telah diterapkan. Hasil
diskusi kelompok menunjukkan bahwa meskipun 80% peserta didik memahami
soal dengan lengkap, hanya 20% yang mampu memahami Kriteria yang
diberikan.®

6. Jurnal riset Vera Septi Danrini dan Hedrik Pratama di tahun 2021. Mahasiswa
dengan judul “Implementasi Quiz Interaktif dengan Software Mentimeter dalam
Meningkatkan Hasil Belajar” menggunakan metode komparatif dengan
pengambilan data melalui pretest dan posttest. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa Hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah penerapan
Mentimeter. Berdasarkan skor setelah penerapan Mentimeter rata-rata hasil
belajar sebesar 78,00 lebih tinggi di bandingkan dengan skor sebelum penerapan

Mentimeter sebesar 68,00.%°

28 Emma Mayhewa et al., “The Impact of Audience Response Platform Mentimeter on the
Student dan Staff Learning Experience,” Research in Learning Technology 28 (2020).

2 Sumiasyih, Okimustava, and Sharfina, “Pemanfaatan Mentimeter pada Pelajaran IPA dengan
Cooperatif Learning,” Jurnal Edukasi Matematika dan Sains 4, no. 1 (2023).

3 Vera Septi Andrini and Hendrik Pratama, “Implementasi Quiz Interaktif dengan Software
Mentimeter dalam Meningkatkan Hasil Belajar,” Mimbar Ilmu 26, no. 2 (2021).
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No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan

1. | Pengaruh Media |Penelitiannya sama | Pelajaran yang
Pembelajaran Mentimeter |berfokus terkait | diamati berbeda
Terhadap Hasil Belajar |pengarun media belajar
Peserta  Didik  Dalam |Mentimeter dan
Pembelajaran Biologi berfokus dalam hasil

belajar peserta didik
serta metode dan
pengumpulan data yang
diterapkan sama

2. | Students dan Teachers |Penelitiannya sama | Sampel penelitian
Using Mentimeter: |berfokus terkait | sebelumnya
Technological Innovation |penerapan media belajar | mengamati guru dan
to Face the Challenges of |Mentimeter peserta didik, dan
the COVID-19 Pdanemic masalah yang amati
dan Post-Pdanemic in berbeda.

Higher Education (Peserta
didik dan Guru
Menggunakan
Mentimeter: Inovasi
Teknologi untuk
Menghadapi  Tantangan
Pdanemi COVID-19 dan
Pasca-Pdanemi di
Perguruan Tinggi

3. | The Effect of Mentimeter |Penelitiannya sama | Sampel penelitian
dan Kahoot Applications |berfokus terkait | yang diamati, dan
on University Students’ E- |penerapan media belajar | masalah yang diamati
Learning (Pengaruh |Mentimeter dan metode | berbeda.

Penerapan Mentimeter dan [pengumpulan data sama
Kahoot  Terhadap  E-
Learning Mahasiswa)”

4. | The impact of audience |Penelitiannya sama | Penelitian terdahulu
response platform |berfokus terkait media | lebih  menekankan
Mentimeter on the student [Mentimeter dan | pengalaman
dan staff learning |berfokus pada | pembalajaran
experience (Dampak |pembelajaran peserta | sedangkan yang akan

platform respons audiens
Mentimeter terhadap
pengalaman belajar peserta
didik dan staf.

didik

saya terapkan adalah
peningkatan hasil dan
masalah yang amati
berbeda.
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Lanjutan Tabel 2.1

5. | Pemanfaatan Mentimeter |Penelitiannya sama | Penelitian
pada Pelajaran IPA dengan [berfokus terkait media | sebelumnya mengkaji
Cooperatif Learning Mentimeter dalam | pemanfaatannya

proses pembelajaran | sedangkan penelitian

dalam mata pelajaran | ini terkait

IPA pengaruhnya ,metode
yang diterapkan
dalam penelitian
berbeda.

6. | Implementasi Quiz |Penelitiannya sama | Sampel penelitian
Interaktif dengan Software |berfokus terkait | yang diamati dan
Mentimeter dalam |pengaruh media belajar | masalah yang amati
Meningkatkan Hasil |Mentimeter dan | berbeda.

Belajar berfokus dalam hasil
belajar peserta didik
serta metode
pengumpulan data yang
sama

Novelty dari penelitian ini yakni pengeksplorasian komprehensif terhadap
aplikasi teknologi pembelajaran interaktif (Mentimeter) dalam konteks yang spesifik
dan efeknya terhadap hasil belajar, khususnya pada pembelajaran IPA yang seringkali
membutuhkan pendekatan yang lebih dinamis dan visual. Penelitian ini berupaya
mengisi celah dalam literatur yang ada dan memberikan rekomendasi praktis bagi
pendidik, calon pendidik, dan pembuat kebijakan dalam memilih dan

mengimplementasikan teknologi pembelajaran di ruang lingkup sekolah.
B. Tinjauan Teori

1. Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan alat serta teknik yang diterapkan untuk
meningkatkan efektivitas komunikasi serta interaksi antara pengajar dan murid dalam

proses belajar-mengajar di lingkungan sekolah. Media pembelajaran memegang
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peran yang sangat esensial dan tak tergantikan dalam proses pendidikan di sekolah.
Kehadirannya sebagai bagian yang tak terpisahkan menjadikannya elemen kunci
dalam mencapai tujuan pembelajaran secara efisien dan efektif. Di dalam
lingkungan belajar, media memiliki kapasitas luar biasa untuk menjelaskan

materi yang mungkin masih kabur atau kurang dipahami oleh siswa.>!

Dalam mengajar, guru tidak hanya sekedar menyampaikan materi saja, namun
juga harus mampu menyampaikan apa yang telah dipelajarinya kepada peserta
didiknya. Setiap pembelajaran mempunyai tujuan berbeda yang harus dicapai.
Apabila tujuan tersebut tidak tercapai, maka proses pembelajaran gagal karena tujuan
yang dimaksudkan tidak dapat tercapai dengan baik. Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi telah membawa perubahan yang sangat signifikan pada
seluruh aspek kehidupan manusia, seperti perekonomian, masyarakat, kebudayaan
dan pendidikan. Untuk mencegah terjadinya keterbelakangan pendidikan akibat
perkembangan teknologi, maka perlu dilakukan penyesuaian khususnya faktor
pengajaran di sekolah. Salah satu faktor tersebut adalah media pembelajaran yang
harus dipelajari dan dikuasai oleh seorang guru atau calon guru agar mampu

menyampaikan materi pelajaran dengan baik dan efektif kepada peserta didik.*

Media yang terbentuk dari hasil gabungan teknologi menghadirkan inovasi
dengan mengintegrasikan berbagai bentuk media yang dikendalikan melalui
komputer. Kombinasi teknologi ini dianggap sebagai metode paling mutakhir,

terutama saat didukung oleh komputer canggih yang memiliki kemampuan luar biasa.

31 Permana, et al., "Teknologi pendidikan: efektivitas penggunaan media pembelajaran berbasis
teknologi di era digitalisasi." Khatulistiwa: Jurnal Pendidikan Dan Sosial Humaniora 4, no. 1 (2024).

32 Usep Setiawan, et al., Media Pembelajaran (Cara Belajar Aktif: Guru Bahagia Mengajar
Peserta Didik Senang Belajar) (Bandung: Widina Bhakti Phersada, 2022).
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Melalui eksplorasi media semacam ini, terbuka peluang baru untuk pembelajaran
yang kreatif dan dinamis, memberikan tantangan dan kesempatan kepada siswa
untuk memahami serta menguasai materi secara lebih menarik dan mendalam.
Kemajuan pesat dalam teknologi digital memberikan dampak besar pada sektor
pendidikan. Pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran membuka
pintu bagi pengalaman belajar yang aktif, membangun pengetahuan, mendorong
kemampuan dalam memecahkan masalah, serta menggali pengetahuan secara lebih
mendalam bagi peserta didik. Lebih dari sekadar alat untuk menyampaikan informasi,
teknologi digital menciptakan ruang belajar yang menghubungkan guru dan siswa

dari berbagai lokasi fisik.*

Media menjadi salah satu sarana untuk membantu peserta didik belajar dan
mengingat informasi, meningkatkan kesadaran dan motivasi mereka, serta
mendorong refleksi dan pemikiran sehingga proses belajar berlangsung dalam
kehidupan mereka sendiri.®* Segala bentuk media yang dapat digunakan sebagai
sarana mengkomunikasikan gagasan (materi pembelajaran) dan membangkitkan
minat peserta didik dalam melakukan kegiatan pendidikan dianggap sebagai media
pembelajaran. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memberikan dampak
yang signifikan terhadap bagaimana media pembelajaran dikembangkan.
Pengembangan bahan ajar dimulai dengan media berupa torso, foto, video, presentasi
powerpoint, dan augmented reality dan virtual reality.® Sehingga dapat dikatakan

bahwa media pembelajaran ini merupakan segala aspek yang dapat dicerna oleh indra

33 Permana, et al., "Teknologi pendidikan: efektivitas penggunaan media pembelajaran berbasis
teknologi di era digitalisasi." Khatulistiwa: Jurnal Pendidikan Dan Sosial Humaniora 4, no. 1 (2024).

3 Nunuk Suryani, Pengembangan Media Pembelajaran Sejarah berbasis IT, Jurnal Sejarah,
Budaya dan Pengajarannya 10, no. 2 (2016).

% 1 Ketut Surata, et al., “Meta-Analisis Media Pembelajaran pada Pembelajaran Biologi,”
Journal of Education Technology 4, no. 1 (2020).
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yang bertugas sebagai fasilitas/sarana/perantara untuk terciptanya proses komunikasi

antara guru dan peserta didik.3®

Dibutuhkan dua komponen yaitu perangkat keras (hardware) dan perangkat
lunak (software) untuk pembuatan sistematika media pembelajaran. perangkat keras
(hardware) dalam media pembelajaran mengacu pada peralatan atau perlengkapan
yang digunakan untuk menyampaikan informasi atau pesan, sedangkan perangkat
lunak (software) dalam media pembelajaran mengacu pada informasi atau pesan yang

terdapat dalam media pembelajaran itu sendiri.®’

Media pembelajaran dan model pembelajaran merupakan dua komponen
penting dalam proses belajar mengajar. Kedua aspek ini saling terkait satu sama lain.
Meskipun masih banyak faktor lain yang harus diperhatikan dalam memilih media
pembelajaran, seperti tujuan pembelajaran, jenis tugas dan respon yang diharapkan
dikuasai peserta didik setelah pengajaran berlangsung, dan konteks pembelajaran
termasuk karakteristik, pilihan media pembelajaran. metode pengajaran tertentu akan
mempengaruhi jenis media pembelajaran yang tepat. murid. Namun demikian, dapat
dikatakan bahwa salah satu peran penting media pendidikan adalah sebagai alat
pengajaran yang juga mempengaruhi suasana, keadaan, dan lingkungan belajar yang

diatur dan diatur oleh guru.®

Setiap jenjang pembelajaran difasilitasi dengan penggunaan media
pembelajaran di kelas karena memberikan beragam konsep dan gagasan pembelajaran

dalam bentuk yang konkrit. Karena sebagian peserta didik sulit berpikir kritis, media

% Nursifa Faujiah, et al., “Kelebihan dan Kekurangan Jenis-Jenis Media,” Jurnal
Telekomunikasi, Kendala dan Listrik 3, no. 2 (2022).

37 Hamzah Pagarra, et al., Media Pembelajaran (Makassar:Badan Penerbit UNM, 2022).

% Gunawan dan Asnil, Media Pembelajaran Berbasis Industri 4.0 (Medan: Rajawali Press,
2019).
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pembelajaran menjadi jembatan. Media merupakan komponen yang sangat penting
bagi pengajar karena selain mempermudah, juga dapat menghemat waktu. instruktur
menjadi sarana penyampaian informasi atau keahlian. Apa saja manfaat positif dari
media? Seorang guru harus menyadari berapa banyak bantuan yang dibutuhkan
peserta didik serta jenis media yang cocok dan berkaitan dengan pelajaran mereka.
Agar dapat memberikan pembelajaran seefektif mungkin, guru harus menggunakan

media yang berkaitan dengan pembelajaran.*

Berdasarkan penjelasannya media dapat dibagi beberapa jenis yang dijabarkan

berikut.

a. Media visual yang meliputi bahan cetak seperti buku, jurnal, peta, dan gambar
merupakan jenis media yang hanya bergantung pada penglihatan.

b. Media audio yang meliputi radio dan tape recorder yang merupakan media yang
berfokus mengdanalkan indra pendengaran.

c. Media audio visual yang meliputi Film, video, dan acara TV yang merupakan
media yang dapat diaplikasikan dengan menerapkan dua organ indra yakni
penglihatan dan pendengaran.

d. Multimedia mengacu pada media yang mengintegrasikan beberapa media dan

peralatan ke dalam suatu proses atau kegiatan pembelajaran.40

Sebenarnya pemilihan media pembelajaran mempunyai kelebihan dan
kekurangan. Oleh karena itu, tidak semua jenis materi pendidikan dapat digunakan di

setiap kelas. Cara pemanfaatan sumber belajar yang ideal adalah dengan memutuskan

3 Nursifa Faujiah, et al., “Kelebihan dan Kekurangan Jenis-Jenis Media,” Jurnal
Telekomunikasi, Kendala dan Listrik 3, no. 2 (2022).
40 Hamzah Pagarra, et al., Media Pembelajaran (Makassar:Badan Penerbit UNM, 2022).
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kegiatan belajar mengajar seperti apa yang akan dilakukan sehingga dapat dipilih
sumber belajar yang tepat untuk melaksanakan proses belajar mengajar. Selain itu,
penting untuk mempertimbangkan ciri-ciri konten pembelajaran yang akan disajikan

saat memilih media pembelajaran yang efektif.*

Penting untuk menggunakan media pembelajaran sebagai perantara ketika
menyebarluaskan informasi untuk mengurangi gangguan komunikasi. Proses
penyampaian informasi dari pengirim pesan (guru) kepada penerimanya (peserta
didik) inilah yang disebut proses pembelajaran. Encoding atau proses mengubah
informasi menjadi simbol komunikasi, baik verbal maupun nonverbal. Decoding atau
penginterpretasian sinyal komunikasi oleh peserta didik. Cara penyampaian pesan
atau isi tidak selalu berhasil. Noise/barrier yang merupakan kegagalan dalam proses
komunikasi. Guru membutuhkan media pembelajaran untuk membantu dalam

menyampaikan isi selama proses pembelajaran.*?

Penerapan media pembelajaran sangatlah baik diterapkan karena memiliki

manfaat dalam proses pembelajaran yakni sebagai berikut.

a. Media pembelajaran dapat memperjelas komunikasi dan penyajian informasi,
memudahkan dan meningkatkan proses dan hasil pembelajaran.

b. Perhatian anak dapat dipusatkan dan ditingkatkan melalui media pendidikan yang
dapat menginspirasi mereka untuk belajar dan mendorong interaksi yang lebih
erat antara mereka dan lingkungannya.

c. Media pembelajaran dapat mengatasi kendala lokasi, waktu, dan indra.

4l Usep Setiawan, et al., Media Pembelajaran (Cara Belajar Aktif: Guru Bahagia Mengajar
Peserta didik Senang Belajar) (Bandung: Widina Bhakti Phersada, 2022).

42 1lmawan Mustagim and Nanang Kurniawan, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis
Augmented Reality, Jurnal Edukasi Elektro 1, no.1 (2017).
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Objek atau benda yang terlalu besar untuk ditampilkan langsung diruang kelas
dapat diganti dengan gambar, foto, slide, realita, film, radio, atau model.

Objek atau benda yang terlalu kecil yang tidak tampak oleh indera dapat
disajikan dengan bantuan mikroskop, film, slide, atau gambar.

Kejadian langka yang terjadi di masa lalu atau terjadi sekali dalam puluhan tahun
dapat ditampilkan melalui rekaman video, film, foto, slide, disamping secara
verbal.

Objek atau proses yang amat rumit seperti peredaran darah dapat dapat
ditampilkan secara konkret melalui film, gambar, slide, atau simulasi komputer.
Kejadian atau percobaan yang dapat membahayakan dapat disimulasikan dengan
media seperti komputer, film, dan video.

Peristiwa alam seperti terjadinya letusan gunung berapi atau proses yang dalam
kenyataan memakan waktu lama seperti proses kepompong menjadi kupukupu
dapat disajikan dengan teknik-teknik rekaman seperti time lapse untuk film,
video, slide, atau simulasi komputer.

Media pembelajaran dapat memberikan pemahaman bersama kepada peserta
didik tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi di lingkungannya dan
memungkinkan mereka berinteraksi langsung dengan dosen, masyarakat, dan
lingkungannya.*®

Mentimeter

Mentimeter merupakan salah satu platform yang berasal dari Swedia yang

berbasis di Stockholm yang membuat dan memelihara aplikasi dengan nama yang

43 Hamzah Pagarra, et al., Media Pembelajaran. (Makassar: Badan Penerbit UNM, 2022).
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sama yang bertujuan untuk menyampaikan informasi melalui kritik berkelanjutan .4
Mentimeter ini menjadi suatu alat untuk melakukan survey atau review terhadap
peserta didik yang dapat menyampaikan pemikiran dan kretivitasnya melalui telepon
seluler, laptop dan PC yang sedang online.”® Mentimeter juga dapat diartikan sebagai
salah satu alat pembelajaran interaktif yang dapat dimanfaatkan dalam pendidikan
online. Mentimeter dapat dimanfaatkan untuk seminar atau acara pendidikan.
Mentimeter mempunyai kelebihan yaitu sebagai alat yang dapat mempengaruhi
motivasi peserta didik dalam belajar, alat untuk mengumpulkan data, dan alat untuk

mengungkapkan pikiran.*

Aplikasi mentimeter adalah presentasi bermanfaat yang mudah digunakan dan
diketahui pengguna. Peserta didik dengan kepribadian pasif dan tingkat rasa malu
yang tinggi dapat berkomunikasi secara aktif karena informasi pribadi apa pun yang
mereka miliki tidak ditampilkan di layar sistem. Peserta didik akan didorong untuk
berkompeten agar dapat memperoleh nilai terbaik karena peserta didik yang
berprestasi cepat dan mendapat nilai tinggi akan langsung dikenali dan dipamerkan.

Guru dan peserta didik dapat mengkomunikasikan informasi dan komentar setiap saat

4 Muhammad Fahmi Nasution and Nirwana Anas, “Pengaruh Media Pembelajaran Mentimeter
terhadap Hasil Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran Biologi,” Jurnal Pembelajaran dan Biologi
Nukleus 8, no. 2 (2022).

4 Salmah Jan Noor Muhammad, “Pembelajaran Fleksibel Berasaskan Massive Open Online
Course (Mooc) Suatu Transformasi dalam Pengajian Manuskrip Melayu,” International Journal of the
Malay World dan Civilisation 7, no. 3 (2019).

46 Nia Amdana Putri, et al., “Pengaruh Media Pembelajaran Interaktif Mentimeter terhadap
Keaktifan, Motivasi, dan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran Daring di Kelas X Program
Keahlian Multimedia Mata Pelajaran Teknik Pengolahan Audio dan Video SMK Negeri 7 Malang,”
Jurnal Pengembangan Teknologi Informasi dan llmu Komputer 5, no. 7 (2021).
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melalui kehadiran, konferensi, pertemuan, pertukaran pendapat, dan kegiatan

kelompok lainnya dengan memanfaatkan media meter ini.*’

Mentimeter menyediakan berbagai macam fitur yang dijelaskan pada bagan

berikut.

Tabel 2.2 Fitur Mentimeter

Fitur Gambar Fungsi
Heading e Sebagai judul besar ketika
Slide with paragraph . .
memberikan materi
pembelajaran
Multiple - — Sebagai media pertanyaan
choice - ‘ kepada siswa berupa pilihan
. gdana
Word - - i = Sebagai media responsive
Cloud D peserta didik jadi apabila
nantinya  peryataan yang
creative ditulis peserta didik maka
— tulisannya itu akan lebih
. besar tergantung seberapa
- banyak peserta yang ikut

47 Umar Manshur and Hajar Rosdiana, “Efektifitas Media Mentimeter dalam Meningkatkan
Pemahaman Materi Bahasa Arab era Pdanemi Covid-19 di Mi Al-Huda Pengastulan Seririt Bali,”
Hijai — Journal on Arabic Language dan Literature 04, no. 02 (2021).
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Open ended | === == Sebagai media komunikasi
. tanya jawab hampir sama
dengan fitur sebelumnya
tetapi di open ended tidak
dibatasi kata
Scales p— e Sebagai media  ukur
- seberapa banyak respon dari
- | (= = peserta didik.
QnA - — T Sebagai media tanya jawab
S antara guru dan peserta
,:._. {: Whe‘-reure‘wegclngonournaxt didikterkait materl'
| . -
Bullet “~ | Sebagai  poin-poin  atau
penomoran terhadap sebuah
Horses love to eat: peryataan

Selain itu, Data dapat menyertakan foto yang berkaitan dengan kueri atau

materi yang ditampilkan. Peserta didik dapat mengakses presentasi yang dibuat oleh

guru dengan mencari menti.com di Google dan menggunakan kode presentasi yang

disediakan oleh guru untuk berpartisipasi.*

48 Muhammad Fahmi Nasution and Nirwana Anas, “Pengaruh Media Pembelajaran Mentimeter
terhadap Hasil Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran Biologi,” Jurnal Pembelajaran dan Biologi

Nukleus 8, no. 2 (2022).
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Mentimeter ini dapat menjadi media bantu dalam kelas bagi seorang tenaga

kependidikan berikut pdanuan atau langkah-langkah dalam pengaplikasiannya.

a. Terlebih dahulu silahkan buka  pada  situs internet  dana
https://www.mentimeter.com/. Jika ingin membuat presentasi, silahkan pilih fitur
Login yang terletak di sudut kanan atas. Apabila belum mempunyai akun terkait
Mentimeter silahkan tekan Sign Up.

b. Setelah berhasil masuk ke dalam dashboard Mentimeter, pengguna dapat

memulai pekerjaannya dengan memilih fitur new presentation.

il e | Wy Pt Poesactztion

MapeOwoce | WesCumst  Cpeninded

Gambar 2.1 Fitur New Presentation

c. Setelah memilih fitur new presentation pengguna dapat memilih tipe atau bentuk
presentasi yang akan digunakan sesuai dengan kebutuhan. Beberapa contoh tipe
presentasi yang dapat dipilih adalah kuis berisi pilihan gdana (multiple choice),
word cloud yang dapat digunakan untuk memperoleh jawaban singkat, Question

dan Answer (QnA), dan lain-lain.

M e ok e © et R

Gambar 2.2 Tipe Presentasi



27

d. Pengguna dapat mengatur apakah audiens presentasi/pengisi jawaban dapat
mengirim lebih dari satu jawaban. Caranya adalah dengan menggeser fitur extras

hingga menjadi berwarna biru.

QEA ()

Enable Q&A [ @]
Questions are visible to

evernyone D

Gambar 2.3 Fitur extras

e. Setelah selesai membuat isi presentasi/pertanyaan, pengguna dapat
membagikannya dengan cara menekan fitur Share. Pengguna dapat memilih
bagaimana cara membagikan presentasinya, bisa dengan menyalin tautan
presentasi, menyalin kode presentasi yang hanya berlaku untuk 2 hari, atau

menggunakan cara lainnya yang tersedia.
Share

Enable participation

Anyone with the link, voting code, or QR o
code canjoin and interact with your Menti

Participation link

https/fwwwmenticom/alob9b3h9zrs

QR code

. Download
Add participants to your Menti via QR code

Gambar 2.4 Fitur Share

f. Apabila pengguna ingin melihat pertanyaan/presentasinya, pengguna dapat
menekan fitur present. Setelah itu, pengguna dapat menunggu jawaban masuk

dari audiens.®

49 Ananta Ria Safitri, et al., Panduan Media Pembelajaran Daring (Yogyakarta: Kapstra UGM,
2021).
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Gambar 2.5 Fitur Present

Mentimeter merupakan suatu media yang layak diterapkan karena kepraktisan

dan beberapa keunggulannya yang dapat dideskripsikan berikut.

a. Mentimeter digunakan secara online dan semua data disimpan di sana, sehingga
tidak perlu khawatir jika file hilang atau menghabiskan kapasitas perangkat.

b. Mentimeter dapat diakses melalui smartphone atau Danroid sehingga
memudahkan peserta didik untuk belajar dimanapun berada.

c. Terjadinya interaksi langsung antara narasumber dan peserta, maka dengan
aplikasi mentimeter memungkinkan narasumber berinteraksi langsung dengan
peserta dengan membuat slide khusus untuk diskusi dan tanya jawab selama
pembelajaran. Hal ini memungkinkan narasumber dapat meningkatkan kualitas
peserta didik dan memantau langsung peserta yang mengikuti kegiatan

pembelajaran.®

Namun, dibalik kelebihannya tersebut media mentimeter terdapat beberapa
kelemahan yakni (1) Membutuhkan waktu yang lama karena aplikasi mentimeter
harus digunakan secara langsung; (2) peserta didik dapat mengisi pertanyaan awal
berkali-kali sehingga menimbulkan jawaban yang tidak sesuai dengan jumlah peserta

didik; dan (3) jawaban peserta didik mungkin di luar konteks pertanyaan.®!

50 Vera Septi Andrini and Hendrik Pratama, Implementasi Quiz Interaktif dengan Software
Mentimeter dalam Meningkatkan Hasil Belajar, Mimbar limu 26, no. 2 (2021).

°1 Devi Fitriyati, et al., Analisis Penggunaan Mentimeter pada Kegiatan Refleksi Pembelajaran
Matematika, Prosiding Seminar Nasional PPG Universitas Mulawarman 4, (2023).
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3. Hasil Belajar

Hasil belajar terdiri dari dua kata yaitu hasil dan belajar, Pengertian hasil
menunjukkan pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses
yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Belajar adalah suatu usaha
yang dilakukan untuk mengetahui sesuatu atau proses memperoleh ilmu pengetahuan.
Belajar identik dengan mendidik yang dimana awal dari suatu pendidikan. Secara
psikologi, kata belajar dapat diartikan sebagai tindakan yang dilakuakan untuk
mengubah perilaku seseorang secara keseluruhan. Jadi belajar bukan suatu tujuan
tetapi merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan, sehingga belajar itu merupakan
langkah-langkah atau prosedur yang harus ditempuh. Sebagai suatu proses tentu saja
ada yang diproses (masukan) dan ada hasil pemrosesan (keluaran). Masukan adalah
siswa dengan segala karakteristiknya, sedangkan keluaran dalam proses ini adalah

hasil belajar.5?

Hasil belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku peserta didik yang dapat
diamati dan diukur dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan.>® Hasil
belajar menjadi suatu hal penting yang akan dijadikan tolak ukur keberhasilan peserta
didik dalam belajar dan sejauh mana sistem pembelajaran yang diberikan guru
berhasil atau tidak. Suatu proses belajar mengajar dikatakan berhasil apabila
kompetensi dasar yang diinginkan tercapai.>* Hasil belajar juga merupakan hasil dari

suatu interaksi tindak belajar dan mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri

52 Endang Komarah, Belajar dan Pembelajaran Interaktif (Bandung: Refika Aditama, 2016).

58 Vivi Danyni Destyana and Jun Surjanti, “Efektivitas Penggunaan Google Classroom dan
Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Ekonomi,” Edukatif:
Jurnal llmu Pendidikan 3, no. 3 (2021).

% Mei Rohwati, “Penggunaan Education Game untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Biologi
Konsep Klasifikasi Makhluk Hidup,” Jurnal Pendidikan IPA Indonesia 1, no. 1 (2012).
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dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi peserta didik, hasil belajar merupakan
berakhirnya penggal dan puncak proses belajar.%® Jadi, untuk mengetahui tercapai
atau tidaknya kompetensi tersebut guru mengadakan tes/ evaluasi setelah menyajikan
materi pembelajaran kepada peserta didik. Dari hasil evaluasi ini dapat diketahui

sejauh mana keberhasilan peserta didik dalam belajar.

Penilaian hasil belajar oleh guru menjadi suatu proses pengumpulan
informasi/data tentang prestasi dan bahan evaluasi belajar peserta didik dalam bidang
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Proses ini dilaksanakan secara terencana dan
sistematis untuk memantau proses, kemajuan peserta didik, dan meningkatkan hasil
belajar melalui pemberian tugas dan evaluasi hasil belajar. Guru SMP mengevaluasi
hasil belajar peserta didik melalui tiga cara, yaitu melalui penilaian kognitif, afektif,

dan psikomotorik.%®

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan
kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan Kklasifikasi hasil belajar dari
Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi 3 ranah, yaitu ranah

kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik.

a. Ranah kognitif, merupakan aspek yang berkaitan dengan kemampuan berfikir,
kemampuan memperoleh pengetahuan, kemampuan yang berkaitdanengan
perolehan pengetahuan, pengenalan, pemahaman, konseptualisasi, penentuan dan

penalaran.

55 Cut Eka Parasamya, et al., “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Fisika Peserta didik Melalui
Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL),” Jurnal llmiah Mahasiswa (JIM)
Pendidikan Fisika 2, no. 1 (2017).

% lkhya Ulumuddin, et al., Pemanfaatan Penilaian Hasil Belajar dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran (Jakarta: Puslikjakdikbud, 2019).
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b. Ranah afektif, merupakan aspek yang berkaitan dengan perasaan, emosi, sikap,
derajat penerimaan, atau penolakan terhadap suatu objek.

c. Ranah psikomotorik, merupakan aspek yang berkaitan dengan kemampuan
melakukan pekerjaan yang melibatkan anggota badan, kemampuan yang
berkaitan dengan gerak fisik. Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil
belajar. Diantara ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai
oleh para guru disekolah karena berkaitan dengan kemampuan para peserta didik
dalam menguasai isi bahan pengajaran.®

Penilaian guru terhadap hasil pembelajaran berupaya untuk terus memantau dan
mengevaluasi proses, kemajuan pembelajaran, dan hasil belajar peserta didik. Guru
menilai hasil belajar peserta didik dengan menggunakan ujian, observasi, penugasan,
dan/atau metode lain yang sesuai. Guru menilai hasil pembelajaran untuk mengukur
dan memutuskan pembelajaran serta membuat laporan kemajuan kenaikan kelas
harian, tengah semester, akhir semester, akhir tahun, dan/atau kenaikan kelas

(Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2016 tentang

Penilaian Stdanar). Penilaian hasil pembelajaran oleh satuan pendidikan berupaya

menilai ketercapaian Stdanar Kompetensi Lulusan semua mata pelajaran dengan

memperhatikan temuan penilaian peserta didik berbantuan guru. Guru menilai hasil
pembelajaran guna menyempurnakan sistematika pembelajaran. Namun, sebagian
besar prosedur evaluasi hanya memberikan skor dan peringkat saja untuk

memperkirakan dan mendokumentasikan kemajuan pembelajaran peserta didik. 8

57 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja Rosdaarya,
2014).

%8 lkhya Ulumuddin, et al., Pemanfaatan Penilaian Hasil Belajar dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran (Jakarta: Puslikjakdikbud, 2019).
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Clark menyatakan bahwa “Hasil belajar peserta didik disekolah 70%

dipengaruhi oleh kemampuan peserta didik dan 30% dipengaruhi oleh lingkungan”.

Artinya, selain faktor dari dalam diri peserta didik sendiri, masih ada faktor-faktor di

luar dirinya yang dapat menentukan atau mempengaruhi hasil belajar yang dicapai.*

Salah satu lingkungan belajar yang paling dominan mempengaruhi hasil belajar di

sekolah ialah kualitas pengajaran. Kualitas pengajaran juga dipengaruhi oleh

karakteristik kelas. Variabel karakteristik kelas antara lain sebagai berikut.

a.

Ukuran kelas (class size). Artinya, sedikitnya jumlah peserta didik yang belajar.
Ukuran yang umum digunakan adalah 1:0. Dengan kata lain, satu guru melayani
40 peserta didik. Diyakini bahwa semakin banyak peserta didik di suatu kelas
harus diawasi oleh seorang guru, semakin rendah kualitas pengajarannya dan
sebaliknya.

Lingkungan belajar. Lingkungan belajar yang demokratis menawarkan peluang
untuk mencapai hasil belajar yang optimal dibdaningkan dengan lingkungan
yang kaku, disiplin yang berwibawa dan kaku yang ada pada guru. Dalam
lingkungan belajar yang demokratis, peserta didik bebas untuk belajar,
mengungkapkan pendapat, dan berbicara dengan teman sekelasnya dan orang
lain.

Tersedianya fasilitas dan sumber belajar. Kelas harus dibina sebagai
laboratorium belajar bagi peserta didik. Ini berarti bahwa kelas harus

menyediakan sumber belajar seperti buku teks, bahan ajar, dll.

% Kartika Tunggal Isnaeni, Peningkatan Hasil Belajar PKN dengan Model STAD pada KD

Kehidupan Demokratis dalam Bermasyarakat, Berbangsa dan Bernegara Peserta Didik Kelas VIII A
SMP N 2 Sokaraja Semester Genap Tahun Pelajaran 2015/2016 (Purwokerto: Skripsi UMP, 2016).
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Dari informasi di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor-faktor yang
dapat menghambat hasil belajar peserta didik yaitu: Faktor pada diri peserta didik
diantaranya intelegensi, kecemasan (emosi), motivasi belajar, minat dan perhatian,
sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, dan faktor fisik dan psikis. Serta berdasarkan
faktor dari luar diri peserta didik, seperti ukuran kelas, suasana belajar (termasuk di

dalamnya guru), fasilitas, dan sumber belajar yang tersedia.
4. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Model pembelajaran adalah pola perencanaan yang digunakan untuk mengatur
fase pembelajaran selama kegiatan kelas. Peserta didik memerlukan pendekatan
pembelajaran yang memungkinkan mereka menghubungkan informasi dengan
pengalaman dunia nyata. Pendekatan pembelajaran berbasis masalah dianggap dapat

digunakan dalam pembelajaran menggunakan gagasan ini.®

Pembelajaran Berbasis Masalah adalah metode pengajaran yang menggunakan
situasi dunia nyata untuk membantu peserta didik memperoleh kemampuan berpikir
kritis dan pemecahan masalah, serta fakta dan ide penting dari materi kuliah dan
pelajaran. Pembelajaran berbasis masalah adalah paradigma pembelajaran yang
menggunakan isu sebagai titik awal untuk mempelajari suatu mata pelajaran. Isu yang
ditawarkan dalam pendekatan pembelajaran berbasis masalah adalah masalah dunia

nyata.5

80Tamariska Febri Kristiana and Elvira Hoesein Radia, “Meta Analisis Penerapan Model
Problem Based LearningDalam Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal
Basicedu 5, no. 2 (2021).

b1 Eliska Juliangkary and Pujilestari, “Penggunaan Modul Teori Graph Berbasis Problem Based
Learning (PBL) Pada Materi Graph Dan Jenis-Jenis Graph,” JUPE: Jurnal Pendidikan Mandala 7, no.
4, (2022).
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Problem Based Learning(PBL)adalah pendekatan pengajaran yang memberikan
tantangan bagi siswa untukmencari solusi dari permasalahan dunia nyata (terbuka)
secara individu maupun kelompok. Problem Based Learning (PBL) dikembangkan
untuk membantu siswa dalam memecahkan masalah dan keterampilan intelektual dan
memberi kesempatan pada siswa untuk bertanggung jawab pada proses pembelajaran
mandiri sekaligus mengembangkan kemampuan dalam memecahkan masalah serta

menuntut siswa memiliki rasa ingin tahu dan siswa.®?

Penggunaan model PBL merupakan salah satu inisiatif untuk meningkatkan
capaian pembelajaran sains karena model ini menyoroti tantangan di awal proses
pembelajaran, sehingga memungkinkan peserta didik menyerap informasi baru.
Tahap pembelajaran dimulai dengan menetapkan masalah, diikuti dengan mengenali
kesulitan, peserta didik melakukan percakapan untuk mencocokkan perspektif tentang
masalah, dan akhirnya merancang solusi dan tujuan yang harus dipenuhi pada akhir
pembelajaran. Tahap berikutnya adalah bagi peserta didik untuk mengumpulkan
sumber pengetahuan sebanyak mungkin, yang dapat mencakup buku, internet, dan
bahkan pengamatan. Paradigma pembelajaran ini memungkinkan peserta didik untuk
berkomunikasi dengan teman sebaya bahkan saat mereka sedang online. Peserta didik
belajar bagaimana berinteraksi, berbagi pengetahuan, dan melakukan penilaian.
Dalam situasi ini, instruktur berfungsi sebagai fasilitator karena pembelajaran

difokuskan pada peserta didik. %

62 Ine Arini, et al., "Pengaruh Model Problem Based Learning (Pbl) Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Dan Peningkatan Hasil Belajar Kognitif Siswa Pada Materi Sistem Gerak Pada
Manusia Di Kelas Viii Smp Negeri 43 Maluku Tengah." Biopendix: Jurnal Biologi, Pendidikan dan
Terapan 10, no. 2 (2024).

83Tamariska Febri Kristiana and Elvira Hoesein Radia, “Meta Analisis Penerapan Model
Problem Based LearningDalam Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal
Basicedu 5, no. 2 (2021).
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Pembelajaran berbasis masalah (PBL) menyoroti nilai pembelajaran
eksperiensial (belajar melalui pengalaman). Pembelajaran di sekolah harus
memanfaatkan keingintahuan bawaan peserta didik dengan membawa dunia luar ke
dalam kelas dan membuatnya terbuka dan dapat diakses untuk pembelajaran.
Pembelajaran berbasis masalah yang diterapkan secara aktif membantu peserta didik
lebih  memahami gagasan pengetahuan. PBL adalah metodologi pembelajaran
konstruktivis yang mengharuskan peserta didik untuk mengamati realitas kehidupan
sehari-hari. Pembelajaran konstruktivis memberi peserta didik kesempatan untuk
mengeksplorasi gagasan pengetahuan. Proses konstruktivis yang dilakukan bersama-
sama memungkinkan peserta didik untuk membandingkan ide dengan anggota
kelompok, menyampaikan pengetahuan mereka, dan belajar dari satu sama lain.
Peran guru dalam pembelajaran konstruktivis adalah membimbing dan memfasilitasi
peserta didik dalam mengekspresikan pembelajaran mereka, yang mengharuskan
peserta didik untuk menemukan gagasan pengetahuan secara mandiri. Dalam
pembelajaran PBL, peserta didik mengembangkan pengetahuan berdasarkan
informasi dan data yang dikumpulkan dalam lingkungan belajar eksperimental. PBL
adalah pendekatan pembelajaran kolaboratif di mana peserta didik memperoleh
pengetahuan melalui komunikasi timbal balik dan penggunaan alat dan representasi

bersama.b

Adapun kelebihan dari metode pembelajaran ini yakni sebagai berikut.

% Ni Wayan Sumarni, “Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan Media
Audio Visual untuk Meningkatkanprestasi Belajar PKN,” Jurnal Mimbar Iimu 24, no. 3, (2019).
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a. PBL terutama ditujukan untuk membantu peserta didik meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan intelektual mereka, serta
kapasitas mereka untuk memecahkan masalah menggunakan informasi baru.

b. Mendorong mereka untuk belajar secara mandiri dan bebas.

c. Pemecahan masalah merupakan strategi yang sangat baik untuk memahami topik
kursus dan dapat membantu peserta didik belajar lebih efektif.

d. Dapat memberi peserta didik kesempatan untuk menerapkan pengetahuan
mereka di dunia nyata.

e. Membantu peserta didik membangun informasi baru dan bertanggung jawab atas
pembelajaran mereka; mendorong mereka untuk melakukan evaluasi mereka
sendiri terhadap hasil dan proses pembelajaran.

f.  PBL mengajarkan kepada peserta didik bahwa setiap topik pada dasarnya adalah
cara berpikir yang harus dipahami peserta didik, daripada sekadar belajar dari
profesor atau buku.

g. Dapat membangkitkan antusiasme peserta didik untuk terus belajar setelah

sekolah formal berakhir.%®

Dibalik Kelebihan metode pembelajaran ini terdapat beberapa kelemahan atau

kekurangan yang dijebarkan berikut.

a. PBM tidak berlaku untuk semua mata pelajaran dan memerlukan partisipasi aktif
dari guru dalam menyajikan konten. PBM ideal untuk tugas pembelajaran yang

membutuhkan keterampilan memecahkan masalah.

8 Maylatu Nova Rieschka, “Problem Based Learning Pada Pembelajaran IPA Di Sekolah
Dasar,” SHEs: Conference Series 3, no. 3 (2020).
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b. Di kelas dengan tingkat keragaman peserta didik yang tinggi, akan sulit untuk
membagi tugas. %

5. Materi Sistem Gerak pada Manusia

Sistem gerak manusia terbagi menjadi dua bagian: gerak pasif, yang terdiri dari
tulang dan tulang rawan, dan gerak aktif, yang terdiri dari otot. Mengapa tulang
disebut sebagai sistem mobilitas pasif? Ya, karena tulang tidak dapat bergerak secara
mdaniri. Otot sangat penting untuk menggerakkan tulang. Mengapa otot disebut
sebagai "organ gerak aktif"? Tentu saja, otot dapat berkontraksi (menyusut) dan
berelaksasi (rileks, memanjang). Otot terhubung ke tulang. Otot memiliki
kemampuan untuk berkontraksi dan berelaksasi, oleh karena itu mereka
menggerakkan tulang. Sistem gerak manusia dan makhluk vertebrata lainnya terdiri

dari tulang dan otot.%’

Manusia memiliki kerangka bagian dalam yang terdiri dari tulang keras (tulang
rangka) dan tulang rawan. Kerangka manusia terdiri dari tulang-tulang individual atau
kombinasi tulang (seperti tengkorak), yang disatukan oleh ligamen, tendon, dan otot.
Kerangka manusia terdiri dari £206 tulang dengan berbagai bentuk dan ukuran. Kulit
dan daging memberikan perlindungan bagi tulang-tulang bagian dalam. Hal ini
bertujuan untuk melindungi elemen lunak kerangka dari cedera yang disebabkan oleh

gesekan antara organ yang lebih keras dan organ yang lunak.%®

% Maylatu Nova Rieschka, “Problem Based Learning Pada Pembelajaran IPA Di Sekolah
Dasar,” SHEs: Conference Series 3, no. 3 (2020).

87 Fransisca Sudargo, Model Buku Sains SMP (Biologi) Kelas VIII (Bandung: Prodi Pendidikan
IPA UPI, 2012)
88 Kemendikbud, E-Modul Biologi Kelas XI (Jakarta, DP SMA Kemendikbud, 2019).
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Tulang sebagian besar berfungsi sebagai mode gerakan pasif (alat digerakkan
oleh organ/alat lain, khususnya otot). Kandungan kalsium dalam bentuk garam
berperan dalam pembentukan tulang, yang disatukan oleh kolagen. Struktur tulang
dapat bervariasi akibat anomali seperti infeksi penyakit, variabel nutrisi, dan nutrisi
selama perkembangan. Kerangka memiliki berbagai peran, termasuk membangun
tubuh, melindungi organ-organ halus, menyediakan lokasi untuk perlekatan otot,

membentuk bentuk tubuh, dan membentuk sel darah merah.%°

Hubungan antar tulang terjadi saat satu tulang menyambung dengan tulang
lainnya. Beberapa sambungan tulang dapat menghasilkan gerakan, sedangkan yang
lainnya tidak. Sendi, atau artikulasi, adalah hubungan antar tulang yang
memungkinkan terjadinya gerakan. Morfologi sendi dalam kerangka tubuh

diklasifikasikan menjadi tiga jenis: sinartrosis, amfiartrosis, dan diartrosis.”

Gambar 2.6 Kerangka Manusia

8 Kemendikbud, E-Modul Biologi Kelas XI (Jakarta, DP SMA Kemendikbud, 2019).

0 Dedek Martha Dewi, “Kemampuan Kognitif Siswa pada Konsep Sistem Gerak Manusia
Melalui Media Charta Kelas VIII SMP Negeri 1 Cikupa Kabupaten Tangerang,” Teacher : Jurnal
Inovasi Karya llmiah Guru 1, No. 2 (2021).



39

Gambar di atas menunjukkan bahwa tubuh manusia terdiri dari beberapa jenis
tulang yang berbeda. Misalnya, tangan memiliki enam jenis tulang: tulang lengan atas
(humerus), radius, ulna, tulang karpal, falang, dan tulang metakarpal. Secara umum,

tulang memiliki empat peran utama dalam tubuh, yang tercantum di bawah ini.

a. Membentuk dan menopang tubuh manusia.

b. Melindungi organ dalam, seperti jantung dan paru-paru; tengkorak melindungi
otak.

c. Lokasi tempat otot-otot terhubung, yang merupakan organ lokomotor aktif yang
menggerakkan tulang.

d. Jenis tulang tertentu, seperti tulang paha (femur), dapat berfungsi sebagai tempat
produksi sel darah. Sel darah dihasilkan di sumsum tulang, zat lunak yang

ditemukan di bagian tengah tulang.”
C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan hal yang mendasari konsep penelitian yang disajikan
berdasarkan fakta yang memuat keterkaitan antara variabel penelitian. Kerangka pikir
menjadi suatu gambaran yang mendeskripsikan alur penelitian tersebut.”> Mengamati
hasil PISA belajar IPA yang masih tergolong rendah ini perlu mendapat perhatian
dari semua pihak. Padahal pembelajaran IPA merupakan ilmu yang mempelajari
tentang fenomena alam dan segala sesuatu yang ada di alam sehingga perlunya

penerapan media ajar tambahan guna memberikan stimulus kepada peserta didik agar

1 Kemendikbud RI, Ilmu Pengetahuan Alam Kelas VIII SMP/MTs (Jakarta: Kemendikbud,
2017).
2 Dominikus Dolet, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: UKI Atma Jaya, 2019).
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mudah memahami materi tersebut. Pembelajaran yang variatif dapat diwujudkan

melalui pengembangan media pembelajaran berbasis digital yang inovatif.

Hasil observasi calon peneliti di SMP Negeri 6 Parepare menunjukkan bahwa
penerapan media dalam kelas kurang diimplementasikan dan lebih berfokus ke
penerapan papan tulis semata karena kurangnya pemahaman guru terkait penerapan
media pembelajaran. Padahal penerapan media ajar sudah dipengaruhi oleh sistem,
simbol, dan proses kognitif serta perkembangan teknis. Guru sekarang hendaknya
terbiasa menggunakan media dalam pembelajarannya. Teks, grafik, animasi, dan
video digabungkan menjadi satu media dan diproyeksikan menggunakan proyektor
untuk menyampaikan pesan dan informasi. Dengan demikian penerapan media
pembelajaran mentimeter dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik pada

pembelajaran IPA Kelas VIII SMP Negeri 6 Parepare.

Dari Penjelasan tersebut terciptalah kerangka pikir sebagai berikut.

HASIL BELAJAR IPA l MEDIA PEMBELAJARAN
PESERTA DIDIK RENDAH INTERAKTIF
\4
MENTIMETER
PENINGKATAN HASIL PENERAPAN MEDIA
BELAJAR IPA PESERTA PEMBELAJARAN

Gambar 2.7 Bagan Kerangka Pikir
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D. Hipotesis

Berdasarkan teori dan kerangka pikir di atas dirumuskan bahwa hipotesis dalam

penelitian ini antara lain sebagai berikut.

Ho : Tidak terdapat pengaruh media pembelajaran mentimeter terhadap hasil belajar

peserta didik Kelas VIII SMP Negeri 6 Parepare

Ha : Terdapat pengaruh media pembelajaran mentimeter terhadap hasil belajar

peserta didik Kelas VIII SMP Negeri 6 Parepare



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang diterapkan ialah penelitian kuantitatif. penelitian
ini didasarkan pada pendeskripsian pemikiran yang berfokus pada pembagian kerja
antara organisasi yang berpartisipasi dalam menanggapi problematika fenomena
sosial tertentu.”® Dengan kata lain, ini dapat memberikan penjelasan dan
pendeskripsian secara rinci terkait apa, siapa, di mana, kapan, bagaimana, dan
mengapa topik yang diteliti. Pendekatan ini akan menjadi landasan atau dasar untuk

menyesuaikan penelitian yang sesuai dilapangan.

Jenis penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah penelitian semu
eksperimen (quasi eksperimen). Quasi eksperimen mengacu pada penggunaan teknik
dan protokol untuk mengumpulkan data dalam penelitian dengan struktur mirip
eksperimen, namun keadaan dan pengalaman partisipan tidak terkontrol karena
penelitian hanya menggunakan penugasan acak, termasuk kelompok pembdaning
atau kontrol. Quasi eksperimen: Between Subject Design adalah desain penelitian
yang menggunakan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol™

SNursapia Harahap, Penelitian Kualitatif (Medan: Wal ashri Publishing, 2020).
" William dan Hita, “Mengukur Tingkat Pemahaman Pelatihan PowerPoint Menggunakan
Quasi-Experiment One-Group Pretest-Posttest,” JSM STMIK Mikroskil 20, no.1 (2019).

42



43

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Group Pre-test Perlakuan Post-test
Experimen 01 X1 02

Kontrol 03 X2 04

01 = Pretest pada kelas eksperimen

02 = Posttest pada kelas eksperimen

03 = Pretest pada kelas kontrol

04 = Posttest pada kelas kontrol

X1 = Penerapan media mentimeter dalam kelas

X2 = Penerapan media PPT dalam kelas™

Kelas eksperimen dan control masing-masing dilakukan pengukuran sebanyak
2 kali yaitu sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan. Pengukuran yang dilakukan
sebelum perlakuan O:dan 03 disebut pretest, sedangkan pengukuran setelah

perlakuan 02 dan 04 disebut posttest.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 6 Parepare yang berlokasi di Jalan
Pendidikan, Kel. Bumi Harapan, Kec. Soreang, Kota Parepare, Provinsi Sulawesi
Selatan. Adapun pemilihan lokasi diambil karena lokasi tersebut selaras dengan
permasalahan penelitian dan tujuan penelitian yang dikaji oleh peneliti. Durasi yang
digunakan peneliti untuk melakukan penelitian ini adalah kurang lebih selama 2
(dua) bulan untuk memperoleh informasi dan data terkait hal yang diteliti, dan

penerapan terkait terhadap media pembelajaran yang digunakan.

75 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017).
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP Negeri 6 Parepare
dengan jumlah kelas mencapai 2 kelas. Masing-masing kelas terdiri dari peserta

didik dengan jumlah keseluruhan peserta didik.

Tabel 3.2 Populasi penelitian

NO | Daftar Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah Peserta didik
1. | Kelas VIII. 1 11 6 17
2. | Kelas VIII. 2 10 8 18
Jumlah Keseluruhan 22 14 35
2. Sampel

Sampel dalam penelitian ini yakni terdiri dari dua kelas. Kelas pertama untuk
tempat eksperimen penerapan media pembelajaran mentimeter dan kelas kedua
sebagai kelas perbandingan dimana menggunakan media pembelajaran lain. Untuk
menentukan sampel yang akan dijadikan objek penelitian, maka peneliti
menggunakan semua peserta didik sebagai sampel sebanyak 35 orang dengan metode
sampling jenuh dari 2 kelas. Kelas pertama disebut sebagai kelas kontrol dengan
menggunakan media pembelajaran audio visual dengan jumlah peserta didik
sebanyak 17 responden, kemudian kelas kedua disebut kelas eksperimen dengan
menggunakan media pembelajaran mentimeter dengan jumlah peserta didik

sebanyak 18 responden.
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D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

Tes adalah merupakan salah satu media evaluasi yang memuat serangkaian
pertanyaan atau latihan, bersama dengan instrumen tambahan, yang digunakan untuk
mengukur tingkat kemampuan, pengetahuan, kecerdasan, kemampuan, atau bakat
seseorang ataupun kelompok.” Tes pada penelitian ini dilaksanakan dua kali yakni

Pretest dan Posttest yang menerapkan soal multiple choice (pilihan ganda).
E. Defenisi Operasional Variabel
1. Media Pembelajaran Mentimeter

Media pembelajaran mentimeter merupakan media pembelajaran interaktif
yang digunakan dalam membantu peningkatan aspek kognitif peserta didik yang
berupa platform media slide yang dapat diatur dan dikelola oleh peneliti sehingga
penerapan slidenya tidak dapat dilanjutkan tanpa izin dari admin atau pengguna
media sehingga peserta didik dapat belajar secara terstruktur menggunakan android

dan tabletnya masing-masing.
2. Hasil Belajar Peserta didik

Hasil belajar peserta didik yang menjadi titik ukur penelitian yakni aspek
kognitif yang dimana merupakan suatu kemampuan yang diperoleh peserta didik
setelah melalui kegiatan proses belajar mengajar dalam kelas. Pembelajaran itu
sendiri terdapat suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu
bentuk perubahan prilaku yang relatif menetap atau proses yang tadinya tidak tahu

menjadi tahu.

76 Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian (cet.1V, Depok: Rajawali Press, 2020).
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F. Instrumen Penelitian

Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian disebut dengan
nama instrumen penelitian. Kadang-kadang juga disebut sebagai teknik penelitian

karena alat atau instrumen ini juga menentukan metode pelaksanaannya.’””

Tes menjadi salah satu alat analisis guna mengetahui apakah media
pembelajaran mentimeter ini memiliki pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik
di SMP Negeri 6 Parepare, tes dilaksanakan dua tahap guna mengetahui
perbdaningan antara sebelum dan setelahnya agar peneliti mampu menganalisa

dengan baik terkait pengaruh media mentimeter tersebut.

Pretest merupakan suatu tes penguji awal untuk mengukur pemahaman
pembelajaran peserta didik. Sedangkan Posttest merupakan suatu tes pengujian
lanjutan untuk mengukur peningkatan pemahaman belajar peserta didik dalam
pembelajaran.”® Dalam penelitian ini, tes digunakan untuk mengukur pemahaman
peserta didik setelah penerapan media pembelajaran mentimeter berupa tes Multiple
choice yang soalnya diperoleh dari bank soal dan hasil pemikiran dari peneliti itu
sendiri. Tes ini digunakan pada saat Pretest dengan Posttest untuk menghindari
terjadinya soal yang relatif sama, maka pada saat Posttest soal itu diacak kembali dan

sebagian digantikan yang dapat diliat pada lampiran.

Adapun teknik penelitian yang digunakan untuk menghimpun data terkait tes

yang dipakai adalah sebagai berikut.

" Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan : Jenis, Metode dan Prosedur (Jakarta : Kencana,
2013).

8 Pyjianti Bejahida Donuata, “Efektivitas Pemberian Pre Test dan Post Test dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Fisika Siswa,” Journal CHEMUR 2, no.1 (2019).
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1. Uji Validitas Instrumen

Validitas merupakan suatu aspek peningkatan bukti data atau pengukur
kesahihan data untuk menyatakan bahwa indeks nilai tes (skor) sebagaimana sesuai
dengan takaran pengunaannya.”” Maka dari itu uji validitas di dalam instrumen ini
menyangkut tentang validasi butir-butir soal yang akan diukur dengan analisis point
biserial yang dinyatakan secara matematis dengan bantuan software SPSS sebagai

berikut.®

Tabel 3.3 Koefisien Validitas Soal®!

Koefisien Korelasi Kriteria soal
0.90> X <1.00 Sangat Tinggi
0.70= X< 0.90 Tinggi
0.40= X< 0.70 Cukup
0.20> X< 0.40 Rendah

X<0.20 Sangat Rendah

2. Uji Reliabilitas Instrument

Untuk mendapatkan suatu data yang relevan, instrument penelitian hendaknya
reliable. Reliabilitas merupakan suatu penerapan instrument yang dipakai untuk
mengumpulkan data karena data yang telah didapatkan telah valid/ dapat
diterapkan.®? Salah satu teknik untuk memperoleh hasil reliabilitas suatu instrument
tes dengan rumus KR-20 yang dijabarkan secara matematis dengan bantuan software

SPSS sebagai berikut.®

% Rostina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2015).

8 Anas Sudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Press, 2016).

81 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Press, 2016).

82 Suharsimin Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2014).

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017).
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Tabel 3.4 Kriteria Reliabilitas®

Koefisien Korelasi Kriteria soal
0.80 - 1.00 Sangat Tinggi
0.60 - 0.79 Tinggi
0.40-0.59 Cukup
Lanjutan Tabel 3.4
0.20-0.39 Rendah
0.00-0.19 Sangat Rendah

G. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini setiap kali dalam pengambilan data, peneliti
menganalisa setiap data-datayang terkumpul dilapangan melalui teknik ini serta
mengolah dan menyimpulkan data-data yang telah didapatkan serta memberikan
gambaran yang ada di lokasi penelitian. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teknis analisis data regresi sederhana dengan bantuan aplikasi SPSS.
Adapun tahap pelaksananan analisis meliputi : (1) uji persyaratan analisis, dan (2) uji

hipotesis.
1. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji N-Gain

Uji N-Gain merupakan pendekatan yang banyak digunakan untuk menentukan
efektivitas suatu program atau intervensi dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Strategi ini membangun landasan yang kuat untuk mengomunikasikan
seberapa besar kontribusi program pembelajaran terhadap pengetahuan peserta didik.

Teknik N-Gain menilai perubahan relatif dalam tingkat pemahaman peserta didik

84 Suharsimin Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2014).
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sebelum dan sesudah pembelajaran. Dengan melakukan perbandingan ini, analisis N-
Gain memberikan informasi terperinci kepada instruktur tentang keberhasilan
kurikulum atau teknik pengajaran tertentu. Temuan tersebut dapat secara kuantitatif
menggambarkan seberapa banyak peserta didik telah mempelajari materi yang

diajarkan.®

Skor N-Gain berkisar dari -1 hingga 1. Angka positif menunjukkan hasil
pembelajaran peserta didik yang lebih baik, sedangkan nilai negatif menunjukkan
hasil yang lebih buruk. Persamaan yang dapat digunakan untuk menentukan skor N-

Gain adalah sebagai berikut.

Skor Posttest — Skor Pretest
Skor Ideal — Skor Pretest

Ngain =

Untuk melihat kategori jumlah kenaikan skor N-Gain, lihat kriteria Gain yang
dinormalkan pada Tabel 3.5. Sementara itu, Anda dapat menggunakan Tabel 3.5

untuk menilai kemanjuran pelaksanaan intervensi.

Tabel 3.5 Kriteria Skor N-Gain

Nilal N-gain Interpretasi
0,70<g<1,00 Tinggi
0,30 <g<0,70 Sedang
0,00<g<0,30 Rendah
g=0, 00 Tidak terjadi peningkatan
-1,00<g<0 Terjadi penurunan

b. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji prasyarat tentang kelayakan data untuk di analisis

dengan menggunakan statistik parametrik atau statistik non parametrik. Melalui uji

8Moh Irma Sukarelawan, et al., N-Gain vs Stacking: Analisis perubahan abilitas peserta didik
dalam desain one group pretest-posttest (Yogyakarta: Suryacahya, 2024).
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ini, sebuah data hasil penelitian dapat diketahui bentuk distrubusi data tersebut, yaitu
distribusi normal atau tidak normal. Statik parametrik dapat digunakan sebuah data
lolos uji normalitas, dan ini berarti data berditribusi normal. Apabila sebuah data
tidak lolos dari uji normalitas maka statistik nonparametrik yang harus digunakan,
dan ini berarti data tidak terdistribusi normal.® Uji normalitas yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan uji Shapiro-Wilk, melalui software SPSS. Hipotesis

penelitian uji normalitas data sebagai berikut:

H, : data postets pada kelas kontrol dan kelas eksperimen terdistribusi normal
H, : data postes pada kelas kontrol dan eksperimen tidak terdistribusi normal .8’

Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai Signifikansi, jika signifikansi >
0,05, Ho diterima yang artinya hasil data postets pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen terdistribusi secara normal. Dan jika signifikansi < 0,05, Ho ditolak atau
H, diterima yang artinya hasil data data postes pada kelas kontrol dan eksperimen

tidak terdistribusi normal.
c. Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah suatu prosedur uji statistik yang dimaksudkan untuk
memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi
yang memiliki variansi yang sama. Jadi dapat dikatakan bahwa uji homogenitas

bertujuan untuk mencari tahu apakah dari beberapa kelompok data penelitian

8 Misbahuddin and Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik (Edisi Kedua)
(Bumi Aksara, 2022).

87 Jaja Supriadi, Cara Mudah Menulis Karangan Deskripsi dengan Model SAVI: Teori, Konsep,
dan Hasil Studi (Indonesia Emas Group, 2022).
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memiliki varians yang sama atau tidak. Dengan kata lain, homogenitas berarti bahwa

himpunan data yang kita teliti memiliki karakteristik yang sama.%®

Uji homogenitas yang digunakan pada penelitian ini adalah uji levenel melalui
software SPSS. Uji-F dapat dilakukan apabila data akan diuji hanya 2 kelompok
data/sampel dengan cara membandingkan varian data terbesar dibagi varian data

terkecil. Berikut ini taraf signifikan (a) untuk pengujian hipotesis:

H, : varian 1 sama dengan varian 2 atau homogen
H, : varian 1 tidak sama dengan varian 2 atau tidak homogen

Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikansi, jika signifikansi >
0,05 maka H, diterima, artinya kelompok data memiliki varian yang sama
(homogen). Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak atau H, diterima, artinya

kelompok data memiliki varian yang berbeda (tidak homogen). 8°

2. Uji Hipotesis (Uji T Test)

Uji hipotesis bertujuan untuk menarik kesimpulan penelitian atau memperoleh
keputusan signifikasi penerimaan atau penolakan opini yang disampaikan dalam
hipotesis penelitian.®® Uji hipotesis menggunakan uji Independent sample t test
melalui software SPSS. Dalam uji hipotesis, ada beberapa ketentuan yang harus

dijadikan pedoman. Ketentuan tersebut jika nilai signifikansi > 0,05, maka H,

8 Endang Purwaningsih and Ahmad Suryadi, Penelitian Kuantitatif Pendidikan Fisika (Topik,
Instrumen, dan Statistik Dasar) (Madiun: Bayfa Cendekia Indonesia, 2022).

8Ermaniatu Nyihana, Metode PjBL (Project Based Learning) Berbasis Scientific Approach
dalam Berfikir Kritis dan Komunikatif Bagi Siswa (Indramayu: Penerbit Adab, 2021).

% Jim Hoy Yam and Ruhiyat Taufik, “Hipotesis Penelitian Kuantitatif,” Perspektif: Jurnal
IImu Administrasi 3, no. 2 (2021).
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diterima. Dan jika nilai signifikasi < 0,05, maka H, ditolak atau H, diterima.®
Hipotesis statistik yang digunakan adalah :

(Tidak terdapat pengaruh media pembelajaran mentimeter
terhadap hasil belajar peserta didik Kelas VIII SMP Negeri 6
Parepare)

H, : Sig > (a) 0,05

(Terdapat pengaruh media pembelajaran mentimeter terhadap
hasil belajar peserta didik Kelas VIII SMP Negeri 6
Parepare)

H, : Sig < (0) 0,05

% Prasetya Danika Wijaya, et al., Strategi Know-Want To Know-Learned dan Strategi Direct
Reading Thinking Activity dalam Pembelajaran Pendidikan Dasar (Semarang: CV. Harian Jateng
Network, 2021).



BAB IV
PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil uji pretest yang dilaksanakan oleh peneliti di kelas kontrol
yakni kelas VIII. | dan eksperimen yakni kelas VIII. 11 memperoleh hasil sebagai

berikut.

Tabel 4.1 Hasil Uji Pretest

Kriteria Penilaian Kelas VIII. | Kelas VIII. |1
Jumlah Siswa 17 18
Keseluruhan Nilai 765 730
Mean 45 40,56
Nilai Minimum 20 25
Nilai Maksimum 65 65
Standar Deviasi 2,491 2,458

Sumber : Data Olahan Peneliti

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas dapat kita amati bahwa data pretest yang
diperoleh dari hasil uji deskripsi menggunakan aplikasi SPSS 21 yaitu kelas kontrol
(kelas VIII. 1) meperoleh hasil nilai total sebesar 765 dengan nilai terendah 20, dan
nilai tertinggi 65 serta rata-rata nilainya sebesar 45 dengan standar deviasinya
sebesar 2,491. Pada kelas eksperimen (kelas VIII. 2) hasil perolehan total nilai
sebesar 730 dengan nilai terendah 25 dan nilai tertinggi 65 dengan rata-rata nilai

40,56 dengan standar deviasinya sebesar 2,458.

Data di atas dapat kita amati bahwa rata-rata perolehan nilai pretest kelas

eksperimen adalah 40,56 sedangkan kelas kontrol sebesar 45 yang menunjukkan

53
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bahwa nilai rata-rata kelas kontrol lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
eksperimen. Selisih nilai rata-rata posttest dari kedua kelas tersebut adalah 4,44.
Adapun standar deviasi pretest dari kelas eksperimen sebesar 2,458 lebih kecil
dibanding dengan standar deviasi pretest kelas kontrol 2,491, artinya standar deviasi
kelas eksperimen akan semakin dekat dengan rata-rata, sedangkan standar deviasi
dari kelas kontrol akan semakin jauh dari rata-rata. Hal ini sesuai dengan pandangan
Febriani (2022) yang menyatakan bahwa, standar deviasi atau simpangan baku
merupakan suatu nilai yang menunjukkan tingkat atau derajat variasi kelompok
atau ukuran standar penyimpangan dari reratanya. Sehingga semakin kecil standar
deviasinya semakin dekat dengan rata-ratanya. Semakin tinggi standar deviasinya

semakin jauh dari rentang data dari variabel tersebut.
2. Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil uji pretest yang dilaksanakan oleh peneliti di kelas kontrol
yakni kelas VIII. 1 dan eksperimen yakni kelas VIII. 11 memperoleh hasil sebagai

berikut.

Tabel 4.2 Hasil Uji Posttest

Kriteria Penilaian Kelas VIII. | Kelas VIII. |1
Jumlah Siswa 17 18
Keseluruhan Nilai 1040 1275
Mean 61,18 70,83
Nilai Minimum 40 55
Nilai Maksimum 80 85
Standar Deviasi 2,440 2,275

Sumber : Data Olahan Peneliti
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Berdasarkan Tabel 4.2 di atas dapat kita amati bahwa data pretest yang
diperoleh dari hasil uji deskripsi menggunakan aplikasi SPSS 21 yaitu kelas kontrol
(kelas VIII. 1) memperoleh hasil nilai total sebesar 1040 dengan nilai terendah 40,
dan nilai tertinggi 80 serta rata-rata nilainya sebesar 61,18 sedangkan standar
deviasinya sebesar 2,440. Pada kelas eksperimen (kelas V1II. 2) hasil perolehan total
nilai sebesar 1275 dengan nilai terendah 55 dan nilai tertinggi 85 dengan rata-rata

nilai 70,83 dengan standar deviasinya sebesar 2,275.

Data di atas dapat kita amati bahwa rata-rata perolehan nilai pretest kelas
eksperimen adalah 70,83 sedangkan kelas kontrol sebesar 61,18 yang menunjukkan
bahwa nilai rata-rata kelas kontrol lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
eksperimen. Selisih nilai rata-rata posttest dengan kedua kelas tersebut adalah 9,65.
Adapun standar deviasi pretest dari kelas eksperimen sebesar 2,275 lebih kecil
dibanding dengan standar deviasi pretest kelas kontrol 2,440, artinya standar deviasi
kelas eksperimen akan semakin dekat dengan rata-rata, sedangkan standar deviasi
dari kelas kontrol akan semakin jauh dari rata-rata. Sebagaimana pandangan Febriani
(2022) yang menyatakan bahwa standar deviasi mengkaji nilai yang menunjukkan
tingkat atau derajat variasi kelompok atau ukuran standar penyimpangan dari
reratanya. Sehingga semakin kecil standar deviasinya semakin dekat dengan rata-
ratanya. Semakin tinggi standar deviasinya semakin jauh dari rentang data dari

variabel tersebut.



B. Uji Prasyarat Analisis Data

1. Uji N-Gain
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Uji N-Gain diterapkan untuk menilai kemajuan hasil belajar peserta didik

selama proses pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian, nilai N-Gain adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.3 Hasil N-Gain Pretest-Posttest pada Kelas Eksperimen dan Kontrol

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

No pretest | posttest N-Gain pretest | posttest N-Gain
1 50 75 0,5 50 70 0,4
2 30 55 0,357 35 60 0,385
3 45 75 0,545 20 50 0,375
4 40 75 0,583 40 45 0,083
5 55 80 0,556 65 55 -0,286
6 40 70 0,5 40 80 0,667
7 30 70 0,571 55 55 0
8 45 80 0,636 60 80 0,5
9 35 65 0,462 40 40 0

10 35 65 0,462 45 65 0,363

11 40 65 0,417 55 65 0,222

12 55 75 0,444 40 55 0,25

13 35 65 0,462 40 55 0,25

14 65 85 0,571 50 65 0,3

15 30 65 0,5 55 75 0,444

16 25 60 0,467 40 65 0,417

17 30 75 0,643 35 60 0,385

18 45 75 0,545

Mean 0,512 0,279
Minimal 0,357 -0,286
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Lanjutan Tabel 4.3

Maksimal 0,643 0,667

Kategori Sedang Rendah

Sumber : Data Olahan Peneliti

Berdasarkan hasil perhitungan uji skor N-gain di atas, rata-rata skor N-gain
untuk kelas eksperimen (penerapan media pembelajaran mentimeter) adalah 0,512,
dengan kriteria interpretasi peningkatan berada dalam kriteria sedang. Rentang skor
N-gainnya adalah 0,357 sampai dengan 0,643. Sedangkan kelas kontrol (penerapan
media pembelajaran PPT) memiliki rata-rata skor N-gain sebesar 0,279, dengan
Kriteria interpretasi peningkatan berada dalam kriteria rendah. Rentang skor N-

gainnya adalah -0,286 sampai dengan 0,667.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran
mentimeter memperoleh  kriteria interpretasi sedang dalam meningkatkan hasil
belajar pada pokok bahasan IPA pada materi Sistem Gerak pada Manusia kelas VI
SMP Negeri 6 Parepare. Sedangkan penggunaan media powerpoint (PPT) berada
dalam kriteria interpretasi rendah dalam meningkatkan hasil belajar pada pokok
bahasan IPA pada materi Sistem Gerak pada Manusia kelas VIII SMP Negeri 6

Parepare.
2. Uji Normalitas

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji Shapiro-
Wilk, melalui software SPSS. Uji Shapiro-Wilk digunakan dalam penelitian ini
karena data sampel tidak melebihi 50 responden. Adapun hasil uji homogenitas data

berdasarkan SPSS 21 sebagai berikut.
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Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas

Shapiro-Wilk
Kelas — -
Statistic Df Sig.
Hasil Pretest kelas Eksperimen 931 18 224
Hasil Posttest kelas Eksperimen 953 18 513
Hasil Pretest kelas Kontrol 944 17 .366
Hasil Posttest kelas Kontrol .964 17 706

Sumber : Data Olahan Peneliti

Data yang diperoleh dapat dianggap normal karena nilai yang diperoleh berada
di atas 0,05, sedangkan jika nilai tersebut berada di bawah 0,05, maka dianggap tidak
normal. Berdasarkan hasil uji diperoleh semua data dapat dinyatakan normal hal ini
dikarenakan hasil pretest kelas eksperimen 0,224 > 0,05, hasil posstest kelas
eksperimen 0,513 > 0,05, hasil pretest kelas kontrol 0,366 > 0,05, dan hasil posttest
kelas kontrol 0,706 > 0,05. Oleh karena itu dapat dinyatakan Hg diterima, karena
hasil pretest kelas eksperimen, hasil posttest kelas eksperimen, hasil pretest kelas
kontrol, dan hasil posttest kelas kontrol melebih taraf yang ditentukan dan dapat
diaplikasikan dan diuji kelanjutan kerelevansiannya karena keempat data tersebut

terdistribusi normal.
3. Uji Homogenitas

Uji homogenitas yang digunakan pada penelitian ini adalah uji levenel melalui
software SPSS. Uji-F dapat dilakukan apabila data akan diuji hanya 2 kelompok
data/sampel dengan cara membandingkan varian data terbesar dibagi varian data

terkecil. Adapun hasil uji homogenitas data berdasarkan SPSS 21 sebagai berikut.
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Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.

731 3 66 537
Sumber : Data Olahan Peneliti

Data yang diperoleh dapat dianggap terdistribusi secara homogen karena nilai
yang didapatkan berada di atas 0,05 dianggap homogen dan jika nilai berada di
bawah 0,05 maka dianggap tidak homogen. 0,537 > 0,05 jadi kedua data terdistribusi
secara homogen karena Hop diterima. Oleh karena itu dapat dinyatakan variable X
(Penerapan Media Mentimeter) dan Variable Y (Hasil Belajar) terdistribusi secara

homogen.
C. Pengujian Hipotesis

Setelah uji prasyarat terpenuhi maka tahap selanjutnya yang dilakukan adalah
menguji hipotesis. Pengujian hipotesis merupakan suatu prosedur yang dilakukan
dengan tujuan memutuskan apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak. Uji yang
digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah uji independent
sample t-test yang digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata
dua sampel yang tidak berpasangan. Sebelum pengujian ini diterapkan, terdapat uji
prasyarat yang harus dipenuhi yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Berdasarkan
uji normalitas dan homogenitas dengan menggunakan SPSS 21, data pretest dan
posttest peserta didik dikatakan normal dan homogen. Sehingga pengujian hipotesis
dengan uji parametrik dapat dilakukan. Adapun hasil uji hipotesis data penelitian

berdasarkan uji SPSS 21 sebagai berikut.
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Tabel 4.6 Hasil Uji Independen Sampel T-test

Independent Samples Test
Levene's Test t-test for Equality of Means
for Equality of
Variances
F Sig. t df Sig. Mean Std. Error | 95% Confidence
(2- Difference | Difference Interval of the
tailed) Difference
Lower | Upper
Equal 4.736| .037]4.268 33 .000 14.101 3.304| 7.379| 20.824
variances
Hasil assumed
belajar
peserta Equal 4198 24.018 .000 14.101 3.359| 7.168| 21.034
didik variances
not
assumed

Sumber : Data Olahan Peneliti

Perumusan hipotesis statistik:

Ho : Tidak terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran mentimeter
terhadap hasil belajar peserta didik Kelas VII1 SMP Negeri 6 Parepare

Ha : Terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran mentimeter terhadap
hasil belajar peserta didik Kelas VVIII SMP Negeri 6 Parepare

Kriteria :

1. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak

2. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima

Dapat kita tarik kesimpulan bahwa: terdapat suatu perbedaan secara signifikan

antara hasil uji pretest dengan hasil uji posttest peserta didik. Hal ini dikarenakan
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nilai sigifikansi uji Independent sample t test adalah 0,000 < 0,05 sehingga Ha
diterima. Sehingga berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran mentimeter terhadap hasil

belajar peserta didik Kelas VIII SMP Negeri 6 Parepare.
D. Pembahasan

Penerapan media pembelajaran merupakan suatu pembeda dari penelitian ini
dimana kelas eksperimen menerapkan media pembelajaran mentimeter dan kelas
kontrol menerapkan media pembelajaran Powerpoint (PPT). Model pembelajaran
yang diterapkan di setiap kelas adalah Problem Based Learning (PBL). Berdasarkan
uji pretest dan posttest yang dilakukan peneliti diperoleh tingkat pemahaman peserta
didik yang awalnya masih kurang, namun setelah diberikan suatu stimulus
pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran (Mentimeter dan PPT) hasil
pembelajaran mereka mulai meningkat. Hal ini dikarenakan salah satu faktor yakni
minimnya penerapan media pembelajaran dalam kelas dan masih melek teknologinya
guru pengampuh pembelajaran. Hal inilah yang menjadi pemicu kurang aktifnya

peserta didik dalam belajar.

Berdasarkan hasil penelitian dapat kita lihat bahwa hasil pretest dan posstest
mengalami perubahan signifikan karena melihat nilai rata-rata (mean) peserta didik
mengalami peningkatan. Hal ini dikarenakan nilai rata-rata (mean) pretest peserta
didik untuk kelas control sebesar 45 dan untuk kelas eksperimen sebesar 40,56.
Adapun nilai rata-rata (mean) posttest untuk kelas kontrol sebesar 61,18 dan untuk
kelas eksperimen sebesar 70,83. Yang menunjukkan nilai posttest kelas eksperimen

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol dan terdapat peningkatan dalam proses
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pembelajaran. Hal ini dikarenakan nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi, maka
dapat disimpulkan bahwa peserta didik yang mengikuti pembelajaran menggunakan
mentimeter memiliki hasil belajar yang lebih baik dibandingkan peserta didik yang
mengikuti pembelajaran menggunakan PowerPoint (PPT) walaupun dari segi

penerapan medianya masing-masing meningkatkan hasil belajar dari peserta didik .

Hasil perhitungan uji skor N-gain di atas, rata-rata skor N-gain untuk kelas
eksperimen (penerapan media pembelajaran mentimeter) adalah 0,512, dengan
Kriteria interpretasi peningkatan berada dalam kriteria sedang. Rentang skor N-
gainnya adalah 0,357 sampai dengan 0,643. Sedangkan kelas kontrol (penerapan
media pembelajaran PPT) memiliki rata-rata skor N-gain sebesar 0,279, dengan
kriteria interpretasi peningkatan berada dalam kriteria rendah. Rentang skor N-
gainnya adalah -0,286 sampai dengan 0,667. Adapun penginterpretasian data
berdasarkan hasil perhitungan tersebut adalah penggunaan media pembelajaran
mentimeter memperoleh kriteria interpretasi sedang dalam meningkatkan hasil
belajar pada pokok bahasan IPA pada materi Sistem Gerak Manusia kelas VIII SMP
Negeri 6 Parepare. Sedangkan penggunaan media powerpoint (PPT) berada dalam
kriteria interpretasi rendah dalam meningkatkan hasil belajar pada pokok bahasan

IPA pada materi Sistem Gerak Manusia kelas VII1 SMP Negeri 6 Parepare.

Setelah melalui tahapan pengujian kelas yang menghasilkan keragaman hasil
pretest dan posttest, selanjutnya dilakukan uji prasyarat analisis data melalui uji
normalitas dan uji homogenitas. Hasil uji normalitas data dari setiap tes teranalisis
secara normal yang dapat kita lihat pada hasil penelitian. Adapun hasil homogenitas
0,537 > 0,05 sehingga berdasarkan hasil tersebut data terdeteksi secara homogen dan

memiliki varians data yang sama. Karena melihat hasil uji prasyarat analisis data
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telah memenuhi kaidah pelanjutan pengujian maka dilanjutkan ke tahap pengujian

hipotesis.

Berdasarkan uji hipotesis diperoleh hasil bahwa: terdapat suatu perbedaan
secara signifikan antara hasil uji pretest peserta didik dengan hasil uji posttest peserta
didik. Hal ini dikarenakan hasil uji independent sample t test 0,000 < 0,05 sehingga
Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan penelitian tersebut dapat dinyatakan bahwa
terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran mentimeter terhadap hasil belajar

peserta didik Kelas VIII SMP Negeri 6 Parepare.

Terjadinya suatu pengaruh dalam penerapan mentimeter ini tidak terlepas dari
peranan dari peneliti. Adapun strategi atau mekanisme yang dilaksanakan peneliti

dalam menerapkan media mentimeter tersebut sebagai berikut.

1. Mengidentifikasi apa yang dibutuhkan oleh peserta didik: mengidentifikasi
peserta didik merupakan hal penting bagi seorang guru guna mengetahui
karakteristik dan apa yang diinginkan oleh peserta didiknya sehingga guru dapat
menentukan media yang tepat;

2. Mengintegrasikan media selaras dengan modul atau rpp (rancangan
pembelajaran): dalam penerapan sebuah media hendaknya disesuaikan secara
sistematis dalam rancangan atau acuan pembelajaran untuk mencapai target yang
diinginkan;

3. Melatih diri sendiri dengan menerapkan media tersebut di teman sekitar: dalam
menerapkan media hendaknya sebelumnya diberikan ruang untuk memahami
konsep tata cara menerapkan media tersebut secara efektif sehingga dalam

pembelajaran dia nantinya tidak mengalami kendala yang signifikan.
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4. Evaluasi dan feedback: dalam penerapan media mentimeter ini peneliti sering
sekali mengevaluasi apa yang kita ketahui terhadap penerapannya guna

mengetahui efektivitas dan dampaknya kepada peserta didik kedepannya.

Keempat aspek tersebut merupakan aspek yang amat penting diamati oleh
sosok guru hal ini sebagaimana pengalaman penulis peroleh setelah melakukan uji
media pembelajaran dalam kelas khususnya di kelas VIII SMP Negeri 6 Parepare.
Akan tetapi strategi tersebut bukanlah faktor karena ada berbagai tantangan yang

dapat kita dapatkan ketika menerapkan suatu media pembelajaran.

Mentimeter dapat meningkatkan hasil pembelajaran dikarenakan beragam fitur
yang menarik minat peserta didik. Hal ini selaras dengan penelitian terdahulu yang
telah dilaksanakan oleh Nasution di tahun 2022 yang menyatakan “Hasil belajar
peserta didik dapat ditingkatkan lebih lanjut dengan menggunakan media mentimeter
selama pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh kesenangan dan kegembiraan peserta

didik selama proses pembelajaran di kelas.

Mentimeter tidak hanya mendorong interaksi tetapi juga meningkatkan
pemahaman akan informasi. Sebagaimana riset yang dilaksakan oleh Andrini di
tahun 2021 penggunaan kuis dan jajak pendapat interaktif membantu peserta didik
untuk mempertahankan pengetahuan, yang memperkuat pembelajaran mereka.
Proses mengingat secara aktif dapat meningkatkan retensi memori secara signifikan
dibandingkan dengan pendekatan tinjauan yang bersifat pasif. Mentimeter
mengintegrasikan evaluasi formatif dalam pembelajaran, memungkinkan pengajar
untuk mengidentifikasi area di mana peserta didik mengalami kesulitan serta

memberikan intervensi dan dukungan secara cepat.
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Fitur penting lain dari mentimeter juga adalah kapasitasnya untuk
mengakomodasi berbagai metode dan tuntutan pembelajaran. Situs web ini
memungkinkan keterlibatan anonim, yang dapat membantu peserta didik yang
enggan berbicara di lingkungan belajarnya dapat menjadi aktif. Keterlibatan ini dapat
menghasilkan lingkungan belajar yang lebih adil di mana semua pandangan
didengar. Lebih jauh, aspek visual dari presentasi mentimeter dapat membantu
pelajar visual, sementara fitur interaktif dapat membantu pelajar Kkinestetik,

mendukung berbagai gaya belajar.

Meskipun manfaat dari penggunaan mentimeter ini sangatlah signifikan dalam
proses belajar mengajar, namun penting untuk memeriksa kemungkinan
kekurangannya. Karena tidak semua peserta didik mungkin memiliki akses yang
sama terhadap teknologi, serta faktor akses internet yang beragam, yang dapat
menyebabkan perbedaan dalam keterlibatan dalam kelas. Olehnya itu yang
terpenting adalah sebelum menerapkan media hendaknya disiapkan secara matang

terlebih dahulu untuk meminimalisir kendala-kendala yang dapat terjadi dalam kelas.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Media pembelajaran mentimeter dapat digunakan untuk meningkatkan
keterlibatan belajar peserta didik, yang berdampak signifikan pada pembelajaran.
Berdasarkan temuan penelitian, hasil pretest dan posttest menunjukkan perubahan
yang signifikan, dengan nilai rata-rata awal peserta didik di kelas eksperimen sebesar
40,56 dan hasil rata-rata peserta didik setelah menggunakan media mentimeter
sebesar 70,83. Sebagai hasil dari pengujian peneliti, dapat disimpulkan bahwa

terdapat pengaruh penggunaan media mentimeter terhadap hasil belajar peserta didik.
B. Saran

Berdasarkan pelaksanaan hasil penelitian, peneliti memberikan sejumlah saran

untuk ke depannya, antara lain:

1. Bagi pihak sekolah, diharapkan dapat memberi pengetahuan yang memadai
kepada guru mata pelajaran mengenai media pembelajaran yang beragam, dan
menarik bagi peserta didik.

2. Bagi guru, diharapkan dapat memanfaatkan media pembelajaran mentimeter
pada proses pembelajaran karena bisa menjadi alternatif dalam meningkatkan
hasil belajar peserta didik.

3. Bagi peserta didik, diharapkan untuk memanfaatkan proses belajar agar mampu

memaksimalkan hasil belajar dari penggunaan media pembelajaran entimeter.
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4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan mampu melakukan pengembangan lainnya
menggunakan media pembelajaran mentimeter dengan mempertimbangkan

materi, lokasi, dan juga objek yang berbeda.
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Lampira 1 Modul Kelas Eksperimen

Penyusun :  Abd. Rahim Rahman
Satuan Pendidikan :  SMP Negeri 6 Parepare
Mata Pelajaran : IPA
Fase / Kelas : D/VII
Domain :  Sistem Gerak
Materi : Sistem Rangka pada Manusia
Alokasi Waktu : 2 x45 Menit
Fase capaian pembelajaran (Fase D) Domain Mata Pelajaran (Sistem Gerak)
Kompetensi Awal Sarana dan Prasarana
Peserta didik menganalisis hubungan antara 1. ‘Papan Tulis
struktur jaringan penyusun organ pada sistem g lsal:l(ct’l
gerak dan mengaitkan dengan bioprosesnya 4. LCD
sehingga dapat menjelaskan mekanisme gerak 5 Laglop
serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada
sistem gerak manusia melalui studi literatur,
pengamatan, percobaan, dan simulasi dan
Menyajikan karya tentang pemanfaatan teknologi
dalam mengatasi gangguan sistem gerak melalui
penelusuran dari berbagai sumber informasi.
Profil Pelajar Pancasila Target Peserta Didik
1. Mandiri, Peserta didik melakukan 1. Peserta didik reguler/tipikal
pembelajaran secara mandiri tentang
Sistem Gerak
2. Bernalar Kritis, menyelesaikan
masalah terkait Sistem Gerak
Model Pembelajaran
v’ Tatap Muka

¥ Model Pembelajaran Problem Based Learning

Capaian Pembelajaran
Peserta didik memiliki kemampuan mendeskripsikan bioproses yang terjadi dalam sel, dan
menganalisis keterkaitan struktur organ pada sistem organ dengan fungsinya serta kelainan atau gangguan
yang muncul pada sistem organ tersebut. Selanjutnya peserta didik memiliki kemampuan menerapkan konsep
pewarisan sifat, pertumbuhan dan perkembangan dalam kehidupan sehari-hari dan mengevaluasi gagasan baru
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mengenai evolusi. Konsep-kosep yang dipelajari diterapkan untuk memecahkan masalah kehidupan yang
diselesaikan dengan keterampilan proses secara mandiri hingga menciptakan ide atau produk untuk

mengatasi permasalah tersebut. Melalui keterampilan proses juga dibangun sikap ilmiah dan profil pelajar

pancasila.

Alur Tujuan Pembelajaran
1.1. Menjelaskan bagaimana sistem rangka pada manusia.

1.2 Membandingkan macam-macam tulang penyusun rangka tubuh dan sendiri

Pemahaman Bermakna
v Tulang dan otot rangka merupakan komponen dalam menunjang terjadinya suatu pergerakan tubuh
manusia. Namun, tulang dan otot rangka bisa mengalami gangguan, seperti patah tulang, kram otot, dan
terkilir. Kemajuan teknologi mampu mengatasi permasalahan gangguan sistem gerak, seperti kaki
dan tangan bionik.
v Rangka tubuh manusia dapat digolongkan menjadi dua kelompok, yaitu rangka aksial (rangka
sumbu tubuh) dan rangka apendikuler (rangka pelengkap atau anggota gerak tubuh).

Pertanyaan Pemantik
1. Kenapa kita sebagai manusia dapat bergerak dalam segala aktivitas sehari-hari kita?
2. Apakah tulang yang terdapat pada tubuh kita berjumlah ribuan?

Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Sintaks Deskripsi Kegiatan
pendahuluan Orientasi 1.Membuka pembelajaran dengan salam, berdoa dan
menanyakan kabar, dan kehadiran peserta didik.
2. Guru mengecek kehadiran peserta didik.
3.Guru menyampaikan tentang capaian tujuan
pembelajaran yang akan dipealajari pada pagi hari
ini
4, Guru melakukan kegiatan apersepsi melalui kegiatan
tanya jawab
Inti Orientasi peserta | 1. Guru mengajak siswa untuk mempersiapkan media
didik pada pembelajaran mentimeter.
masalah 2.Guru mengajak siswa untuk mengamati gambar
tulang.
3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
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menanya berkaitan dengan gambar tulang, misalnya:
Kenapa kita sebagai manusia dapat bergerak dalam
segala aktivitas sehari-hari kita?; Apakah tulang
yang terdapat pada tubuh kita berjumlah ribuan?
4.Siswa yang lainnya dapat mencoba memberikan

jawaban/hasil analisis sementara.

Mengorganisir | 1.Siswa melakukan pembelajaran dengan mengamati

peserta didik struktur tulang.

untuk belajar 2. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok

3.Siswa secara berkelompok melakukan percobaan
untuk mengetahui struktur dan sifat tulang keras.

4. Siswa mempelajari materi yang diberikan dan diberi
kesempatan untuk bertanya jika tidak paham.

5.Guru memberikan penjelasan untuk mempertegas
sistematika pembelajarn kelompok.

6. Siswa mencatat data-data hasil pengamatan.

Membimbing 1.Siswa mengamati bentuk-bentuk tulang dengan
penyelidikan mengamati rangka tubuh manusia pada media
mentimeter.

2.Siswa melakukan studi literatur  tentang
pertumbuhan dan perkembangan tulang.

3.Siswa mencoba memperagakan gerakan-gerakan

untuk mengetahui struktur dan tipe persendian.

Mengembang 1. Siswa bekerja dengan teman sekelompoknya untuk
kan menganalisis dan mendiskusikan hasil
pengamatannya tentang struktur dan sifat tulang
keras serta bentuk-bentuk tulang pada torso rangka
tubuh manusia.
2.Siswa menganalisis informasi dari studi literatur
tentang pertumbuhan dan perkembangan tulang.
3.Siswa  menganalisis/mengidentifikasi  gerakan-

gerakan pada tipe persendian




ﬁ

Menganalisis 1. Guru mengonfirmasi jika terjadi perbedaan pendapat
dan hasil pengamatan siswa.
mengevaluasi 2. Guru memberikan tambahan informasi berkaitan
dengan  struktur, bentuk, pertumbuhan dan
perkembangan  tulang, serta  contoh-contoh
persendian.

penutup Kesimpulan 1. Peserta didik bersama guru menyimpulkan hasil

pembelajaran yang terkait materi hari ini.

Refleksi 1. Guru memberikan penguatan materi kepada peserta
didik
2. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik
yang sudah melakukan refleksi diri.
1. Guru mengkomunkasikan rencana pembelajaran
yang akan dilakasanakan pada pertemuan berikutnya
2. Guru mengakhiri pembelajaran pada hari ini dengan

doa penutup serta mengucapkan salam

Remedial : Peserta didik yang belum mencapai tujuan pembelajaran tentang Sistem Gerak , diberikan
tugas mandiri untuk mengulang kembali konsep tersebut
Pengayaan : Peserta didik yang telah mencapai tujuan pembelajaran tentang Sistem Gerak, diberikan
kesempatan untuk melakukan scaffolding pada peserta didik yang belum mencapai. Hal ini selain menciptakan
gotong royong juga sikap empati untuk saling membantu dengan sesama.

v Mengapa Struktur tulang rawan pada anak-anak berbeda dengan tulang pada dewasa karena tulang rawan
anak-anak?

v Mengapa seseorang ketika ditanya dan menjawab “tidak” sambil menggelengkan kepala, jelaskan
persendian yang terlibat dalam gerakan tersebut!

v Tuliskan fungsi rangka bagi tubuh manusia!

Sebagai guru, mari berefleksi mengenai apa yang telah berjalan dengan baik dan apa yang butuh
ditingkatkan. Jawablah pertanyaan berikut:
1. Mana di antara dua tawaran proses pembelajaran di atas yang lebih mudah dilaksanakan dan dekat
kepada pencapaian tujuan pembelajaran?
2. Manakah tahapan belajar yang menurutmu berhasil?
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Kesulitan apa yang dialami saat mengajarkan topik ini?
Apakah tujuan pembelajaran sudah dicapai oleh peserta didik?

Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar?
Apakah seluruh peserta didik mengikuti pelajaran dengan baik?

o 9 » @

Bagian mana yang menurutmu paling sulit dari pelajaran ini?
Apa yang kamu lakukan untuk memperbaiki hasil belajarmu?
Kepada siapa kamu akan meminta bantuan untuk memahami pelajaran ini?

Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1 sampai 5, berapa bintang yang akan kamu berikan pada

E o I

usaha yang telah kamu lakukan?

v Buku Guru Biologi Kelas 11. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,

dan Teknologi .
v Buku Guru Biologi Kelas 11. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,

dan Teknologi .

Parepare, 03 Okdober 2024

Mengetahui
Guru Mata Pelajaran

Muh. Arwin, S. Pd Abd. Rahim Rahman
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IDENTITAS MODUL

Penyusun :  Abd. Rahim Rahman
Satuan Pendidikan :  SMP Negeri 6 Parepare
Mata Pelajaran : IPA
Fase / Kelas : D/VII
Domain :  Sistem Gerak
Materi :  Sistem Otot pada Manusia
Alokasi Waktu : 2 x45 Menit
Fase capaian pembelajaran (Fase D) Domain Mata Pelajaran (Sistem Gerak)
Kompetensi Awal Sarana dan Prasarana
Peserta didik menganalisis hubungan antara 1. Papan Tulis
struktur jaringan penyusun organ pada sistem § gf: ;l: L
gerak dan mengaitkan dengan bioprosesnya 4. 1L.CD
sehingga dapat menjelaskan mekanisme gerak §. Laptop
serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada
sistem gerak manusia melalui studi literatur,
pengamatan, percobaan, dan simulasi dan
Menyajikan karya tentang pemanfaatan teknologi
dalam mengatasi gangguan sistem gerak melalui
penelusuran dari berbagai sumber informasi.
Profil Pelajar Pancasila Target Peserta Didik
1. Mandiri, Peserta didik melakukan 1. Peserta didik reguler/tipikal
pembelajaran secara mandiri tentang
Sistem Gerak
2. Bernalar  Kritis, menyelesaikan
masalah terkait Sistem Gerak
Model Pembelajaran
v Tatap Muka

v" Model Pembelajaran Problem Based Learning

Capaian Pembelajaran

Peserta didik memiliki kemampuan mendeskripsikan bioproses yang terjadi dalam sel, dan
menganalisis keterkaitan struktur organ pada sistem organ dengan fungsinya serta kelainan atau gangguan
yang muncul pada sistem organ tersebut. Selanjutnya peserta didik memiliki kemampuan menerapkan konsep
pewarisan sifat, pertumbuhan dan perkembangan dalam kehidupan sehari-hari dan mengevaluasi gagasan baru
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mengenai evolusi. Konsep-kosep yang dipelajari diterapkan untuk memecahkan masalah kehidupan yang
diselesaikan dengan keterampilan proses secara mandiri hingga menciptakan ide atau produk untuk
mengatasi permasalah tersebut. Melalui keterampilan proses juga dibangun sikap ilmiah dan profil pelajar

pancasila.

Alur Tujuan Pembelajaran

1.3. Menjelaskan bagaiamana peranan organ otot pada manusia

Pemahaman Bermakna
v Tulang dan otot rangka merupakan komponen dalam menunjang terjadinya suatu pergerakan tubuh
manusia. Namun, tulang dan otot rangka bisa mengalami gangguan, seperti patah tulang, kram otot, dan
terkilir. Kemajuan teknologi mampu mengatasi permasalahan gangguan sistem gerak, seperti kaki
dan tangan bionik.
¥ Otot merupakan jaringan pada tubuh manusia yang dapat berkontraksi (mengerut) dan relaksasi
(mengendur). Pada saat berkontraksi, otot akan jadi lebih pendek. Sebaliknya, saat relaksasi, otot

akan memanjang.

Pertanyaan Pemantik
1. Mengapa pada waktu mengangkat lengan, otot tampak lebih besar dan terasa lebih keras?
2. Mengapa otot binaraga lebih besar dan berisi dibandingkan otot orang biasa?.

‘i-Keginhil"Pahliehjar:n ]
Kegiatan Sintaks Deskripsi Kegiatan
pendahuluan Orientasi 1.Membuka pembelajaran dengan salam, berdoa dan

menanyakan kabar, dan kehadiran peserta didik.

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik.

3.Guru menyampaikan tentang capaian tujuan
pembelajaran yang akan dipealajari pada pagi hari
ini

4. Guru melakukan kegiatan apersepsi melalui kegiatan

tanya jawab
Inti Orientasi peserta| 1. Guru mengajak siswa untuk mempersiapkan media
didik pada pembelajaran mentimeter.
masalah 2.Guru mengantar siswa untuk mengamati dan

memperagakan kerja otot, misalnya mengangkat
lengan atau mengamati gambar/video peragaan

binaraga.
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3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menanya berkaitan dengan gambar peragaan otot
bekerja atau berkontraksi. Mengapa pada waktu
mengangkat lengan, otot tampak lebih besar dan
terasa lebih keras? Mengapa otot binaraga lebih
besar dan berisi dibandingkan otot orang biasa?.

4.Siswa yang lainnya dapat mencoba memberikan

jawaban/hasil analisis sementara..

mengevaluasi

Mengorganisir | 1. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok.
peserta didik 2. Siswa melakukan studi literatur tentang struktur otot
untuk belajar rangka, mekanisme kerja otot, dan sifat kerja otot.

3.Siswa mencoba memperagakan gerakan antagonis

berdasarkan gambar pada buku literatur.
Membimbing | 1. Siswa bekerja sama dengan teman sckelompoknya
penyelidikan untuk menganalisis dan mendiskusikan hasil
pengamatannya tentang struktur otot rangka,

mekanisme kerja otot, dan sifat kerja otot.

Mengembang | 1. setiap kelompok mempresentasikan hasil praktikum
kan dan hasil studi literatur. Siswa antar kelompok
diberikan kesempatan untuk menanya maupun

menangggapi hal-hal yang didiskusikan.

Menganalisis dan| 1. Guru mengonfirmasikan jika terjadi perbedaan

pendapat hasil pengamatan siswa.
2. Guru memberikan tambahan informasi berkaitan
dengan struktur otot rangka, mekanisme kerja otot

dan sifat kerja otot

penutup

Kesimpulan 1. Peserta didik bersama guru menyimpulkan hasil
pembelajaran yang terkait materi hari ini.
Refleksi 1. Guru memberikan penguatan materi kepada peserta

didik
2. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik
yang sudah melakukan refleksi diri.

1. Guru mengkomunkasikan rencana pembelajaran
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yang akan dilakasanakan pada pertemuan berikutnya
2. Guru mengakhiri pembelajaran pada hari ini dengan
doa penutup serta mengucapkan salam
E in

Remedial : Peserta didik yang belum mencapai tujuan pembelajaran tentang Sistem Gerak , diberikan
tugas mandiri untuk mengulang kembali konsep tersebut

Pengayaan : Peserta didik yang telah mencapai tujuan pembelajaran tentang Sistem Gerak, diberikan
kesempatan untuk melakukan scaffolding pada peserta didik yang belum mencapai. Hal ini selain menciptakan
gotong royong juga sikap empati untuk saling membantu dengan sesama.

¥" Mengapa pada waktu mengangkat lengan, otot tampak lebih besar dan terasa lebih keras?
¥ Kenapa otot binaraga lebih besar dan berisi dibandingkan otot orang biasa
¥ Jelaskan minimal 3 terkait sistem otot pada manusia?

Sebagai guru, mari berefleksi mengenai apa yang telah berjalan dengan baik dan apa yang butuh
ditingkatkan. Jawablah pertanyaan berikut:
1. Mana di antara dua tawaran proses pembelajaran di atas yang lebih mudah dilaksanakan dan dekat
kepada pencapaian tujuan pembelajaran?
Manakah tahapan belajar yang menurutmu berhasil?
Kesulitan apa yang dialami saat mengajarkan topik ini?
Apakah tujuan pembelajaran sudah dicapai oleh peserta didik?
Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar?
Apakah seluruh peserta didik mengikuti pelajaran dengan baik?

I

Bagian mana yang menurutmu paling sulit dari pelajaran ini?

Apa yang kamu lakukan untuk memperbaiki hasil belajarmu?

Kepada siapa kamu akan meminta bantuan untuk memahami pelajaran ini?

Jika kamu diminta untuk memberikan bintang | sampai 5, berapa bintang yang akan kamu berikan pada
usaha yang telah kamu lakukan?

1.
2.
3.
4,

XVI



Daftar Pustaka v" Buku Guru Biologi Kelas 11. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi.

v" Buku Guru Biologi Kelas 11. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi.

Parepare, (o O%W 2024

Mengetahui
Guru Mata Pelajaran

\ Db
Muh. Arwin, S. Pd
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IDENTITAS MODUL

Penyusun :  Abd. Rahim Rahman
Satuan Pendidikan :  SMP Negeri 6 Parepare
Mata Pelajaran s IPA
Fase / Kelas : D/vil
Domain :  Sistem Gerak
Materi :  Gangguan dan Kelainan Sistem Gerak pada Manusia
Alokasi Waktu : 2 x45 Menit
Fase capaian pembelajaran (Fase D) Domain Mata Pelajaran (Sistem Gerak)
Kompetensi Awal Sarana dan Prasarana
Peserta didik menganalisis hubungan antara 1. Papan Tulis
struktur jaringan penyusun organ pada sistem g gﬁ l::'
gerak dan mengaitkan dengan bioprosesnya 4. 1CD
5. Laptop

sehingga dapat menjelaskan mekanisme gerak
serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada
sistem gerak manusia melalui studi literatur,
pengamatan, percobaan, dan simulasi dan
Menyajikan karya tentang pemanfaatan teknologi
dalam mengatasi gangguan sistem gerak melalui
penelusuran dari berbagai sumber informasi.

Profil Pelajar Pancasila Target Peserta Didik

1. Mandiri, Peserta didik melakukan 1. Peserta didik reguler/tipikal
pembelajaran secara mandiri tentang
Sistem Gerak

2. Bernalar  Kritis, menyelesaikan
masalah terkait Sistem Gerak

Model Pembelajaran

v’ Tatap Muka
v" Model Pembelajaran Problem Based Learning

Capaian Pembelajaran

Peserta didik memiliki kemampuan mendeskripsikan bioproses yang terjadi dalam sel, dan
menganalisis keterkaitan struktur organ pada sistem organ dengan fungsinya serta kelainan atau gangguan
yang muncul pada sistem organ tersebut. Selanjutnya peserta didik memiliki kemampuan menerapkan konsep
pewarisan sifat, pertumbuhan dan perkembangan dalam kehidupan sehari-hari dan mengevaluasi gagasan baru
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mengenai evolusi. Konsep-kosep yang dipelajari diterapkan untuk memecahkan masalah kehidupan yang
diselesaikan dengan keterampilan proses secara mandiri hingga menciptakan ide atau produk untuk
mengatasi permasalah tersebut. Melalui keterampilan proses juga dibangun sikap ilmiah dan profil pelajar

pancasila.

Alur Tujuan Pembelajaran
1.4. Menjelaskan gangguan dan kelainan apa saja yang dapat mempengaruhi organ sistem gerak

1.5 . Mendeskripsikan cara mengatasi gangguan pada organ sistem gerak

Pemahaman Bermakna

¥ Tulang dan otot rangka merupakan komponen dalam menunjang terjadinya suatu pergerakan tubuh
manusia. Namun, tulang dan otot rangka bisa mengalami gangguan, seperti patah tulang, kram otot, dan
terkilir. Kemajuan teknologi mampu mengatasi permasalahan gangguan sistem gerak, seperti kaki
dan tangan bionik.
Gangguan pada sistem gerak manusia dapat berupa kelainan atau penyakit yang mengganggu
fungsi tulang, sendi, ligamen, tendon, dan otot. Gangguan ini bisa menyebabkan rasa sakit dan|
mengurangi kemampuan bergerak, salah satu contohnya adalah osteoporosis.
Pertanyaan Pemantik

1. Mengapa aktivitas berat yang kita laksanakan dapat menyebabkan sakit pinggang?

2. Ketika kita mengalami patah tulang apakah dapat tersambung kembali atau sembuh?

Kegiatan Pembelajaran . 3 TN
Kegiatan Sintaks Deskripsi Kegiatan
pendahuluan Orientasi 1.Membuka pembelajaran dengan salam, berdoa dan

menanyakan kabar, dan kehadiran peserta didik.

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik.

3.Guru  menyampaikan tentang capaian tujuan
pembelajaran yang akan dipealajari pada pagi hari
ini

4. Guru melakukan kegiatan apersepsi melalui kegiatan

tanya jawab
Inti Orientasi peserta | 1. Guru mengajak siswa untuk mempersiapkan media
didik pada pembelajaran mentimeter.

masalah 2.Guru mengajak siswa untuk mengamati gambar

macam-macam kelainan pada sistem gerak.

3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk

AR
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bertanya tentang gambar  bermacam-macam
gangguan sistem gerak, contohnya,mengapa aktivitas
berat yang kita laksanakan dapat menyebabkan sakit
pinggang? Ketika kita mengalami patah tulang
‘ apakah dapat tersambung kembali atau sembuh?

| 4,Siswa yang lainnya dapat mencoba memberikan

\ jawaban/hasil analisis sementara.

Mengorganisir | 1. Siswa melakukan pengamatan terhadap

peserta didik kelainan/gangguan pada sistem gerak serta upaya

untuk belajar mengatasinya.

2. Siswa mempelajari materi yang diberikan dan diberi
kesempatan untuk bertanya jika tidak paham.

3.Guru memberikan penjelasan untuk mempertegas
sistematika pembelajaran yang diberikan.

4. Siswa mencatat data-data hasil pengamatan.

Membimbing | 1.Siswa mengamati bentuk-bentuk gangguan pada

penyelidikan sistem gerak dengan mengamati kelainan pada organ
tubuh manusia dengan media mentimeter.

2.Siswa  melakukan  studi literatur tentang
kelainan/gangguan pada sistem gerak serta upaya
mengatasinya.

3. Siswa mulai memperagakan cara duduk yang benar

demi merawat dan menjaga tulang mereka.

Mengembang | 1.Siswa menganalisis informasi dari studi literatur

kan tentang gangguan sistem gerak dan upaya mengatasi
gangguan pada sistem gerak.

2. Siswa menganalisis/mengidentifikasi gangguan yang

biasa mereka jumpai dalam kehidupan sehari-hari.

Menganalisis dan| 1. Guru mengonfirmasi jika terjadi perbedaan pendapat
mengevaluasi tentang gangguan sistem gerak dan upaya mengatasi
gangguan pada sistem gerak.

2. Guru memberikan soal-soal kuis tentang gangguan

sistem gerak dan upaya mengatasi gangguan pada

| I |
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sistem gerak dan langsung diberikan nilai.

penutup Kesimpulan 1. Peserta didik bersama guru menyimpulkan hasil
pembelajaran yang terkait materi hari ini.
Refleksi 1. Guru memberikan penguatan materi kepada peserta
didik

2. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik
yang sudah melakukan refleksi diri.

1. Guru mengkomunkasikan rencana pembelajaran
yang akan dilakasanakan pada pertemuan berikutnya

2. Guru mengakhiri pembelajaran pada hari ini dengan

doa penutup serta mengucapkan salam

Remedial : Peserta didik yang belum mencapai tujuan pembelajaran tentang Sistem Gerak , diberikan
tugas mandiri untuk mengulang kembali konsep tersebut

Pengayaan : Peserta didik yang telah mencapai tujuan pembelajaran tentang Sistem Gerak, diberikan
kesempatan untuk melakukan scaffolding pada peserta didik yang belum mencapai. Hal ini selain menciptakan
gotong royong juga sikap empati untuk saling membantu dengan sesama.

v" Mengapa aktivitas berat yang kita laksanakan dapat menyebabkan sakit pinggang?
v" Apakah tulang yang patah bisa tersambung kembali?Berikan alasanmu!
v’ Bagaimana upaya untuk mengatasi gangguan dan kelainan pada sistem gerak?

Sebagai guru, mari berefleksi mengenai apa yang telah berjalan dengan baik dan apa yang butuh

ditingkatkan. Jawablah pertanyaan berikut:

1. Mana di antara dua tawaran proses pembelajaran di atas yang lebih mudah dilaksanakan dan dekat

kepada pencapaian tujuan pembelajaran?

2. Manakah tahapan belajar yang menurutmu berhasil?

3. Kesulitan apa yang dialami saat mengajarkan topik ini?

4. Apakah tujuan pembelajaran sudah dicapai oleh peserta didik?

5.

6

. Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar?
ikuti

. Apakah seluruh didik lajaran dengan baik?

Bagian mana yang menurutmu paling sulit dari pelajaran ini?
Apa yang kamu lakukan untuk memperbaiki hasil belajarmu?
Kepada siapa kamu akan meminta bantuan untuk memahami pelajaran ini?

Jika kamu diminta untuk memberikan bintang | sampai 5, berapa bintang yang akan kamu berikan

pada usaha yang telah kamu lakukan?

N -
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v Buku Guru Biologi Kelas 11. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi.

v Buku Guru Biologi Kelas 11. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi.

Parepare, | oledobur 2024
Mengetahui
Guru Mata Pelajaran Peneliti

Muh. Arwin, S. Pd
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Lampira 2 Modul Kelas Kontrol

IDENTITAS MODUL
Penyusun :  Abd.Rahim Rahman
Satuan Pendidikan :  SMP Negeri 6 Parepare
Mata Pelajaran : IPA
Fase / Kelas : D/VII
Domain :  Sistem Gerak
Materi :. Sistem Rangka pada Manusia
Alokasi Waktu : 2 x45 Menit
Fase capaian pembelajaran (Fase D) Domain Mata Pelajaran (Sistem Gerak)
Kompetensi Awal Sarana dan Prasarana
Peserta didik menganalisis hubungan antara 1. Papan Tulis
zls - 2. Spidol
struktur jaringan penyusun organ pada sistem 3 Buku
gerak dan mengaitkan dengan bioprosesnya 4. LCD
sehingga dapat menjelaskan mekanisme gerak S Laghy
serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada
sistem gerak manusia melalui studi literatur,
pengamatan, percobaan, dan simulasi dan
Menyajikan karya tentang pemanfaatan teknologi
dalam mengatasi gangguan sistem gerak melalui
penelusuran dari berbagai sumber informasi.
Profil Pelajar Pancasila Target Peserta Didik
1. Mandiri, Peserta didik melakukan 1. Peserta didik reguler/tipikal
pembelajaran secara mandiri tentang
Sistem Gerak
2. Bernalar Kritis, menyelesaikan
lah terkait Sistem Gerak
Model Pembelajaran
v Tatap Muka

v Model Pembelajaran Problem Based Leaming

Capaian Pembelajaran
Peserta didik memiliki kemampuan mendeskripsikan bioproses yang terjadi dalam sel, dan
menganalisis keterkaitan struktur organ pada sistem organ dengan fungsinya serta kelainan atau gangguan
yang muncul pada sistem organ tersebut. Selanjutnya peserta didik memiliki kemampuan menerapkan konsep
pewarisan sifat, pertumbuhan dan perkembangan dalam kehidupan sehari-hari dan mengevaluasi gagasan baru

Y

| . ‘

|
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mengenai evolusi. Konsep-kosep yang dipelajari- diterapkan untuk_memecahkan masalah kehidupan yang
diselesaikan dengan keterampilan proses sccara mandiri hingga menciptakan ide atau produk untuk

mengatasi permasalah terscbut. Melalui keterampilan proses juga dibangun sikap ilmiah dan profil pelajar

pancasila.

Alur Tujuan Pembelajaran
1.1. Menjelaskan bagaimana sistem rangka pada manusia,

1.2 Membandingkan macam-macam tulang penyusun rangka tubuh dan sendiri

e i

Pemahaman Bermakna
v Tulang dan otot rangka merupakan komponen dalam menunjang terjadinya suatu pergerakan tubuh
manusia. Namun, tulang dan otot rangka bisa mengalami gangguan, seperti patah tulang, kram otot, dan
terkilir. Kemajuan teknologi mampu mengatasi permasalahan gangguan sistem gerak, seperti kaki
dan tangan bionik.
v/ Rangka tubuh manusia dapat digolongkan menjadi dua kelompok, yaitu rangka aksial (rangka
sumbu tubuh) dan rangka apendikuler (rangka pelengkap atau anggota gerak tubuh).

Pertanyaan Pemantik
1. Kenapa kita sebagai manusia dapat bergerak dalam segala aktivitas sehari-hari kita?
Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Sintaks Deskripsi Kegiatan
pendahuluan Orientasi 1.Membuka pembelajaran dengan salam, berdoa dan
menanyakan kabar, dan kehadiran peserta didik.
2. Guru mengecek kehadiran peserta didik.
3.Guru menyampaikan tentang capaian tujuan
pembelajaran yang akan dipealajari pada pagi hari
ini
4. Guru melakukan kegiatan apersepsi melalui kegiatan
tanya jawab
Inti Orientasi peserta | 1.Guru mempersiapkan media pembelajaran berupa
didik pada powerpoint.
masalah 2.Guru mengajak peserta didik untuk mengamati
gambar tulang.
3. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk menanya berkaitan dengan gambar tulang,
B misalnya: Kenapa kita sebagai manusia dapat
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bergerak dalam segala aktivitas sehari-hari kita?
4.Peserta didik yang lainnya dapat mencoba

memberikan jawaban/hasil analisis sementara.

Mengorganisir | 1.Peserta didik melakukan pembelajaran dengan

peserta didik mengamati struktur tulang.

untuk belajar 2.Guru membagi peserta didik menjadi beberapa
kelompok

3.Peserta didik secara berkelompok melakukan
percobaan untuk mengetahui struktur dan sifat tulang
keras.

4. Peserta didik mempelajari materi yang diberikan dan
diberi kesempatan untuk bertanya jika tidak paham.
5.Guru memberikan penjelasan untuk mempertegas

sistematika pembelajarn kelompok.
6. Peserta didik mencatat data-data hasil pengamatan.

Membimbing 1.Peserta didik mengamati bentuk-bentuk tulang
penyelidikan dengan mengamati rangka tubuh manusia pada
media powerpoint.

2.Peserta didik melakukan studi literatur tentang
pertumbuhan dan perkembangan tulang.

3.Peserta didik mencoba memperagakan gerakan-
gerakan untuk mengetahui struktur dan tipe

persendian.

Mengembang 1. Peserta didik bekerja dengan teman sekelompoknya
kan untuk menganalisis dan mendiskusikan hasil

pengamatannya tentang struktur dan sifat tulang
keras serta bentuk-bentuk tulang pada torso rangka
tubuh manusia.

2.Peserta didik menganalisis informasi dari studi
literatur tentang pertumbuhan dan perkembangan
tulang.

3. Peserta didik menganalisis/mengidentifikasi
gerakan-gerakan pada tipe persendian
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Menganalisis T 1. Guru mengonfirmasi jika terjadi perbedaan pendapat
dan hasil pengamatan peserta didik.

mengevaluasi 2.Guru memberikan tambahan informasi berkaitan

dengan  struktur, bentuk, pertumbuhan dan

perkembangan  tulang,  serta contoh-contoh

persendian,

penutup Kesimpulan | 1. Peserta didik bersama guru menyimpulkan hasil

pembelajaran yang terkait materi hari ini.

Refleksi 1. Guru memberikan penguatan materi kepada peserta
didik

2. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik
yang sudah melakukan refleksi diri.

1. Guru mengkomunkasikan rencana pembelajaran

yang akan dilakasanakan pada pertemuan berikutnya

2. Guru mengakhiri pembelajaran pada hari ini dengan

doa penutup serta mengucapkan salam

Remedial : Peserta didik yang belum m

pai tujuan pembelajaran tentang Sistem Gerak , diberikan
tugas mandiri untuk mengulang kembali konsep tersebut
Pengayaan : Peserta didik yang telah mencapai tujuan pembelajaran tentang Sistem Gerak, diberikan
kesempatan untuk melakukan scaffolding pada peserta didik yang belum mencapai. Hal ini selain menciptakan
gotong royong juga sikap empati untuk saling membantu dengan sesama.

v' Mengapa Struktur tulang rawan pada anak-anak berbeda dengan tulang pada dewasa karena tulang rawan
anak-anak?

v' Mengapa seseorang ketika ditanya dan menjawab “tidak” sambil menggelengkan kepala, jelaskan
persendian yang terlibat dalam gerakan tersebut!
v Tuliskan fungsi rangka bagi tubuh manusia!

Sebagai guru, mari berefleksi mengenai apa yang telah berjalan dengan baik dan apa yang butuh
ditingkatkan. Jawablah pertanyaan berikut:

1. Mana di antara dua tawaran proses pembelajaran di atas yang lebih mudah dilaksanakan dan dekat
kepada pencapaian tujuan pembelajaran?
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Manakah tahapan belajar yang menurutmu berhasil?
Kesulitan apa yang dialami saat mengajarkan topik ini?

Apakah tujuan pembelajaran sudah dicapai olch peserta didik?

Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar?
Apakah seluruh peserta didik mengikuti pelajaran dengan baik?

1. Bagian mana yang menurutmu paling sulit dari pelajaran ini?
2. Apa yang kamu lakukan untuk memperbaiki hasil belajarmu?
3. Kepada siapa kamu akan meminta bantuan untuk memahami pelajaran ini?
4. Jika kamu diminta untuk memberikan bintang | sampai 5, berapa bintang yang akan kamu berikan pada
usaha yang telah kamu lakukan?

v Buku Guru Biologi Kelas 11. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi .

v Buku Guru Biologi Kelas 11. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,

dan Teknologi .

Mengetahui
uru Mata Pelajaran

rwal S. Pd

Parepare,03 Oldober 2024
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Penyusun :  Abd.Rahim Rahman

Satuan Pendidikan :  SMP Negeri 6 Parepare
Mata Pelajaran : TPA

Fase / Kelas : D/VII

Domain :  Sistem Gerak

Materi :  Sistem Otot pada Manusia
Alokasi Waktu : 2 x45 Menit

Fase capaian pembelajaran (Fase D)

‘| Domain Mata Pelajaran (Sistem Gerak)

Kompetensi Awal

Peserta didik menganalisis hubungan antara
struktur jaringan penyusun organ pada sistem
gerak dan mengaitkan dengan bioprosesnya
sehingga dapat menjelaskan mekanisme gerak
serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada
sistem gerak manusia melalui studi literatur,
pengamatan, percobaan, dan simulasi dan
Menyajikan karya tentang pemanfaatan teknologi
dalam mengatasi gangguan sistem gerak melalui

penelusuran dari berbagai sumber informasi.

Sarana dan Prasarana

Papan Tulis
Spidol
Buku
LCD
Laptop

SR>

Profil Pelajar Pancasila

1. Mandiri, Peserta didik melakukan
pembelajaran secara mandiri tentang

Target Peserta Didik
1. Peserta didik reguler/tipikal

Sistem Gerak
2. Bernalar  Kritis, menyelesaikan
lah terkait Sistem Gerak
Model Pembelajaran
v' Tatap Muka

v" Model Pembelajaran Problem Based Leaming

Capaian Pembelajaran

Peserta didik memiliki kemampuan mendeskripsikan bioproses yang terjadi dalam sel, dan
menganalisis keterkaitan struktur organ pada sistem organ dengan fungsinya serta kelainan atau gangguan
yang muncul pada sistem organ tersebut. Selanjutnya peserta didik memiliki kemampuan menerapkan konsep
pewarisan sifat, pertumbuhan dan perkembangan dalam kehidupan sehari-hari dan mengevaluasi gagasan baru
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mengenai evolusi. Konsep-kosep yang dipelajari diterapkan untuk memecahkan masalah kehidupan yang
diselesaikan dengan keterampilan proses secara mandiri hingga menciptakan ide atau produk untuk
mengatasi permasalah tersebut. Melalui keterampilan proses juga dibangun sikap ilmiah dan profil pelajar

pancasila.

Alur Tujuan Pembelajaran

1.3. Menjelaskan bagaiamana peranan organ otot pada manusia

Pemahaman Bermakna

V' Tulang dan otot rangka merupakan komponen dalam menunjang terjadinya suatu pergerakan tubuh
manusia. Namun, tulang dan otot rangka bisa mengalami gangguan, seperti patah tulang, kram otot, dan
terkilir. Kemajuan teknologi mampu mengatasi permasalahan gangguan sistem gerak, seperti kaki
dan tangan bionik.

¥ Otot merupakan jaringan pada tubuh manusia yang dapat berkontraksi (mengerut) dan relaksasﬂ
(mengendur). Pada saat berkontraksi, otot akan jadi lebih pendek. Sebaliknya, saat relaksasi, otot]
akan memanjang.

Pertanyaan Pemantik
1. Mengapa pada waktu mengangkat lengan, otot tampak lebih besar dan terasa lebih keras?
Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Sintaks Deskripsi Kegiatan
pendahuluan Orientasi 1.Membuka pembelajaran dengan salam, berdoa dan|

menanyakan kabar, dan kehadiran peserta didik.

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik.

3.Guru menyampaikan tentang capaian tujuan
pembelajaran yang akan dipealajari pada pagi hari
ini

4. Guru melakukan kegiatan apersepsi melalui kegiatan

tanya jawab

Inti Orientasi peserta| 1.Guru mempersiapkan media pembelajaran berupa
didik pada powerpoint.

masalah 2. Guru mengajak peserta didik untuk mengamati dan

memperagakan kerja otot, misalnya mengangkat
lengan atau mengamati gambar/video peragaan
binaraga.

3. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik

XXIX



untuk menanya berkaitan dengan gambar peragaan
otot bekerja atau berkontraksi. Mengapa pada waktu
mengangkat lengan, otot tampak lebih besar dan
terasa lebih keras?

4.Peserta didik yang lainnya dapat mencoba
memberikan jawaban/hasil analisis sementara..

Mengorganisir
peserta didik
untuk belajar

1.Gurt membagi peserta didik menjadi beberapa
kelompok.

2.Peserta didik melakukan studi literatur tentang
struktur otot rangka, mekanisme kerja otot, dan sifat
kerja otot.

3.Peserta didik mencoba memperagakan gerakan
antagonis berdasarkan gambar pada buku literatur.

Membimbing
penyelidikan

1. Peserta didik bekeja sama dengan teman
sekelompoknya untuk menganalisis dan
mendiskusikan hasil pengamatannya tentang struktur
otot rangka, mekanisme kerja otot, dan sifat kerja

otot.

Mengembang

1. setiap kelompok mempresentasikan hasil praktikum
dan hasil studi literatur. Peserta didik antar
kelompok diberikan kesempatan untuk menanya
maupun menangggapi hal-hal yang didiskusikan.

Menganalisis dan
mengevaluasi

-

.Guru mengonfirmasikan jika terjadi perbedaan
pendapat hasil pengamatan peserta didik.

2.Guru memberikan tambahan informasi berkaitan
dengan struktur otot rangka, mekanisme kerja otot
dan sifat kerja otot

1. Peserta didik bersama guru menyimpulkan hasil
pembelajaran yang terkait materi hari ini.

Refleksi

1. Guru memberikan penguatan materi kepada peserta
didik

2. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik
yang sudah melakukan refleksi diri.

R
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1. Guru mengkomunkasikan rencana pembelajaran
yang akan dilakasanakan pada pertemuan berikutnya

2. Guru mengakhiri pembelajaran pada hari ini dengan

doa penutup serta mengucapkan salam

Remedial : Peserta didik ya ‘belum mencapai tujuan pembelaj tentang Sistem Gerak , diberikan
tugas mandiri untuk mengulang kembali konsep tersebut

Pengayaan : Peserta didik yang telah mencapai tujuan pembelajaran tentang Sistem Gerak, diberikan
kesempatan untuk melakukan scaffolding pada peserta didik yang belum mencapai. Hal ini selain menciptakan

gotong royong juga sikap empati untuk saling membantu dengan sesama.

¥" Mengapa pada waktu mengangkat lengan, otot tampak lebih besar dan terasa lebih keras?
v Kenapa otot binaraga lebih besar dan berisi dibandingkan otot orang biasa
v Jelaskan minimal 3 terkait sistem otot pada manusia?

Sebagai guru, mari berefleksi mengenai apa yang telah berjalan dengan baik dan apa yang butuh
ditingkatkan. Jawablah pertanyaan berikut:
1. Mana di antara dua tawaran proses pembelajaran di atas yang lebih mudah dilaksanakan dan dekat

kepada pencapaian tujuan pembelajaran?
2. Manakah tahapan belajar yang menurutmu berhasil?
3. Kesulitan apa yang dialami saat mengajarkan topik ini?
4. Apakah tujuan pembelajaran sudah dicapai oleh peserta didik?
5. Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar?
6. Apakah seluruh peserta didik mengikuti pelajaran dengan baik?

1.  Bagian mana yang menurutmu paling sulit dari pelajaran ini?

2. Apa yang kamu lakukan untuk memperbaiki hasil belajarmu?

3. Kepada siapa kamu akan meminta bantuan untuk memahami pelajaran ini?

4. Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1 sampai 5, berapa bintang yang akan kamu berikan pada
usaha yang telah kamu lakukan?

e SR e
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v Buku Guru Biologi Kelas 11. K

1an Pendidikan, Kebudayaan, Riset,

dan Teknologi.

ian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,

|

|

| v Buku Guru Biologi Kelas 11. K
| dan Teknologi.

Mengetahui
uru Mata Pelajaran
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Penyusun :  Abd. Rahim Rahman

Satuan Pendidikan :  SMP Negeri 6 Parepare
Mata Pelajaran : IPA
Fase / Kelas : D/VII
Domain :  Sistem Gerak .
Materi :  Gangguan dan Kelainan Sistem Gerak pada Manusia
Alokasi Waktu : 2 x45 Menit
Fase capaian pembelajaran (Fase D) Domain Mata Pelajaran (Sistem Gerak)
Kompetensi Awal Sarana dan Prasarana
Peserta didik menganalisis hubungan antara 1. Papan Tulis
¥ 3 2. Spidol
struktur jaringan penyusun organ pada sistem 3. Buku
gerak dan mengaitkan dengan bioprosesnya 4. LCD
5. Laptop

sehingga dapat menjelaskan mekanisme gerak
serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada
sistem gerak manusia melalui studi literatur,
pengamatan, percobaan, dan simulasi dan
Menyajikan karya tentang pemanfaatan teknologi
dalam mengatasi gangguan sistem gerak melalui
penelusuran dari berbagai sumber informasi.

Profil Pelajar Pancasila Target Peserta Didik

1. Mandiri, Peserta didik melakukan 1. Peserta didik reguler/tipikal
pembelajaran  secara mandiri tentang

Sistem Gerak
2. Bernalar Kritis, menyelesaikan
masalah terkait Sistem Gerak
Model Pembelajaran
v Tatap Muka

' Model Pembelajaran Problem Based Learning

Capaian Pembelajaran

Peserta didik memiliki kemampuan mendeskripsikan bioproses yang terjadi dalam sel, dan
menganalisis keterkaitan struktur organ pada sistem organ dengan fungsinya serta kelainan atau gangguan
ymgmmcﬂpadnsiﬂmoxganwwht&hnjumyapsemdidikmmiﬁhkmmmmpkm konsep
pcwaimﬁﬁgpummhhndmpukemhngan«hhmkdﬁ&muhﬁ-hzﬁdmmgwﬂuﬁpgmnbm
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— a =
mengenai evolusi. Konsep-kosep yang dipelajari diterapkan untuk memecahkan masalah kehidupan yang

iri i i i oduk untuk
diselesaikan dengan k pilan proses secara mandiri hingga menciptakan ide atau pr

tasi lah tersebut. Melalui keterampilan proses juga dibangun sikap ilmiah dan profil pelajar

gatasi per

pancasila.

Alur Tujuan Pembelajaran . - N
1.4. Menjelaskan gangguan dan kelainan apa saja yang dapat mempengaruhi organ sistem ger

1.5 . Mendeskripsikan cara mengatasi gangguan pada organ sistem gerak

Pemahaman Bermakna
v Tulang dan otot rangka merupakan komponen dalam menunjang terjadinya suatu pergerakan tubuh
manusia. Namun, tulang dan otot rangka bisa mengalami gangguan, seperti patah tulang, kram otot, dan
terkilir. Kemajuan teknologi mampu mengatasi permasalahan gangguan sistem gerak, seperti kaki
dan tangan bionik.
v Gangguan pada sistem gerak manusia dapat berupa kelainan atau penyakit yang m

fungsi tulang, sendi, ligamen, tendon, dan otot. Gangguan ini bisa menyebabkan rasa sakit da
mengurangi kemampuan bergerak, salah satu contohnya adalah osteoporosis.

Pertanyaan Pemantik
1. Mengapa aktivitas berat yang kita laksanakan dapat menyebabkan sakit pinggang?
Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Sintaks Deskripsi Kegiatan
pendahuluan Orientasi 1.Membuka pembelajaran dengan salam, berdoa dan
menanyakan kabar, dan kehadiran peserta didik.
2. Guru mengecek kehadiran peserta didik.
3.Guru menyampaikan tentang capaian tujuan
pembelajaran yang akan dipealajari pada pagi hari
ini
4. Guru melakukan kegiatan apersepsi melalui kegiatan
tanya jawab
Inti Orientasi peserta| 1.Guru mempersiapkan media pembelajaran berupa
didik pada powerpoint.
masalah 2.Guru mengajak peserta didik untuk mengamati
gambar macam-macam kelainan pada sistem gerak.
3. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk bertanya tentang gambar bermacam-macam

.
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gangguan sistem gerak, contohnya,mengapa aktivitas
berat yang kita laksanakan dapat menyebabkan sakit
pinggang? Peserta didik yang lainnya dapat mencoba

memberikan jawaban/hasil analisis sementara.

Mengorganisir
peserta didik
untuk belajar

1.Peserta didik melakukan pengamatan terhadap
kelainan/gangguan pada sistem gerak serta upaya
mengatasinya.

2. Peserta didik mempelajari materi yang diberikan dan
diberi kesempatan untuk bertanya jika tidak paham.
3.Guru memberikan penjelasan untuk mempertegas

sistematika pembelajaran yang diberikan.
4. Peserta didik mencatat data-data hasil pengamatan.

Membimbing
penyelidikan

1. Peserta didik mengamati bentuk-bentuk gangguan
pada sistem gerak dengan mengamati kelainan pada
organ tubuh manusia dengan media powerpoint.

2.Peserta didik melakukan studi literatur tentang
kelainan/gangguan pada sistem gerak serta upaya
mengatasinya.

3. Peserta didik mulai memperagakan cara duduk yang

benar demi merawat dan menjaga tulang mereka.

Mengembang
kan

1.Peserta didik menganalisis informasi dari studi
literatur tentang gangguan sistem gerak dan upaya
mengatasi gangguan pada sistem gerak.

2. Peserta didik menganalisis/mengidentifikasi
gangguan yang biasa mereka jumpai dalam
kehidupan sehari-hari.

Menganalisis dan

mengevaluasi

1. Guru mengonfirmasi jika terjadi perbedaan pendapat
tentang gangguan sistem gerak dan upaya mengatasi
gangguan pada sistem gerak.

2.Guru memberikan soal-soal kuis tentang gangguan
sistem gerak dan upaya mengatasi gangguan pada
sistem gerak dan langsung diberikan nilai.

R ST
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penutup Kesimpulan 1 Peserta didik bersama guru menyimpulkan hasil

pembelajaran yang terkait materi hari ini.

Refleksi 1. Guru memberikan penguatan NW
didik

2. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik
yang sudah melakukan refleksi diri.

1. Guru mengkomunkasikan rencana pembelajaran
yang akan dilakasanakan pada pertemuan berikutnya

2. Guru mengakhiri pembelajaran pada hari ini dengan

doa penutup serta mengucapkan salam

Remedial : Peserta didik yang belum mencapai tujuan pembelajaran tentang Sistem Gerak , diberikan
tugas mandiri untuk mengulang kembali konsep tersebut
Pengayaan : Peserta didik yang telah mencapai tujuan pembelajaran tentang Sistem Gerak, diberikan
Kesempatan untuk melakukan scaffolding pada peserta didik yang belum mencapai. Hal ini selain menciptakan
gotong royong juga sikap empati untuk saling membantu dengan sesama.

v Mengapa aktivitas berat yang kita laksanakan dapat menyebabkan sakit pinggang?
v Apakah tulang yang patah bisa tersambung kembali?Berikan alasanmu!

v/ Bagaimana upaya untuk mengatasi gangguan dan kelainan pada sistem gerak?

Sebagai guru, mari berefleksi mengenai apa yang telah berjalan dengan baik dan apa yang butuh
ditingkatkan. Jawablah pertanyaan berikut:
1. Mana di antara dua tawaran proses pembelajaran di atas yang lebih mudah dilaksanakan dan dekat
kepada pencapaian tujuan pembelajaran?
Manakah tahapan belajar yang menurutmu berhasil?
Kesulitan apa yang dialami saat mengajarkan topik ini?
Apakah tujuan pembelajaran sudah dicapai oleh peserta didik?
Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar?
Apakah seluruh peserta didik mengikuti pelajaran dengan baik?

oo s wN

Bagian mana yang menurutmu paling sulit dari pelajaran ini?
Apa yang kamu lakukan untuk memperbaiki hasil belajarmu?
Kepada siapa kamu akan meminta bantuan untuk memahami pelajaran ini?

Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1 sampai 5, berapa bintang yang akan kamu berikan

pada usaha yang telah kamu lakukan?

>
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v Buku Guru Biologi Kelas 11. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi.

v Buku Guru Biologi Kelas 11. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,

dan Teknologi.

Parepare, (£ oledo ber—2024

engetahui
uru Mata Pelajaran
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Lampiran 3 LKPD Pertemuan Pertama

B = ok } kelompole |
~ ¥

[ Nama Anggots Kelompok

Kelas

Evaluasi Pertemuan Hari ini

|

l
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|

The Human Skeleton

iang yang menyusun & tubuh manusia?
Hepin .

rsv

sia? 'y
4. Jatsskan tnost angka yorq \cdopst pada MR bsecle

an ek e (& Fada  Sishemnya

\cokob

5. Sendi p.a. organ tubuh yang m«auk peda bagian tangan yang « meﬂyohabkm
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Kelas Eksperimen

Nama Kelompok

Nama Anggota Kelompok

. emoh, akhar

Kelas
I

l Evaluas Pertemuan Hari ini

—‘

A

P v

-~

v
1. Kenapa manusia dapal bergerak ?

e odanto.  Kprdo. Somen
anfic o, dan SaRE antera §SEem O8I s......

2. Jelaskan perbedaan antara alat gerak aktif dengan alat gerak pasif?

e e e —

The Human Skeleton

i)

Ada berapa jumiah tulang yang menyusun tubuh manusia?

»"

IR s

@

206 tueny

4. Jelaskan fungsi rangka yang terdapat pada manusia?
S

yn}p (onglcat, r1Ganus o Odadod , M0 Lers benTulc Tubuh,
gparkan (b, MELNIUD OrIcah Tubuh Yans Penting

5. Sendi pada organ tubuh yang terletak pada bagian tangan yang menyebabkan
tangan dapat berputar 180" dari posisi aslinya. Hal in| dikarenakan...

S ey

Kelas Kontrol
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Lampiran 4 LKPD Pertemuan Kedua
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Evaluasi Pertemuan Harl ini
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‘ 1. Tuliskan jenis-jenis ofot yang lerdapat pada manusia?

- otot fates 4. Jelaskan minimal 3 terkait sistem ofot pada manusia?
‘ Lotet Jannd
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don arwr Polos dun semua memiliki FUNSS, mesing
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Kelas Eksperimen
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3. Kenapa olot binaraga lebih besar dan berisi dibandingkan otot orang biasa.

‘ Lareht bl Diarase (ebil Serily Waelofil
' _otothys o deugen hebas g behal [

Kelas

Evaluasi Pertemuan Hari ini
1. Tuliskan jenis-jenis otot yang terdapat pada manusia? |
Geok tup il 4. Jelaskan minimal 3 terkat sister otot pada manusia? |
otot Pales B % e
Lol it @ LB joutusg ,_u?:A Z",l\:" o8t - o [

‘ “ $inergis e I ‘
|

|
! Fuhysi Ot

2. [y Se—
Mengapa pada waktu mengangkat lengan, otot tampak lebih besar dan terasa
lebih keras?

Kareha ot obf bicePs ¢evjady Loulraks,

L RS

Kelas Kontrol
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Lampiran 5 LKPD Pertemuan Pertama

:Nllll B e *Nur \:O&i\\n\'\ Woaladba
Kelas -
| A &:7—
KUIS
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v |
Cxlvlt]alnfa Je[e]iTslils
ERE
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Skl [t [io]sTils]

Mendatar

1. suatu kelainan pada ruas tulang belakang melengkung ke dalam dan terlihat bungkuk.

5. keroposan pada tulang disebut....

6. selain dari makanan, vitamin D dapat kita peroleh dengan cara. ... di matahari pagi

7. Kata lain dari patah tulang....

8. Kcbiasaan membawa beban yang berat pada bahu sebelah kanan dan kiri dapat mengakibatkan ...
Menurun

2. Minuman yang dapat memperbaiki tulang dan kaya kalsium adalah....

3. Sistem organ pada manusia yang berperan dalam pergerakan tubuh disebut...gerak

4.Dampak fatal dari rematik adalah.....

Kelas Eksperimen
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KUIS
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\
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Mendatar
1. suatu kelainan pada ruas tulang belakang melengkung ke dalam dan terlibat bungkuk

5. keroposan pada tulang disebut....

6. selain dari makanan, vitamin D dapat kita peroleh dengan cara. ... di matahari pagi

7. Kata lain dari patah tulang....

8. Kebiasaan membawa beban yang berat pada bahu sebelah kanan dan kiri dapat mengakibatkan ..
Menurun

2. Minuman yang dapat memperbaiki tulang dan kaya kalsium adalah....

3. Sistem organ pada ia yang berp dalam pergerakan tubuh disebut...gerak

4.Dampak fatal dari rematik adalah.....
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Lampiran 6 Kisi-kisi soal pre-post test

Pretest

No.

Indikator

Level
Kognitif

Nomor
Soal

Soal

Skor

Menjelaskan
bagaimana sistem
rangka pada
manusia

C1

Sistem organ pada manusia yang
berperan dalam pergerakan tubuh
disebut Sistem Gerak

1,3

Hubungan yang terbentuk antara
tulang yang satu dengan tulang yang
lain disebut Send

10

C2

Rangka tubuh bagian dalam
dilindungi oleh Kulit dan Daging

C3

Perhatikan peryataan berikut.

1) Sebagai alat gerak pasif

2) Sebagai alat gerak semu

3) Memberi bentuk tubuh

4) Tempat melekatnya otot

5) Melindungi organ dalam
Peryataan yang benar terkait fungsi
rangka pada manusia 1,3,4 dan 5

Membandingkan
macam-macam
tulang penyusun
rangka tubuh dan
sendi

C1

Bagian rangka dibagian kepala dan
sekitarnya disebut Tengkorak

C2

Tulang keras pada manusia disebut
juga dengan nama Osteon

C3

Ketika anda memakan ayam bagian
pahanya, pada ujung tulang sering
kita rasakan agak keras ketika
dimakan dan pada bagian ujung
tulang sering ditemukan bagian
yang berwarna putih. Sedangkan
pada bagian yang panjangnya
bagian yang tidak bisa dimakan.
Sebenarnya bagian yang dapat
dimakan tersebut adalah Tulang
rawan

C4

Cobalah pegang lengan atas kanan
dengan menggunan tangan kiri. Lalu
coba putar pergelangan tangan
sehingga berputar sejauh 180 derajat
dari posisi semula. Ternyata benar
putaran pergelangan tangan sejauh
180 derajat dan dapat kembali ke
posisi semula. Hal tersebut terjadi
karena adanya Sendi Luncur
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Pada saat otot digerakkan ia akan

C1 9 memanjang  proses ini  disebut 5
Kontraksi
Otot yang paling banyak dalam tubuh
2 10 adalah Otot Lurik >
Perhatikan peryataan berikut ini.
1) Adduksi
2) Antraksi
3) Abduksi
4) Fleksi
C3 11 S 5
Menjelaskan 2; :Enligti Sr:si
bagaiaman .
peranan organ 7) Rotasi .
otot pada manusia Per_yataan yang benar tentang sifat
kerja otot adalah 1,2,3,4, dan 5
Persendian merupakan salah satu
organ terpenting dalam sistem gerak.
Tanpa adanya sendi tidak ada yang
menghubungkan dua tulang atau
ca 12 lebih. Tulangtulang tersebut diikat 5
oleh struktur yang kuat disebut
ligamen. Selain terdapat ligamen, juga
terdapat  sebuah  struktur  yang
menghubungkan bagian tulang dengan
otot. Struktur tersebut adalah Tendon
Penyakit tulang yang terjadi karena
C1 13 | kekurangan vitamin D dan fosfor pada | 5
anak-anak adalah Riketsia
Penyakit rematik merupakan awal dari
suatu penyakit radang sendi yang
Menjelaskan C2 14.15 dlseput Arthritis 10
gangguan dan Kebiasaan membawa beban yang
kelainan apa saja berat pada bahu sebelah kanan dan
yang dapat Kiri mengakibatkan Skoliosis
mempengaruhi Perhatikan peryataan berikut ini.
organ sistem 1) Avulsion
gerak 2) Displaced
c3 16 3) Longitudinal 5

4) Interarticular

5) Oblique
Peryataan yang benar tentang macam-
macam fraktura adalah Semua Benar
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Mendeskripsikan
cara mengatasi
gangguan pada

organ sistem
gerak

C1

19

Makanan yang harus dikomsumsi
untuk memperbaiki tulang adalah
vitamin D. makanan yang
mengandung vitamin D adalah Telur,
tuna, dan ikan sarden

C2

17

Berjemur dipagi hari merupakan salah
satu upaya untuk mengatasi gangguan
pada sistem gerak hal ini disebabkan
Karena cahaya matahari yang kaya
akan vitamin D

C3

18

Perhatikan peryataan berikut ini.

1) Berjemur di pagi hari

2) Berolahraga 3x sepekan

3) Merokok

4) Komsumsi makanan

berkalsium

5) Jaga asupan vitamin D

6) Bekerja keras
Peryataan yang benar tentang cara
menjaga kesehatan tulang adalah
1,24,dan 5

C4

20

Pembentukan tulang merupakan suatu
hal yang penting dalam pertumbuhan
dan perkembangan. Tulang
membutuhkan berbagai komponen
seperti kalsium, fosform dan vitamin
D. Tanpa hal tersebut tulang tidak
akan tumbuh dengan baik. Seperti
halnya jika dalam pembentukan
tulang kekurangan vitamin D, yang
menyebabkan tulang menjadi lentur
dan membengkok. Menurut kamu
penyakit apakah itu Rakitis
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posttest

No.

Indikator

Level
Kognitif

Nomor
Soal

Soal

Skor

Menjelaskan
bagaimana sistem
rangka pada
manusia

C1

1,3

Alat gerak terbagi menjadi dua

yakni alat gerak Aktif dan pasif

Berdasarkan sifatnya, tulang dibagi
menjadi dua, yaitu Tulang keras
dan tulang rawan

10

C2

Kerangka tubuh manusia terbentuk
oleh tulang-tulang yang berjumlah
206

C3

Perhatikan peryataan berikut.

1) Sebagai alat gerak pasif

2) Sebagai alat gerak semu

3) Memberi bentuk tubuh

4) Tempat melekatnya otot

5) Melindungi organ dalam
Peryataan yang benar terkait fungsi
rangka pada manusia 1,3,4 dan 5

Membandingkan
macam-macam
tulang penyusun
rangka tubuh dan
sendi

C1

Bagian rangka dibagian kepala dan
sekitarnya disebut Tengkorak

C2

Sendi di tulang yang terdapat pada
pangkal ibu jari adalah Sendi pelana

C3

Berkaitan dengan fungsi tulang untuk
melindungi organ tubuh yang lemah,
tulang di bawah ini yang berfungsi
sebagai pelindung adalah Tulang
cranium

C4

Cobalah pegang lengan atas kanan
dengan menggunan tangan Kiri. Lalu
coba putar pergelangan tangan
sehingga berputar sejauh 180 derajat
dari posisi semula. Ternyata benar
putaran pergelangan tangan sejauh
180 derajat dan dapat kembali ke
posisi semula. Hal tersebut terjadi
karena adanya Sendi Luncur

Menjelaskan

C1

Pada saat otot digerakkan ia akan
memanjang proses ini  disebut
Kontraksi

C2

10

Sifat kerja otot yang apabila kedua
otot atau lebih yang bekerja sama
untuk mencapai tujuan yang sama
adalah Sinergis

C3

11

Perhatikan peryataan berikut ini.
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bagaiaman
peranan organ
otot pada manusia

1) Adduksi

2) Antraksi

3) Abduksi

4) Fleksi

5) Injeksi

6) Ekstensi

7) Rotasi
Peryataan yang benar tentang sifat
kerja otot adalah 1,2,3,4, dan 5

C4

12

Tulang merupakan salah satu organ
terpenting dalam sistem  gerak,
sehingga tulang sangat rawan sekali
mengalami cedera, salah satunya
yaitu cedera patah tulang. Namun,
jika patah tulang terjadi pada anak-
anak, tulang yang patah bisa cepat
sembuh  kembali  dibandingkan
dengan orang dewasa. Sebenarnya
apakah yang menyebabkan hal itu
dapat terjadi karena pada tulang
anak-anak terdapat lebih banyak
semacam zat perekat yang disebut
zat kolagen.

Menjelaskan
gangguan dan
kelainan apa saja
yang dapat
mempengaruhi
organ sistem
gerak

C1

153

Ruas tulang belakang melengkung ke
dalam terlihat bungkuk. Kelainan
pertumbuhan ini disebut Kifosis

C2

14,15

Kata lain dari patah tulang dalam
biologis adalah Fraktura

Kebiasaan duduk yang salah bagi
orang yang memiliki postur tubuh
yang agak besar (gemuk) dan wanita
yang sedang hamil dapat
mengakibatkan gangguan Lordosis

10

C3

16

Perhatikan peryataan berikut ini.

1) Avulsion

2) Displaced

3) Longitudinal

4) Interarticular

5) Oblique
Peryataan yang benar tentang
macam-macam  fraktura  adalah
Semua Benar
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Mendeskripsikan
cara mengatasi
gangguan pada

organ sistem
gerak

C1

19

Makanan yang memiliki kadar vitamin
D yang paling tinggi adalah Salmon

Cc2

17

Berjemur dipagi hari merupakan salah
satu upaya untuk mengatasi gangguan
pada sistem gerak hal ini disebabkan
Karena cahaya matahari yang kaya
akan vitamin D

Cc3

18

Dari gambar di atas manakah posisi duduk
yang benar Gambar A

Cc4

20

Jumlah penderita osteoporosis atau
pengeroposan tulang di Indonesia
semakin mengkhawatirkan.
Berdasarkan data Kementrian
Kesehatan, prevalensi osteopenia di
Indonesia sekitar 41,7% dan prevalensi
osteoporosis sekitar 10,3%. Hal ini
berarti 2 dari 5 penduduk Indonesia
berisiko osteoporosis. Upaya yang
dilakukan agar tidak terjadi
pengeroposan tulang yaitu banyak
mengkonsumsi makanan yang kaya
kalsium, potasium dan magnesium
seperti susu, pisang, ikan.
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Lampiran 7 Soal Pretest-posttest

Soal Pretest

NAMA :
KELAS
Pilihlah jawaban yang paling benar di bawah ini dengan menyilang A, B, C atau D!

1. Sistem organ pada manusia yang berperan dalam pergerakan tubuh
disebut....
a. Sistem rangka
b. Sistemimun
c. Sistem gerak
d. Sistem pencernaan
2. Rangka tubuh bagian dalam dilindungi oleh....

a. Otot
b. Kulit dan daging
c. Sendi
d. Tubuh
3. Hubungan yang terbentuk antara tulang yang satu dengan tulang yang lain
disebut....
a. Rangka
b. Sendi
c. Tengkorak
d. Sumsum

4. Perhatikan peryataan berikut.
1) Sebagai alat gerak pasif
2) Sebagai alat gerak semu
3) Memberi bentuk tubuh
4) Tempat melekatnya otot
5) Melindungi organ dalam

Peryataan yang benar terkait fungsi rangka pada manusia ...

1,2,3,dan 4
2,3,4,dan 5
1,3,4,dan5
Semua benar

o 0o oo
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Bagian rangka dibagian kepala dan sekitarnya disebut....

a. Badan
b. Tulang
c. Leher

d. Tengkorak
Tulang keras pada manusia disebut juga dengan nama....

a. Osteon

b. Progesteron
c. Batu

d. Kartilago

Ketika anda memakan ayam bagian pahanya, pada ujung tulang sering kita
rasakan agak keras ketika dimakan dan pada bagian ujung tulang sering
ditemukan bagian yang berwarna putih. Sedangkan pada bagian yang
panjangnya bagian yang tidak bisa dimakan. Sebenarnya bagian yang dapat
dimakan tersebut adalah....

a. Otot

b. Tulang rawan

c. Tulang keras

d. lkat

Cobalah pegang lengan atas kanan dengan menggunan tangan kiri. Lalu coba
putar pergelangan tangan sehingga berputar sejauh 180 derajat dari posisi
semula. Ternyata benar putaran pergelangan tangan sejauh 180 derajat dan
dapat kembali ke posisi semula. Hal tersebut terjadi karena....

a. Sendiluncur

b. Sendiengsel

c. Sendipeluru

d. Semua benar

Pada saat otot digerakkan iaakan memanjang proses ini disebut....

a. Kontraksi

b. Relaksasi
C. Imunisasi
d. Orasi
10. Otot yang paling banyak dalam tubuh adalah....
a. Otot trisep c. Otot bisep
b. Otot lurik d. Otot jantung
11. Perhatikan peryataan berikut ini.
1) Adduksi
2) Antraksi
3) Abduksi
4) Fleksi

XLIX



12.

13.

14.

15.

16.

17.

5) Injeksi
6) Ekstensi
7) Rotasi

Peryataan yang benar tentang sifat kerja otot adalah....

a. 1,2,3,4dan6 c. 1,2,3,4,dan5

b. 1,3,4,6,dan7 d. 1,3,4,5,dan6

Persendian merupakan salah satu organ terpenting dalam sistem gerak.
Tanpa adanya sendi tidak ada yang menghubungkan dua tulang atau lebih.
Tulangtulang tersebut diikat oleh struktur yang kuat disebut ligamen. Selain
terdapat ligamen, juga terdapat sebuah struktur yang menghubungkan
bagian tulang dengan otot. Struktur tersebut adalah....

a. Trambekula c. Osteon

b. Tendon d. Sendron

Penyakit tulang yang terjadi karena kekurangan vitamin D dan fosfor pada
anak-anak adalah ...

a. Riketsia c. Skoliosis

b. Reflesia d. Osteoporosis

Penyakit rematik merupakan awal dari suatu penyakit radang sendi yang
disebut....

a. Arthritis c. Kesemutan

b. Inflamasi d. Mitosis

Kebiasaan membawa beban yang berat pada bahu sebelah kanan dan kiri
mengakibatkan....

a. Kyposis c. Lordosis
b. Skoliosis d. Bengkak
Perhatikan peryataan berikut ini.

1) Avulsion

2) Displaced

3) Longitudinal
4) Interarticular
5) Oblique
Peryataan yang benar tentang macam-macam fraktura adalah....

a. 1,2,3,dan4 c.2,3,4,dan5
b. 1,3,4,dan5 d. Semua benar

Berjemur dipagi hari merupakan salah satu upaya untuk mengatasi gangguan
pada sistem gerak hal ini disebabkan oleh....
a. Karena cahaya matahari mengandung cahaya ultraviolet



b. Karena cahaya matahari kaya akan vitamin D
c. Karena cahaya matahari memiliki vitamin B
d. Karena kita berkeringat sehingga tubuh menjadi lebih sehat

18. Perhatikan peryataan berikut ini.

19.

20.

1) Berjemur di pagi hari

2) Berolahraga 3x sepekan

3) Merokok

4) Komsumsi makanan berkalsium
5) Jaga asupan vitamin D

6) Bekerja keras

Peryataan yang benar tentang cara menjaga kesehatan tulang adalah....

a. 1,2,3,dan4 c. 2,4,5,dan6
b. 1,2,4, dan 5 d. Semua benar

Makanan yang harus dikomsumsi untuk memperbaiki tulang adalah vitamin
D. makanan yang mengandung vitamin D adalah....

a. telur, tuna dan ikan sarden c. daging sappi, ayam dan tuna

b. telur, tomat dan cabe d. ayam, tuna dan salmon
Pembentukan tulang merupakan suatu hal yang penting dalam pertumbuhan
dan perkembangan. Tulang membutuhkan berbagai komponen seperti
kalsium, fosform dan vitamin D. Tanpa hal tersebut tulang tidak akan tumbuh
dengan baik. Seperti halnya jika dalam pembentukan tulang kekurangan
vitamin D, yang menyebabkan tulang menjadi lentur dan membengkok.
Menurut kamu penyakit apakah itu....

a. Kifosis c. Osteoporosis

b. Fraktura d. Rakitis
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Kelas Eksperimen

® |

A8 CatuD!

2 Ouwt

% Kalit dan dagiog

Rangha tubih bagian dalas &dinduagi olh. .

v

W

4. Perhmikan peryataan borikat
1) Sebagni alst persk pasif
2) Sebagal alst gk semn
3) Mt boaruk il
4) Tempat melckatays otot
5) Melindengs orgen dalaa

24

X 123,604
b 234, dins
© 134.6m3
d. Sewmss berar

16 Ot yag paling beayk dnban tubub adoleh....

2 Ot e
b Ot ik
X Otk
& O gmme
1. Perhiatiian peryatasa berlut lai.
1) Adduksi
2) Aotsaksi
3) Abduksi
O Fiksi
S Tnjeksi
-
i

Poryation yng b teang wiat ki oot it ..

A 1234dne
b Lig6 da?

7

X 1234, 4m3
4 1345 dns

ek ads yang menghubungian dus tulmg steu ebsh. Tolnoghaling terscbat ditkat olsh

& Teabokubs
Tendon

o Ovteon

o, Sendeun

adalah

& Rikesis
b Reflesn
X Skolosis
4 Oeoporosis

13, Pemysit tulang, yang terjd karona Rekucangan vitmin 1) don Sosfor poda sok-agak

X

18, Perhtikan peeyatasn berikut ini
1) Benjemmur di pagi buri
2) Berolahraga 3x sepekan
3) Tidsk Mevokok
) Komweansi makaan beekubive

5) Jaga wupan viin D
6) Bokerja heras

s,

B

W 123.dm e

18, Mak

B 124,48

K 2,45 dno
& Serwua bener

X

X% Leber

d. Tengkorak

Tulang keras pada manusia discbut jugs dengan nama....

a. Osteon

X Progesteron

. Bam

4 Karilago

Ketika anda memakan ayan bagian pahanya, pada ujung tulang sering kita rasakan agak

keras ketika dimakan dan pada bugien ujurg tulang scring ditemukon bugien yang

. i bagian Sk

Sebenamya bagian yung dapat dimakan tersebut adaluh....

4 Otol

X Tulang rawan \/

©. Tulang keeas

d. Ikt

Cobalah pegang leagan atas kanun dengan menggunan tangsn Kiri. Lalu coba putar

pergelaagan tangan schingga berpatar sejaub 180 derajat dari posisi scmula. Temyata
sejus ot s dapst kembali ke posii semula.

X

v

X

o Sendi luncur
b. Sondi engsel
X Sendi peluru
& Semua besar

o Kontraksi
b. Relaksasi
c. Tmunisasi
d Ons

4, Penpaki
4 Arthrais

serali yung i sehus .,
b Inflsmas
X Kesemumn

& My

15 Kebinsan membuwa beba yuog berst ki babu sehelah kaan dan ki

» Kyposin
5 Solionls
¥ Lomlosis
& Benglak
16, Pechatikan peryatasn berikis ivi.
1) Avslsion
2) Displaced.
3) tonginidinat
4) loterasticulas
5) Obligue

1.2, g 4
134, &S
234, dan s
‘Somas benar

axe

17. Hejeau
ek hal i diwebblca oleb....

4 Karcas cakayn mathari mengandung cabaya wirsvioles
b Karena cahays maaher kaya akan sitain D

: Karens cahayu matabari etk vicamin (1

X

X

1, mukaoas

yaing menganduog vk D adslah..
X telor, woma dan ikan sardon
b elor, tomat des cabe
© daging sy, aynm dan wna
& aymen, v s saleron

20 Femheniukan talang meopakan sum bal yang penting dolam pemumbubm dan
perberrbungas Tolang semburublien berbagai komponen soperti kalwum, fosforn das

Viearsin DTy

v’

bk

bl jika

dulam pombeatukus Slang kekumngan viasin D, yang meoyebubksa tulsag mesjads

& Kifusis
b Fuktwa

X Osmopormis
<. Rakitis

LN

X



samagFkAR ( inces)

xELas: fl
booar di AB,CatuD!
n8 nean ia yang berperaa
& Sissem renghs
b Sistem imua \/
K Sistois gorak.

4 Sistem pencermasn
2. Rangka tubub bagian dsiam dilisdugi olel....
w Otot
K Kulicdsn dayging
€ Sendi
& Tubab
bangan PECEE 2
o Rasghs
b, Senli
X Tenghonk
d. Suman
4. Poehatilen peryatasn berikut.
1) Sebogai alat gerakk pasif
2) Sebagai alat gorak seamu
) Memberi bentu tububy
4) Tempat melekatiga otor

5) Melimibingi ongan dalan

4 123,04
5 234 dns
K 134 dms
4. Setma bonar

10, 00t yang paling banyak dalam tbb adali ..

ket
Perystnan ynog benar temvang s kerya ool sl
L 1234dm6 o 1234, dans
& 1346607 41345, 46
n .

v

ks yumy, menghubanglen doa tulang stas lebik. Tulsnggubang lervebet ditknt oleh

’
g

A Sendron

13 Penyakit tilany: yuny tejodl karens kekurungen vitauzin D dan fosfor pods anskeansk
K Riketsa
b Reflesia l/
© Skollogis
5 ,

18. Perhatikan peryataan berikut ini,
1) Berjemur di pagi hari
2) Berolahraga 3x sepekan
3) Tidak Merokok

S Bagian agha dibagion kepaln dun sekisarmyn disedut..,
4 Badin
b, Taluay
P
K Tenghoesk
6. Tulang keras pada rrsmusia discbut fugn deogan aama.

W

X

& Karilago
7. Ketike ands merukao syam bagisn pabanys, pads ujung tahng sering kita rasakan agak
Koras ketika dimakan dan pads hagio sung toluag sceitg ditemakan bagin yang o

Scbenarnya baging yang dapat dimakan terahul achlab. . .
% Oml
5. Tulang mwan
© Tulimg kens
& st
B Colulah pegng loogan atas kansn dengn mengguosn tngan i Laks coba putar
peegslangan tanyan schinga berpular scjaub 180 deraat duri posisi semala. Temyatn
ik 180 de Ao il b pasini v,

A

Hal terschut terjadi karena...
& Seadi lascur
€ Senh cogsel
€ Sencli pelum
d Somus benar
® ; i
¥ Kontraksi
b. Relaksasi
< Tmsninusi
d Onsi

X

v

14 Pemyakit ik but
& Adhritis
b latlenas
X Kesersutan X
4. Mutoss

15 Kebumuan memhsws bebun yang beral puds Swbu scbcb karan dun Kinh
mengakibtkan...,

» Kypois

b Skoliods

€ Lordois
Beaghal

16, Perhtikam peryaticn berkut ink

1) Avulsios
2) Dispiaced
1) Lemgptudinal
4) losenrticoler

X

) O¥fgue.

= 123dmd
FK 1D dens
€ 234,dm$ X
4, Searme benas

.
ek bl i dscbabian oleh....
. Karcon cabiaya motabar mengarshong cabays wkravioket
B Karena cabirys matabari kayw akaa vitsein 1)
¢ Karema cabays matabori sl viamio B
@ Kurwna kits borkeritgat skingios nibub caersads lebih sehat

X

4) Komsumsi makanan berkatsium

5) Jaga ssupan vitsmin D
6) Bekerja keras

Peryatan yang
o 123.dm4
f K 124,405

" tulang adalab...
€ 2,4,5,dn0
d. Semua benar

=

19, Makanan yaag barus dikormsuensi ootk memperbaiki tulaog adalah vitamin D. makanan
yang mengandang vitamia 1 sdalab....

4. telur, tuna dun ikan sarden
b, telur, tomat dan cabo

X

c. daging sappi. ayam dan tuma
K syam. tuna dap salomon

20 Pershearskan (hing merupaksn sty bal yang penting dalam pertumbaban dan
peckembangm. Tuling membutubkan berbagai komponen scperti kalsium, fosform dan
vieamia D). Tunps bal terscbt tulang tidek akan tumbub deagan baik. Seperti halaya jika
dalan pembestukan talang kekumagan vitamin D, yung menyebabkan tulang menjadi

& Kifosis
b, Frakrura

L



NAMA Nt ot ok walolha

KELAS:vwh.2 (a3}

-

A B, Cotsa D! b. Tulang \/
L s ubuh disebs €. Lobor
& Sisem ranpks R Tenghonk
b Sisem imia \/ 6. Talang kers pads marisin disebut juga dengan ram. ..
® Sistem gorak K Oseon
6 Sisiers pencerann b Progeteron \/
2 Rangks tubuh bagian dubum (limdungi olch..., © Bam
w Ot & Kartihgo
% Kullt dus dagiog \/ 7. Ketik anda memakn ayam ‘pudu ujung: ns
e Scodi kerss ketika dimakan dan pads bagien ujung tulang serng ditenvakan bagisn veng
L Tubuh = - o idak b
3
& gk » Ot
2 biond \/ 5. Talang rawan X
< Teaglaek ¢ Tolmgkens
& Summm Gl
4. Perbatikas perystasn berikut.

1) Sebagai alat geralk pasit
2) Scbagai alat gerak sens

8. Cobalah pegsmg lengan atas kumn Jengen menggunan tngm kiri. T.alu cobu pitar
parpelangan Lingun sehingga berputur sejoub 130 dersjat dari posisi semula. Temyats
enar putaran pergelanigem tangan ssjsub 1R derajst dim dapat Kemhali ke posisi semala.

) Membert bentuk subuly Tla) tersebut terjadi karena....
) Tempal melekataya otot B et outir X%
W Sendi engrel
3) Melinduags urgsn dalam . Sendk
y it fumgsi d. Semun benar
* 123.dwd 9. Pada sas otot digerakku fankan memajing proses ini diseus. ..
b 234.4ms$ P & Kontreksi
& 134.dm S W Rolaksasi
& Semua benar c. lmuisesi X
o
10. Onat yumg paling benyak doloms theh sdatih. . W
& Outtrivep :
K Otet ik \/ e
5, Inflanani
¢ Otot biscp X
4 Otot o Keseamsten
11, Perhatik - i d. Mitosis
1 i 15, Kebissan merbews Sebwo yog bust pub bibu beldh bnown &0 Wit
1) Addulsi
mengakibetian. .,
2) Antraiesl % Kopods )(
3) Abduksi b Srolionis
4) Fleksi «. Lordown
o & Bagnk
b \/ 16, Perhaticn peryaos borkut ini.
6) Eksteasi 1) Avubica
2 2) Drsplaced
Peryatano yeog benss teatang sifat kegjn olot adalah . % B
2 1234dm6 & 1234, duns )L
134647 & 134506 4 Sosemrinder
[+3 ) Obligue
dak ada yang menghebuagkan dus tubang sty ebih. Tulangtulang terwbut diikal oleh 3 .
struktur ligamen. Selui j a 123, dnt
am terschut % Ladens X
& Tramhekula ¢ 134, deet
X Tendon wr & ot ber
€ Ostoon -
1.
d. Sendron remabemn
ook bl s kb

13, Penyskit tulang yuag terjsdi karens keksrangan vitserin 1) dan fosfor pada urak-anak
adslab .

. Rikeusia
* Reflesa
. Skoliosis
4 Osteoporosis

X

18, Porhatikan peryatagn berikoe i,
1) Beriemur di pagi bari
2 Berolabraga 3x sepekan
3) Tidak Merokak
]
) Jaga asupan vitamin 1
6) Bekera keras

& Kmens caieya curabarl senggandiag esheyn b aviolet
3 Kavera cabiyn sy i aha smnin 1)

. Raneom cabrys abart mesdili visin B

&, Kacem Wt berkecingat scbiagen nibah menyai b sehat

Ve

& 123, dand
3¢ 124, dn S

1. o

€ 2,4.5,do0 6
4, Semus benar

¥

yang mengandung vitscnin D adala. ..
X telur, tuns den iken sarden

b. twelur, tomat dan cabe

<. daging suppi. sywm dam tuna

A ayam, funa dan salmon

vitamin . makanan

v’

20. Pembentakan tolaay mervpsken swilu bal ywog pening dalam pertumbuhan dan

perkemhangan. Tulang, membutahkan berbagai komponen seperti kalsium, fosform dan
itamin D. Tanpa hal terscbut tulang tidak akan wmbuh dengun baik Seperti hulnya fika
dalam pembentukia wlkag kekursngan vitamin D, yang menyebabkan tubing menjadi
lentur dan membengkok. Menurst kumu penyakit spakah inu....

& Kifosis

- Frakturs X

LIV



Kelas Kontrol

5 B dbogitn kipelaih
NAMA: muhommad abi i Ramadan @ . Badan

: X Tulang
KELAS: 81
S X — ¢ Leber X
& A 1
: B.Catauty & ek
1. Sistem organ pada manusia yang berperaa dalam pergerakan tubuh discbut ... 3 discbut
2 Jog
): :"“"‘:"'lh s Osteon’
. Sistem
: - )( X Progesteron )(
" k etk ¢ Bat
- b S Innb:nevnun 4
- Rangka tubuh bagian dslam difindungi oleh.... ' '
i 7. Ketika ands memakan ayam bagian pshanyz, pada ujung tulong sering kita rasskan agak
Keras Ketika dimaksn bagian ujing i
K Kulit dan daging \/ ads S pids b tulung sering ditemukan bugian yang
i berwama putih. Sedangkan pada bagian yang panjangnys bagian yang fidak bisa
P dimakan. Scbenarmya bogian yang dspat dimakan terschut adalah....
a Ot
3. Hebvagin P P
k) ‘ulang rawan \/
i e <. Tulang keras
e Tengkorsk )( S
% 8. Cobalah pegang lengan atas kanan dengan meaggunan tngan kil Lalu coba putar
4. Perhatikan peryataan berikut perpelangan tangan sehingga berputar scjauh 180 derajat dari posisi semula. Temyuta
1) Scbagai alat gerak pasif b - i dapat kembuli ke posisi semala.
Hal tersebut terjadi karoma....
2) Scbagai alu gerak semu ® Sendi loncur
3) Members bentuk tubuh b. Sendi cagsel X
% Sendi pelury
4) Tempat melckatnys ofol X
i & Semua beaar
5) Melindungi organ dalam 9. P
» Kontraksi
& 123.dm4 X Relaksssi
b 234.dmn$ © lmunisasi )\
€ 134.dsmS 4 Onsi
X Semua benar
10. Ot yarg palig banyak dalam twboh adabb.. ' ookt ek mespetan syl -
& Ot rsep . Arthritis
b, Otot lurik 4 ool X
¥ Ot biscp ¥ Kesemutan
4 Ototjantung 4. Mitosis
11, Perhatikan peryataan berikut ini. 15, Kebissaan membawa behan yung berat pady bahu schelah kamin dan kini
1) Addubsi Reaslication ;.
2) Antraisi 2 Kyposis X
3) Abdul —
¢ Lowdois
S Aas & Beaglak
5) Injebosi 16 Perhatikan peryatsan herikut ini.
6) Ekstensi 1) Avalsion
7) Rotasi 2) Displaced
tdinal
n 1234 d06  1234,dm$ X . ;
b 1346.dm 7 4 1345, dnb 4) Interaricular /
12. Persendien merupakan saluh sty organ terpenting dalam sistern gerak. Tanpa sdanya o
wendi tidak ada Jebuh,
oleh struktur yong kust disebut ligamen. Seluin terdapat ligamen. juga terdapat sebusty Peryatasa yang
skt j & 123.din4
5 134,dans
. Trambekula
B, e € 234.dmS
- X Semm bemar
&, Sendron 17. Bergmur
13, Penyakit rulang yang terjod Karens kekuragan viamin D) den fostor pada asak-aaak ek bal i dischabican oleh. ...
adalab K d hraviolet
. b Kareas cahaya masmbari kays skan vitamin D X
¥ Retesia 20 . Karosa cabaya matabari merniliki vitamia B
< Skolosis X Kareaa kit berkeringal schingga fubsh menjadi lebi sehat
X Osteoparonia '
1K Perhatikan peryataan berikut ini
1) Berjemur & pags hari
2) Berolahraga 3x sepckan
%) Tidak Merokok
4) Komsumsi makanun beckalsiom
5) Jaga asupan vitamin D
6) Bekerja keras
ryataan yarg,
a 123.dmd 245,406 X
b 124.dm 5 R, Semvua bonar
19, Makanan yang hasus dikomsumsl uniuk memperbaiki tolang, adalah vitamin D. makanan
yong mengandun vitamin D adalah. ..
a telur, tuna das ikan serden
b, tolar, lomat dan cube X

X duging sappl. ayam dan tuna.
4 ayam, nma dan salmon

20 Pemsbentsken thg merupokan sty hal yang penting dalam perumbuban dan
perkembangan. Tuling membutukken berbagai komponen seperts kalsium, fosform dan
Vitamin D). Tanps bl tersbt tlang tiduk skan cambuh dengun baik. Scpert halnya jiks
dalam permhentukas talsng kekurangas vitamin D, yang menyebabkan tulang meojudi

1 Kifosis

b, Fraktua X
% Osteaporosis
& Rakitis

LV



5. Bagian rangka dibagian kepala dan sckitamya discbut....

- 4 Badan
NAMA: tooh ariead. Busit
b, Talan
KELAS: Py l"h‘! l/
i AB,Catau D o
2K Tengkorak
1\
6. Tulang keras pacs mansia disebut juga dengan nama. .
D isiern rangha “: pada juga.
b, Sistem fmun )( B RO
©. Sistam gerak 2K _Progesteron X
4 Sister pencersuan . Bam
2, Reogka tubuls bagien dulses dilindusg oleh... 4. Kartilsgo
& Ot 7. Ketika anda memakn sysm bagian pahanys, pads jung tulang sering kita rasakan agak
el v’ kerns katika dimakan dan pada bagisn wjung lng scring diterukan bagien yung
:::', berwarna putih. Scdsnpkan pada bagian yang panjangnya bagian yang tidak bisa
) d :
3 g
2. Rengha u Otot
9 Send \/ A Tulang rawan \/
¢ Teoghork ¢ Tulang keras
& Sumwm -
i Reom porti ot & Cobalah pogang lengan aias kanan dengan menggunan tangan kiri. Lalu coba potar
D perpelangan tangan schinggn berputar sejauh 180 dersjat dary posisi semala, Temynta
2) Schagai sl gernk seme ot sejeuls 180 & i ke posisi semula.
1) Member bentsk b Hal tersebut tesodi karer...
4) Tompat ciclekatoys otot " Ml“
) Melidungi ongan dla ':‘\::""" )<
. d Semua borar
a 123 dme o
b 2343
< ik x . Kmn-h.l
P - P< Relakuasi x
© lmunisasi
10. Otot yang paling banyak dalam tubub adaiah.... 4 Onsi
& Otot trisep \/ i 2 L.
; o Atitis
’ b Tnflamasi
X Kesemutan >(
& Mitosis
1. Kebiaman membawa behan yanp berat pads babu scbekh aman dun iri
mengakibatkan.
a Kyposis
b, Skoliosiy x
<. lLardosis
K Benghak
16. Perhatikan perystasn berilout ini.
1) Avulsion
- l/ 2) Displaced
& 1234 dan6 € 1234, dans 4
He 1346, dan? 4. 1345, dn6 B Foagpeni
12 Persendian merupakan salsh satu organ lerpenting dalam sistem gerak Tanpa adanys 4) Intersrticular
sendi tidak Tebih 5 of
oieh struktur yang kuat disebat ligamen. Selain terdapat ligamen, juga terdapat scbuah
; & 123,dm4
e X b 134, dun s
=L 2K 234, dan s X
$ 4 Semua benar
S 17. Berjen
13 Penyukit fulang yang terjads karens kekursogan vitamin D dan fosfor pade anak-asak pernk bl i disel oleh...
o= a K ultraviolet
b 3 Kinoit cahiys matahai Rbys akso viiamin D /
S e © Kareea cabays matahari memiliks vitsenin B
< Skobiosss s 3
4 Osteoporosia
18. Perhatikan peryataan berikut ini.
1) Berjerur di pagi hari
2) Berolahrags 3x sepekan
3) Tidak Merokok
4) Komsums! makanen berkalsinm
5) Jaga asupan vitamin [
6) Bekerja keras
Peryataan yang benur it
W 123,dun s X 2,4,5.4m6 X
b, 124,dan s d. Semua benar
19. Makanan yang harus dikomsumsi uncuk memperbaiki ulang aduluh vitamin D. muksoan
yang mengandung vitamin D adalah....

> telur, tuna dan kan sarden
. telur, tomat dan cabe I/
<. daging sappi. ayam dan funa
d. ayum. tuna dan salmon

20. Pembentukan fulang merupalan sustu hal yang penting dalam porumbuhun dan
perkembungan. Tulang membutubkan berbagai kumpanen scperti kalsium, fosform dan.
vitamin 1. Tanpa hal temebut tulang tidak akan tumbub dengan baik. Seperti halaya jika
dalam pembentukun Wlang kekurangan vitamin D, yang meayebabkan talang menjadi

Menurut k i

20 Kifosiy
b, Frakiurs ><
<. Osteopurosis

& Rakitis
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NAMA: munowif

5 Badmm
lu:us.bm . b. Tuleg v
s B,C atau D! p—
1. Sistem pergel dischut.... X Tengkorak
4. Sistern mngka 6. Tulang keras pads marusia discbut jugs dengan nama. .
b, Sistem imun X Oscen
¥ Sistem gerak \/ b, Progesteron \/
4. Sistern pencernusn & T
2. Rengkn tubuh bagian dalam dilindungi oleh... & Sulep
. Ot 7. Kotika aoda emaken Rncn
X Kulit don daging \/ kerss keika dimakan dsn pada bagian ujung talsng scring dilemukan hagian yang
< Sendi berwams putih. Selghan puds bagian yang panjongays bugisn yang tidak biss
i en dimakan. Scbeaarnya bagian yang dspot dimakem tersebut scdaish.. .
5 e : & Ot d
W, Tulang awan
& s e Tolaag kerns
W Sendi \/ 4. Tt
o Tonghank 8. Cobalah pegang lenan atss kassn dengan menggunse tungan Kiel Laly coba putsr
4. Semsum pergolangta tangan sehinggs burputar sejeuh 180 dersjat davi posisi srmola. Ternyata
4. Peatatikan peryatazn beriku,
1) Sebogi alnt gerak pust- e —
2) Scbagai alnt gersk semu £ Soukiwoa
K Sends cogsel
3) Memberi heatek mbuh <. Sent peliru . X
4) Tempat melekatoys olot . Sernun hesar
9.
5) Melindungi organ dalam % Konouisi
Pasinia L b. Relakausi \/
. 123,dud o i
b 234dm5 \/ L5
K 134, duns 14, Penyakit rematik dari il radang sendi disebrut.
4. Seman benar X At
10, Otonyang pling Beayak data b .. iRkl \/
o Ot trisep & Kesemuan
b, Ot turik X 4, Mitosiy )
K Owtbisep 15, Kebinssan memhawa beban yang berst pads bahu sebelsh loman dun kin
4. Onotjancung, mengskibatian...
1. Perhatican perystuus berikut ini. a Kyposis
1) Adduksi b Skoliusis 7<
2) Aatralsi Y i
» n d. Bengonk
e 16, Perbatiken peryntamn berikut ini
1) Avelsion
5) Injoksi.
& 2) Displaced
7) Ratasi \/ 3) Tonginudinal
Perysam ying beor leosing it ket v il ) Inmrticolr
a 1234dm6 e 12,34 dins y
% 1346607 d 1345,dm6 =) 08w
12, Perscodian merspakan alsh sa8s engan (erpeating dakam sisiers ek, Taope adunya. Peryatasm yune benar tereang macten o fakues scloh. ...
wndi i 5 123, dd
oleh strektur yang kuat discbat figamen. Selun tenlaut igimen. juga terdapat sebuash X134, kS
© 234§ x
5. Trombekula \/ 4. Semas bensr
W Tendon 17. Berjemur mengatasi da
<. Oseon ekl o diseboblan ieh....
& Sendron S ; 8
13, Penyakir falang yang terjodi knrena kekursngan viramin D dan fosfor pada anak-anak . Rarens cahays matshari kuya akan vitamin D
bl ¢ Kascns eshaya matahaci memiiki vitumin 1§
5 Riketsia 5 e, fagat s god bl sebat
b Reflosia x
X Skolionis
4 Oseoparsis
18, Perhatikun peryataan beriku .
1) Betjemur di pagi hari
2) Berolshraga 3x sepekan
3) Tidak Merokok
4) Komsumsi makanan berkalsium
5) Jaga asupan vitamin D
6) Bekerja keras
kesehatan .
a. 1,23, dand € 2,4,5,dn6 X
b, 124.dan5 X Semua benar
19, harus di i tulang adaleh vitamin 1. mekanan
yang mengandung vitamin D sdalab. ..

5. Bagian rangka dibugian hepala dan sekitarya dischut

&, telur, tuns dan ikan sarden
b, telur, tomat dan cabe

X daging suppi, ayam dan tuna
d. ayam, tuna dan salmon

¥

20, Pembentukan tulsog merupukan susts bl yung penting dalam pertumbuhan dan
perkembangan. Telang membutuhkan berbagai komponen seperti kulsium, fosform dan
vitwmin D, Tanpa hal tersebut tulang tidak akan tumbuh dengan baik. Scperti halnya jika

dalam pembentukan tulang kekvrsagan

Menurut

vitamin D, yang menychabkan tulang menjadi

X Kifosis
b, Fraktura
<. Osteoporosis
4. Rakitis
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Soal Posttest

NAMA :

KELAS:

Pilihlah jawaban yang paling benar di bawah ini dengan menyilang A, B, C atau
D!

1. Alat gerak terbagi menjadi dua yakni alat gerak....

a. Aktif dan pasif c. Pasif dan non pasif
b. Aktif dan tidak aktif d. Numeric dan aktif
2. Kerangka tubuh manusia terbentuk oleh tulang-tulang yang berjumlah....
a. 200 c. 204
b. 202 d. 206

3. Berdasarkan sifatnya, tulang dibagi menjadi dua, yaitu...
a. Tulang pipih dan rawan
b. Tulang keras dan pipih
c. Tulang keras dan rawan
d. Tulang keras dan punggung
4. Perhatikan peryataan berikut.
1) Sebagai alat gerak pasif
2) Sebagai alat gerak semu
3) Memberi bentuk tubuh
4) Tempat melekatnya otot
5) Melindungi organ dalam

Peryataan yang benar terkait fungsi rangka pada manusia....

a. 1,23, dan4 c.1,3,4,dan5
b. 2,3,4,dan5 d. Semua benar
5. Bagian rangka dibagian kepala dan sekitarnya disebut....
a. Badan c. Leher
b. Tulang d. Tengkorak
6. Sendi di tulang yang terdapat pada pangkal ibu jari adalah........
a. Sendi putar c. Sendi engsel
b. Sendi pelana d. Sendi geser

7. Berkaitan dengan fungsi tulang untuk melindungi organ tubuh yang lemah,
tulang di bawah ini yang berfungsi sebagai pelindung adalah ...
a. Tulang skapula c. Tulang fatela
b. Tulang tarsal d. Tulang cranium

8. Cobalah pegang lengan atas kanan dengan menggunan tangan Kiri. Lalu coba
putar pergelangan tangan sehingga berputar sejauh 180 derajat dari posisi
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10.

11.

12.

semula. Ternyata benar putaran pergelangan tangan sejauh 180 derajat dan
dapat kembali ke posisi semula. Hal tersebut terjadi karena...

a. Sendi luncur c. Sendi peluru

b. Sendi engsel d. Semua benar
Pada saat otot digerakkan ia akan memanjang proses ini disebut...
a. Kontraksi c. Imunisasi

b. Relaksasi d. Imunisasi

Sifat kerja otot yang apabila kedua otot atau lebih yang bekerja sama untuk
mencapai tujuan yang sama adalah...
a. Antagonis c. Protagonist
b. Pronasi d. Sinergis
Perhatikan peryataan berikut ini.
1) Adduksi
2) Antraksi
3) Abduksi
4) Fleksi
5) Injeksi
6) Ekstensi
7) Rotasi
Peryataan yang benar tentang sifat kerja otot adalah....
a. 1,234,dan6 c. 1,2,3,4,dan5
b. 1,3,4,6,dan7 d. 1,345, dan6
Tulang merupakan salah satu organ terpenting dalam sistem gerak, sehingga
tulang sangat rawan sekali mengalami cedera, salah satunya yaitu cedera
patah tulang. Namun, jika patah tulang terjadi pada anak-anak, tulang yang
patah bisa cepat sembuh kembali dibandingkan dengan orang dewasa.
Sebenarnya apakah yang menyebabkan hal itu dapat terjadi...
a. Hal tersebut dapat terjadi karena kalsium pada anak-anak lebih banyak
dibandingkan orang dewasa pada umumnya.

b. Hal tersebut dapat terjadi karena kadar zat kapur pada orang dewasa lebih
tinggi daripada anak-anak.

c. Hal tersebut dapat terjadi karena pada tulang anak-anak terdapat lebih
banyak semacam zat perekat yang disebut zat kolagen.

d. Hal tersebut dapat terjadi karena pada tulang orang dewasa tulangnya
sudah mengeras.

13. Ruas tulang belakang melengkung ke dalam terlihat bungkuk. Kelainan

pertumbuhan ini disebut ...
a. Kiposis
b. Lordosis
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C.
d.

Skoliosis
Mitosis

14. Kata lain dari patah tulang dalam biologis adalah...

a.
b.
C.
d.

Osteoporosis
Kutikula
Fraktura
Tarantula

15. Kebiasaan duduk yang salah bagi orang yang memiliki postur tubuh yang
agak besar (gemuk) dan wanita yang sedang hamil dapat mengakibatkan

gangguan....

a. Kyposis c. Lordosis
b. Skoliosis d. Bengkak

16. Perhatikan peryataan berikut ini.

1) Avulsion

2) Displaced

3) Longitudinal
4) Interarticular
5) Oblique

Peryataan yang benar tentang macam-macam fraktura adalah...

o0 o

1,2,3, dan 4
1,3,4dan 5
2,3,4dan5
Semua benar

17. Berjemur dipagi hari merupakan salah satu upaya untuk mengatasi gangguan
pada sistem gerak hal ini disebabkan oleh....

a.

b.
C.
d.

Karena cahaya matahari mengandung cahaya ultraviolet
Karena cahaya matahari kaya akan vitamin D

Karena cahaya matahari memiliki vitamin B

Karena kita berkeringat sehingga tubuh menjadi lebih sehat

Dari gambar diatas manakah posisi duduk yang benar...
a. Gambar A c. Gambar C
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b.

a.
b.

Gambar B d. Semua benar
19. Makanan yang memiliki kadar vitamin D yang paling tinggi adalah....
Salmon
Telur
Ayam

C.
d.

Sayur-sayuran

20. Jumlah penderita osteoporosis atau pengeroposan tulang di Indonesia semakin
mengkhawatirkan. Berdasarkan data Kementrian Kesehatan, prevalensi
osteopenia di Indonesia sekitar 41,7% dan prevalensi osteoporosis sekitar
10,3%. Hal ini berarti 2 dari 5 penduduk Indonesia berisiko osteoporosis.
Upaya yang dilakukan agar tidak terjadi pengeroposan tulang yaitu....

a.

b.
C.

banyak mengkonsumsi makanan yang kaya kalsium, potasium dan
magnesium seperti susu, pisang, ikan.

berolahraga dan jalan kaki dengan jangka waktu yang jarang.
membiasakan mengkonsumsi ikan yang dapat dikonsumsi hanya
dagingnya saja

meminimalkan asupan susu yang berkadar kalsium tinggi.
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Kelas Eksperimen

5.
. i) e
s g:( b Tulang \/

8¢ 'l ¢ Leher
L Al peraik terban menjaci dis yakad abat genak . ¥ Tengkonk
% Atif dan pasif 6. Sendi poda pangeal ibu jari adalah
B AV din sk kit v @ Scndi putar
© Pasif dua wom pasif b. Sendi pelana. 7g
. . Nurmerie dan skt <. Sendi engrel
R * Sendi geser
b m 7. Rerkaitan dengan fungsi tulimg uotuk melindungi organ tubuh yang lemah, tulang di
¥ 204 y buwuh ini yung borfungsi sebagai pelindung adalah ..
4. 206 4 Tulaog skapula
3. Hendsian sfuiayn, ulang dibsgi mecsjadl s, yai... b Tulang tsal v
. Tulany pipéh dan awas. . Tulang fatels
b, Tulamp kerns dam pipih l/ % g ook
:;:::""' & Cubolul pegang lengan atar kanen deogsn menggunan tasgan kiri Lalu cobs putar
3 g peryelangan tangan sehinggs berputar scjauh 180 dersjot dari possi semula, Temysta
1) Sebagas alo gerak pusif 190 dernjat dan dapat i semula,
Tial levsebt erjadi arva. .
2) Scbugai ala gernk senm % Sendi uncur \/
) Merme bersak wibuhy b Sondi engsel
4 Tempat metekatinya ot 8. Su peeg
d. Semus benar
) Melindungs organ datam 9 P X a
Peryutans yuusg bemar terknt fangsl ranghn puda masmisis } Koatraksi
o 123 dind b Relakansi
B 234 dn s o lmanias
A 1348 X
are——— Lo
10. Safat kerju otol yang apabila kedues otot atus lebib yang bekeria sama ustik mescapai “-R‘-“Mbdnh.-hn.hu..udumu-u-m"'
. Antagonis © Protagonis v % Kiposis
b, Prosssi X Sinergis b, Londosis Pg
11, Peshintikan pecystaan berikutini. ¢ Skoliosis
1) Adduksi d Mitosis
2) Antraksi 14, Kata lain dai patah tulang dalam biologis adalah...
3) Abduksi. & Osteoporosis
P b Ketikula i
5) Injeksi % Frakwrs
o 3 A d Tarastula
i 15 Kebiasian duduk yang salsh bagi orang yang memiliki postur tubuh yang agak besar
7) Rt Tt el
Peryatasn yang benar tentang sifut kerja otot sdslah. .. PR A
& 1224,dane € 1234, dm s b. Skoliosis L/
K 1346.dn7 ¢ 1345.dan6 Yo Londosis
1 T salah s e dalam sistem gerak, tulang &
2 Tulang mernpaksn orgas wepkiting, schinga talang i R ik
sangat rawan vekali mengalami celea, sulah satumya ysita codern patab tulang. Nemun, "'"‘”A M’“""“""“
Jika potah tulang tesjadh pada amnk-sask. nuleng yang patsh biss cepat sembuh kembali g
Sobera hah 2) Displaced
\'Z"‘" . g 3) Longiradinal \/
orang dewasa poda mumoya. > 4) laterartcular
b, Hal tencbat dapat crjedi karena kadar zat kapor poda orang dewasa lebih tinpgi 5) Oblique.
daripads snnk-anak.
< Mal terscbut dupat terjdi kareen poc fulang anak-anak fendapt Jebch baayak v TNk
‘semacam zat perekat yang disebut zat kolagen. 5 134daS
Ml terschut dapat terudi karens pade tulang ceang dewssa telangnyn sucah ¢ 234dms
mengeras. K Semuin bense
. dipagi heri nengetas g da sistent
gerak bal ini disebabkan oleh,
a K i
W, Karens cahayn mataberi kaya skan vitamin D \/
<. Karena cahaya matahars memilki vitamin
b, ~ . - juch lebih sehat

S
W

& GunbarA Gambur C
b, Gambar B & Semim benar

= Ao
b Telur
-
£ Sepmaiins

20 Junkh penderits osteoporosis atsu pengeroposan tulang di Indonesia scmakin
mengkhawatickan. Berdssarkan duta Kementrisn Keschatan, prevalensi osteopenia di
Indomesin sekitar 41,7% dan prevalensi osteoporosis sekitar 10,3%. Hal in berarti 2 duri
S pendhwdak Tndonesia berisiko ousonorosis. Upaya yang dilaaikan agar tiduk terjadi

19,

pengeropossa tuleng yeit...

. i yang kaya kasi i "
seperti vov, piven. Lkan.

K borolahrags den jalan kaki dengan jangkn wakiu yang jarsng.

e o yang dapat di - -

a
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awn : Mokommnd Foct,
s g2
& CataDl

ve

1. Alst persk ebwgl menfas dus ol ot k...
AN o posis.

AR e ek it

Pasif dos pon s

Noaveric dan skttt

x

o ow

. 20
b 202 \/
w204
£ 20
3 Berdmarkan sifatayn. tulavg dbagi meajodi dus, ysite. .
. Talang piph dan rowsn
b, Telang keras doa ppis X
€. Tolang keeas don rawsn.
W Tulang kerax dan penzan;
Pushaikan pecyataa skt
1) Sebogai alat perak pusif

2) Sebwgai alat gerak s

3) Marnberi bertak tubuh
4 Temgat mclckatons oot
) Melmdungs organ dalaas

Peryatazn yang beans tcrkait ungs rangha pada manisis_..
A 123,04
b 234 &0

© 134.&mS X

W Sermun benar

10. Sifus kerja otct yang apabila kedua ot atsu lebib yang bekerjs sama untuk mencapai

S, Bagian rangka dibogian kepala dan sckitamya disebut
& Badan
b Tulang
< Leher \/
¥ Tengkorak
6. Sendi di twlang yang terdapat pada pangkal ibu jari adalah.
% Sendi putar
b, Sendi pelana
<. Sendi engael X
4. Sendi geser
7. Berksitan dengan fungsi tulang entok melindungi organ tubuh yang lomab, tuiang di
bawah ini yang berfungsi sebagai pelindung adalah ...
a Talang skapula
5. Tulang tarsal \/
¢ Tulang fatela
R Tolang craniven
8. Cobalah pegang lengan alas kanun dengan menggunan tangan kiri. Lalu coba putar
perislangan tangan sehinggn berputar sejaub 180 Jersjat dari posisi semula, Temyata
cjouh 180 derajt da

i ke posisi semula.
S Sendi cogrel X

9. Pada saat ofot digerakkan in akan memasjang proses ini disebut...

s Kontraksi

b Relaksasi \./
¢ Truninasi

& Oms

13. Ruas talang belak,

discbut ..
o Aniagosix . Proagonis i ol
b Prooasi W Sinergis 5 Toon
1. Perhatikan peryotaus berikut ini., & % )(
s & Mitosis
2) Antraksi- 14, Kata Jain daei patah tulang dalsm biologis adalsh. ..
3) Abduks & Osteoporos
) Fleksi b Kutikula i
5) Iojelsi \/ > Pkt
6) Fitensi 4. Tasands.
o 15, Kebiatasn dudak yang saloh bug orseg yaag, mereiTiki postur tabsh yuo agik bessr
i (gemuk) dan wasits yang sedung hamil dupst mengkibalkan gangguan. ...
" wedang A Kyposia
o 1234.dm6 € 1234, N s
¥ 134647 d 1343, din6 % Lonosis v
d Benglak
12 Tulang merupakan salsh sats organ terpeating dalen sistem gerak, sehingga tlang g
16. Perhatiken perystaas berikut ni.
sangut rawan sekali mengalami coders, salsh satunyn yuitu ceders putab falang. Namun, S »
jike patsh tulang (erjadi ada anak-anak, tolsag yung patah biss cepot serbuh kombali S
Tl dapat 2) Displaced
.- ) Longitudinal
X il tomcbut dapot terjadi karena kalsiom pada ansk-ansk lcbih banysk dibandingan ) Lonl
orang dswasa pada umumnys. 4) Toterarticulae
b. Hal tersebut dapas terjadi karens kader zat kapur puda orang dewasn lebih Gngal 5) Oblique
daripuda snsk-sonk.
€, Hal terscbat dapot teiodi kurona pada tulang snak-anak lerdapst lebih banyak -,I.z,\.u.u
semacam zat perekat yang discbut za Kolagen. b 134dms \/
d. Hal terscbut dupal terjadi arcnn pade tulamg orang dewssa talangaya sudah € 234dms
mengeras. 2 Semua berar
17, Berjemur dipagi hari ¢
serak hal ini disebabkan oll...
. K .

P Karens cahaya matabai Lays skan vitamin D
. Karens cahay matahart menlliki vinmin B
d K

vy
B WD WS

Dari gambar distas markah posisi sl yang benar._.
o Guambar A X Gambar C
b Gunbar B
19.

X

4. Semua benar

Pl Salmon
b Telur
© Ay
i —

v

20 Jumish perderita osicoporosis alm penperopusan tulang di Tndoncsia  semakin
mengkhawniivkan. Benlasarkan duta Kemsntrisn Keschaun, provaleasi osteopenia i
Tndonesia sekitar 41.77% dan prevalensi osteoporosis vekitar 10,3%. Hal ini berart 2 dari
S pendudak Indonesia herisikn oseoporons. Upaya yang dilakukan agar tidak terjadi
pengeroposan tileag yatu
%,

seperti wisa, piseng. ikan.

b berolaheaya dan jalan kaki demgan janphn waktu yang jaruag
)

a

s
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wawa figw Retriont

aus 81 (VL)
B camol
1. At ot terkag meajadi dus yakai ala gerak
X Altifdan post
B AL dan tek i€ W
P ——
4. Numerc dan oktif

) \/

b2
c
* 200

3. Herdssarkan ifutayn. tlang dibagi menjadi dus, yuite..
3. Tolang pifsh dan rawan

b. Tolasg keras dno pipib \/

Poryatuan yomg bemas tockalt Cungsi sanighs pade soasusia.
A 123.dm4

o

B 24 des l./

S 134.dm s .
4. S benar

5. Dagian rangka dibagian kepala das sekitarnya disebut.

b. Tulang. \/

% Tengkork

‘Sendi di tulang yang terdapat pada pangkal ibn jar adalak.....

a Sendi puta

K Sendi peluna \/

<. Seadi engsel

4. Seadi geser

7. Berkuitan dengan fungs tulmg untuk melindungi organ bl yang lemah, alang di
bawah i yang berfiingsi sebega pelindung adalal ..
& Tulnog skapula
b Tulang tarsal \/
¢ Tulang fotcls
& Tulang crunium

8. Cobaluh pegang lengan aas kanen dengan menggunsn tsagan kiri. Lalu coba putar
pergelengan tangan rehingga berputar sejauh 180 dorsjat dari posii semule. Tomyats
benise putaran porgelangan tangan sejaub 150 derwjat dan dapat kembuli ke posisi semula
Ihal terscbut terjodi karona....
X Seadi luncar
b Seads engrel \/
¢ Sendi pelu
. Semua benar

— >

>

10.Sifat kerja ulot yang apshils kedus otot atsu lebih ysag bekerja sama sntuk mepcapal

vjuac yang sama adalah. . 13, Ruas tulang bolakeng melengkung ke dalam tedihat buagkuk. Kelions permambuhan ini
& Asiegosis ¢ Protagonis >( “""“m»
 Proossi 4 Sinecgis ] o
11, Perhatican peryatsan berikut ini. b. Lordosis
1) Adduksi <. Skoliosis
il 1 ):;IM:ﬁ dalom biologis adulah
s a st e il g . V%
e 5 Omeoporosiy
4 Rext b, Ketikula
5 Injelai ® Fakun
6) Listensi 4 Terannda
T Rotas 15. Kelasuan dudik yang sldh bops orasg yang memilid postar tabab ymg agak bessr
‘Peryntaan yang benar ntang sifat kerja oot adalah. .. \/ (& dapat
w 1234.dm0 e 1234.¢m3 [l )
b. Skoliosis.
134647 [ ERTR T = Ud
12 Tulsig mepakan sl salu organ lerpenting dalam sistem gerak, aehinggs Wwhing 4 Renghak
codera, salah satusys yaits codern Namus, 16,
Jika patah mlang tetjali ks anak-ansk, (ulang yung path biss cepat sembuih kembali 1) Avulsion
Ssbmmenys spulih Sl i .
[— "
A P 0 ;
ocang diwasa pads imummys. \/ ”
b Hal tersebun dopet terodi Karona mber 72t Rapur padi ovarg dewasa (ebih tingss
daripads snri-ank. VTR
ST temebus dupat terjadi kavens pads fulsay snsk-ansk terdapat lebih humyuk
sermacam /at perckat yan, divebt 2 kolagen. 3¢ 123, dand X
A Hl et dupt (el karves pode g orang dewae mlignys e L
i € 234dms
Wb Semus booar
17. Berj lipag hart paya i gangguan pud sistem
gera hal i discbubkan oleh...
& K i ol
K Karcna cahayn matabai kaya akaa vitsmin D \/
<. Karens cahays matshart memiliki vitamin B
" . i b st

& Gambar A
b Gambar B
19

X Salmon
b Telur
€ Ayam
& Seyurssyunn

20 Jumish penderite ostcoporows At pengeroposm fulang &i Indonesia semakin
‘ocogkbuwtirkan. Berdasarkun dula Kemeatrion Keschatun, prevalessi osteopenia.
TIndonesia sekitar 41,7% dan prevalessi osteoporosia sckitar 10.3%. Tlal ini berarti 2 dari
5 pendudok Indonesia berisiko ostevporeris. Upaya yang dilakukan agae tidsk terjodi

peneroposan tlung ysinu ...

*

seperi susu, pissng. kun.

i SR

47

c

¢
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Kelas Kontrol

@

8, Cata0)

o

L
81

1. Alut gerak terhog: menjadi dua yukni alat perak....
A din pasif

ANt du tidok kit

Pasif dan pon pasif

Nemmerie dan akif

v
»

P

X

X
£
“

SBEE

Bendasarknn sifainya, ulany dibags menjach dea, yait..
. Tulung pigih dan rawass

b, Tulaag keras das pipit

X Volnag kceas din reweer

d. Telasy keras dan pungzng.

Purhatian poryatann besilut.

1) Sehogn) alst gerak pasif.

W

2) Schagus alat persk e
3) Memheri bentak tubb
) Tempat melekaingn olot

) Melindurgi crgan dlam
B
Poryutann yang besar tedeait fungss rangha pads manmsia.
1234
X 2345
€ 134 dans
4 Sewua honar

A

10 Sifat Kerjn olot yang spabila kedua otot atsu lebih yang bekerja sams upouk mencapsi

tajuan yang sama adalah...
. Antagonis
b. Pronasi
11, Pechutikan peryatuan beriktini.
1) Adduksi
2) Anteaksi
3) Abuksi
4) Heksi
) Injeksi
6) Ekstensi
7) Rotasi

X Protagonis
d. Sinergis

X

& 1234.dm§
X 1345, dea 6

w1234, dan 6

X
b 1346 danT
12. Tolung merupsksn salsh sy ongan wrpeeting dalam sisters gerak, sehingga tulang
st rawan sekali menpulai celern, salah sstunya yaitu cedera paab talsg. Namun,
jika potub tulang terjsdi pada anak-znak, ulsog yang passh bisa cepat sembub kerbali

terjodi

i Hal teencbust dapat teriaci kareesn Kalsjurm pads anak-anak Icbib baayak dibandingksa
orang dewas pada umuimnya.

K Ml tersebut dapt terjadi karcea Kadar za¢ knpur pad orang dewasa lobih tioggi

asakasak.

© Hal tersebut digat terjad karens pads talang oak-omak tenbupat cbib banyuk
emiacarm ral perekat yamg disebus 7at kolagsn.

& Hal tersebut dapat teradi karera pada Tlang orsng dewass tulangnya sudih
mengeras

Bagian rangka dibagian kepals dan sekitamya dischut
o Badam
b Tulang
© Leher
X Tengkorak
Sendi di tulang yang terdapat pada paagkal iba jari adalah..._.
X Seadi putar
b. Sendi pelaas
c. Sendi engsel
d Scndi geser
Berkaitan dengan fungsi tulang untok melindungi organ tubub yang lemab, tulang di
‘bawah ini yang berfungsi schugai pelindung adalab ...
X Tulang skapula
b. Tulang tanal
< Tulang fatela
4. Tulang crunivm
Cobalah pegang lengan atas kanan dengan menggunan tangan kiri. Lalu coba putar
pergelangan tangan sehingga berputar scjauh 180 dersjat dari posisi semula. Temyata
bena putaran pergelangan tangan sejash 180 derajat dun dapat kembali ke posisi semula
Hal tersebut terjadi karena. .
A Sendi luncur
b Sendi engsel
X Sendi pelury
d Semua benar
Pada
Kontraksi
Relaksas
Imunisasi
Orasi
13, Ruas
X Kiposis
b Lordosis
e Skoliosis
& Mitosia
14. Kata lnin dari patsh tang dalam biologs adalah....
X Osteoporosis
b Kutikula
¢ Frakium
& Torastula
15, Kebiasaxn duduk yung salsh bagi orang yang meniliki postur (cbub yong, agak besar
(gemuk) dan wanita: at
X Kyposis
b. Skoliosis
¢ Lordosis
4 Benglak
16. Pechatikan peryataan berdout ini.
1) Avsicn

X

X

X

v

x
5
P
¢

X

X

2) Displaced
3) Longitudinal
) eracticular

$) Oblique

& 123.dims
A 13ddms
€ 234dms
& Sema bunar

17 Berjemmur dipagi hari merupakan salah satu upaya vofuk mengatasi gangguan pada sistem

gevuk hal ini disebubkan oleh....

K

K Karena caboys matubari kaya akan vitamin D

€ Karena cahayu matabhari memilikd vitamin B

v

jadi lebih schat

19
Salmon
Telar
Ayam
d Sayur-sayurn
20, Jumbh penderit osteaporosis steu peageroposan tulang di Indopesia  semakin
mengkhawatickan. Berdasarkan data Kementrian Keschatan, prevalensi ostcopenia di
Indonesia sekitar 41,7% den prevalemi csteoporosis sekitar 10.3%. Hal ini berarti 2 dari
5 penduluk Tndanasia berisiko ostcoporosis. Upsya yang dilakuican agar tidak teriadi
peapervposan fulang yamu ..
X bunyk
toperti susu, pisang. ikan.
b dorolahrags dan jalan kakd dengan jangka waku yang jarang.
. o o
a

x
.

Raleiom, potasiom di

(P g
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ss) -
- ol X

A Camun) e

L. Alat gemk ocag mezjad dus yakni slat gork ..

Aktif dam posif d. Tengkorak

x

AL dan tidak absif 6. Sendi di rulang )<
& Pusif dan non pasit X Sendi putar

& b, Sendi pelana

Numusic dse akrlf

<. Sendi enpsel
& Sendi geser

7. Berksitan deagan fungsi lang untok melindungi ongan tubub yang lemab, tulang di
bawah ini yang berfungss schagai polindung adalah .. ‘

. 0
b 2 \/
204
08 .
3. Berdaarkan sifinys, g dibngs mesfod dus, yaie.. & Telugskapila: X
0. Tulkng pipih dan ravan ¥ Tulang tarsal
[N I —— \/ <. ‘Tulang fitcla
% Tuling keras dan v d. Tulang cranium
¢ T ek dos pisiog 8 Cobalah pegang lengan atas kanan dengan meaggnan tangn kiri. Lalu coba putar

Peehatikan peryataaa borikut pergelangan tangan schingga berputar sejauh 180 derajat dari posisi semula, Temyota
1) Sebwgi iat ook it a0 sejavh ke posisi semula.

2) Sebagal slat gerak semu Hal tersebut terjadi karena...

3) Memberi boatuk tubuh A Sendi luncur \/
b. Sendi engsel

) Tempu melekninys orot

€. Sendipelury
5) Melndureg orgo dolam d Semua benar
% X ini discbut,
x Kontraksi
b, Relakaasi \/
< lmunisasi
d Orasi
10, Sifa kerjn ofot yang apabila ke otot atsu Jebih yang bekeria sams wnuk eSS 13 Ry vlang belakang mel
akang ke dalam terlihat
[RI———— 5 lnghuog tetitat bunglk. Kelainan pertumbahan i
» Antagonis <. Progonis \/ 5
b Pronasi % Sincris S P4
L5
Pttt oyt bt ol oy
1) Adduksi 4 il
2) Antrasi. 14, Kuta b
3) Abdaksi .
2ol b, Kutikula M
5) Injeksi * Fraktuea
6) Lhstensi & Tarantuba
7) Rotasi. 15, Kebiasaan duduk yang salah bagi orang yang memiliki postur tubub yang agak besar
Peryatann yang benar toatang sifat keej olot sdalab. .. £ i dapuc
w1234 din 6 © 1234,dm$ x Kyposls
b. Skoliosix x
* 134647 4 134546 . o
12. Tulang merupakan salsh sulu ongee lerpenting dulam sistem perak. schingga tulang d. Benglak
i mengalwmi cedern, yaitu ceders patah mlang. Namun, 16 Perhatikan perystaus berikt ini.
Jiks patsh tulang terjadi pads snak-anak, mlang ysng patah bisn cepat sembuh kembali 1) Avulsion
ding e, S b M bt b
. & A-anak febih banyak ibandinglon 3) Loagitudisal
orang dewara pada umumnya. o
. Tl terscbut dapat torjadi karens adar zat kapur pada orang dewnsa lobih linggi 9 0bliue
daripoda anak-ansk.
% Peryutass yang bensr tentang macars macar fraksurs adalah
K Hal terschut dapat (eodi kareaa pada. tulimg anak-ansk ferdapat b banysk s
semacam cat perckat yang disebust 23t kulagen. i . ol
@ Ml terschut dopat terjadi karenn padda tulang orang dewass tulsngnya sudah & 234dms
——— . Seus benns

17, Besjemur diping haci merupakan salah sstu upaya unuk mengatasi ganggan pads sitess
‘erak Dl ini discbaban oleh....

.. ‘matabeci v \/
# Karens cahaya matuhari kaya sken vitamin )

¢ Karena cahaya matahari memiliki vitomin B

& Kaeena Kita berkcringat sehingga tubuh menjadi lebih sebat

B D W

g X
Daci gumbar distas rranakah posisi duduk yung benr...
o Gambar A <. Gambur C

b Gambar & Semua benar

= i adr vitami
P Sakon

b Tehr

o Anm

4 Saywrsauan
20 Jumlah penderits ostogorasis A pengerposen tlang di Indonesia scmalin
menghhwwtickan. Berdasarkan dats Kemeairian Kesehacan, prevalensi oseopenls di

41, 10.3%. Tial ini berarti 2 dari
S penduduk Indosesia herisko ostcoporosis. Upays yang dilakukan agar fidak terindi
pengeroposen talsag ysiti.,..
X by i i i

sepert] susu, pisang, ikan. \/
|/ i i yang jarang.

o
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#7 ) 5. Bagian rangka dibagian kepala dun sckitamya discbut

nana Pk Romich
Hus gy

8. Catan1
L. Alst gorae sorbagl mesjadi dus yakod ol gerak....
% AKEf dam st
b Akt dan tidok akiit
©. Pasif dan non pasif.
& Numeric das aktif
= .

3. Berdssarkan sifatnya, talang dibngi mesjodi dun, yairs. .
. Tolaog pipih daa rawan
b Tolang beras dan pipsh
A Tolang kerns dan swan
& Tubing koces dan pungging
4. Perhatikan perystuen berikut
1) Sebagei bt gesak pasif

20 Sebagal alat gessk semu

3) Mesaberd beotul (b

"L

v

) Termper mclekatays oiot
) Metindung) oegen dalin

Meryataan yacg berar erkait fngs rnoghs pada amasa, .
[EERY

234,88

134, dans

Sexita benar

W oo

10. Sifat kerja oot yang apabila kedus oot atas lebil yang bekerja sama stk mencapsi

tujuan yang sarma adalah... ‘/

© Protsgonis
XK Sincrgs.

v

7) Rotasi.

w1234, dan 6

W 1IAS dan T

e 1234, dan S
4 1345, du6

12. Telang mervpukan salsh satn organ terpenting dalam sistem gerak, sehingga tlsag
sangat cawan sekuli mengalammi coders, salah satunya yaitu codera patah tulsng, Namuo,
jika patah lang terjadi pada anak-arak, wliay yang patah biss ceput sembub kembali

tu dapat

v

b Fal fersebut dapat terjak karena kadar zut kapur pads orsng dewass lebib tingg)
daripada amak-anak.

K lebih

% Hal techut dapat terjodi karena pada tulang anak-anak tedspat lebih basyak
semacan 73t perekat yang discbut 7t Kolsgen.

4 Ml ferscbie dapat terjadi karcon pada talang orang dewasa ulangnys sudsh
menyeris

17, Berjemur dipegi hasi

6. Sendi di tulang yang terdapat pada pangkal ibu jar adalab.

a Badan
b. Tulang
¢ Leher
% Tengkorak

v’

s Sendi putar
b Sendi pelams
¢ Send engsel
W Sendi geser

7. Berkaitan dengan fungsi tulang untuk melindungi organ tubuh yang lemah, tulang di

bawah ini yang berfungsi scbagai pelindung adaloh ...
a2 Tulang skapula

E
£
£

v

© Tolung fatels
R Tolang cranium

8. Cobalah pegang lengan atas kansn dengan menggunan tangan kiri. Lalu coba putar

pergelangin tangan sehinggn berputar sejoub 180 derajat dari ponisi semula. Temyata
i putaran pergelangan tangan sejaub 180 derajat dan dapat kembali ke posisi semula.
Hal tersebut terjad) karena.
3 Sendi luncur
b Sendi engsel
% Send pelun
4 Semua benar

Kontraksi
Relaksasi
Touminasi

Orasi

s oY

13. Ruas tulang belakang &

dasebut ..,
X Kiposis
b, Lordosis

14, Kata lain

2. Osteoporosis.
b, Kusikala
* Fknun
4 Tarantula

15, Kebiasaan dudok yang saleh bagl orng yung memilki postur ubuk yang agak besar

(gemuk) don.

d. Dengak

16, Purhatikan perystase erikist ini.
1) Avulsion
2) Displaced

3 Longirdiast ><

4) Ioterurticular

) Obliqee.

fruktum adalah.

123,dund
134 dun s
234dm5
‘Scanua benac

AW

perak hal ini dinchabkan oleh.....

2 Karenn cuhaya matabiri mengandung cabaya ultraviolet
¥ Karena cahaya matahiori kaya aka vitamin D

<. Karens cahaya matshari memiliki vitunin B

a

mengatssi

sistemn

v

Jebih sehat
18
& ;'.,
B e \/
X Gumbar A © Gambr €
b Gunbar B & Semua berar
19, Makenan i
% Salmon
b Telar
© Aysm

[ ——

20, Jomish pendorita ostcoparosis atwi peageroposan fulang di Indonesia  semakin
mengkbawatizken. Berdasarkan dita Kementrinn Kesebatan, prevalensi osteopenia di
Tdonesia sekitar 41,7% dan prevalensi inteoparosis sekitar 10,3%. Hal ini berarti 2 dari
5 peoduduic Indonesia bersiko osteoporosss. Upaya yang dilakukan agar ik terjadi

Pengeroposan tulang yaitu.....

P banak Jalsi

sepert suu, pisang, ikan,

v

yang jurang.
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Lampiran 8 Hasil Pretest-Posttest

Kelas Eksperimen

No. Nama Hasil Pretest Hasil Posttest
1 | Afkar 50 75
2 | Andi Dewa Saputra 30 55
3 | Arham 45 75
4 | Atira Sarfit 40 75
5 | Ayu Astriani 55 80
6 | Dinda Apriyani Zahra 40 70
7 | Kastimah 30 70
8 | Khaerul hamzah 45 80
9 | Muh. Aflah Elfikri Jufri 35 65
10 | Muh Dabhri 35 65
11 | Muh. Resky 40 65
12 | Nur fadillah Waladha 55 75
13 | Ramdi 35 65
14 | Tri Muliana 65 85
15 | Istigomah 30 65
16 | Aksan Hasan 25 60
17 | Rizky Rahmadani 30 75
18 | Melvin Tananta 45 75
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Lampiran 9 Hasil Pretest-Posttest Kelas Kontrol

No. Nama Hasil Pretest | Hasil Posttest
1 | Amanda Dewi Arini 50 70
2 | Indah Astriani 35 60
3 | Muh. Abi Yusuf Ramadhani 20 50
4 | Muh. Akbar 40 45
5 | Muh. Ardan 65 55
6 | Muh. Jibril 40 80
7 | Muh. Rafli 55 55
8 | Muh. Ramdan 60 80
9 | Muh. Ritky 40 40
10 | Munawar 45 65
11 | Munawir 55 65
12 | Nasri 40 55
13 | Novi 40 55
14 | Popi Oktavia 50 65
15 | Rizky Saputra 55 75
16 | Ummu Mukminin. S 40 65
17 | Siti Khadijah 35 60

LXIX




Lampiran 10 Lembar Validasi Isi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE

FAKULTAS TARBIYAH
Jln. Amal Bakti No. 8 Soreang, Kota Parepare 91132 Telepon (0421)21307, Fax. (0421) 24404 PO Box909
Parepare 91100,website: www.iainpare ac.id, email: mail@iainpareac.id

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI

FORMAT VALIDITASI ISI

PETUNJUK PENILAJAN
< Bapak/lbu dimohon untuk memberikan penilaian dan saran terhadap
relevansi/kesesuaian butir instrumen dengan indikator.
% Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda B untuk setiap pernyataan berdasarkan
penilaian Bapak/Ibu.
Adapun kriteria penilaian adalah
4 = Jika butir instrumen sangat sesuai/sangat relevan dengan indikator
3 = Jika butir instrumen sesuai/ relevan dengan indikator
2 = Jika butir instrumen tidak sesuai/tidak relevan dengan indikator
1 = Jika butir instrumen sangat tidak sesuai/sangat tidak relevan dengan indikator

Skor Penilaian
No Aspek Penilaian Indikator

1 2 | 3 4

1. Sesuai format Kurikulum merdeka belajar L 24

2. Ketepatan penjabaran dari kompetensi Inti ke
kompetensi dasar

C

Format RPP 3. Kejelasan rumusan indikator Vg

4. Indikator dikembangkan menjadi tujuan
pembelajaran

<<

5. Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan tingkat
perkembangan kognitif peserta didik

6. Sistematika penulisan kompetensi dasar dan

2 | Materi (isi) yang indikator = ;
Sisjticm 7. Kesesuaian konsep dengan tujuan pembelajaran et
3 8. Menggunakan bahasa Indonesia yang baku v
Bahasa
9. Bahasa yang digunakan komunikatif =
4 | Wakm 10. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan A
11. Memperlihatkan adanya penilaian untuk setiap e
komponen RPP
5 4 12. Menguraikan dengan lengkap setiap bagian ]
Metode sajian Kegiatan Pembelajaran (Pendahuluan, Inti, dan
Penutup)

LXX




13. Menguraikan dengan sistematis langkah-langkah
pembelajaran PBL dalam kegiatan inti

Saran perbaikan:

Penilaian Umum
Berilah lingkaran huruf yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu
1. Dapat digunakan dengan tanpa revisi
2./Dapat digunakan dengan revisi kecil
3. Dapat digunakan dengan revisi besar
4. Belum dapat digunakan dan masih perlu konsultasi

Parepare, 23 September 2024
Validator Instrumen

Ot~

Novia Anugra, M. Pd.
NIDN. 2006029105
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Lampiran 11 Lembar Validasi LKPD

EMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

K
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE

FAKULTAS TARBIYAH
Jln. Amal Bakti No. 8 Soreang, Kota Parepare 91132 Telepon (0421) 21307, Fax. (042] ) 24404 PO Box909
Parcpare 91100,website: www.iainpare.ac.id, email: mail@iampare.ac.id

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

A. Petunjuk Penilaian

Mohon kiranya Bapak/Ibu dapat memberikan:

1. Penilaian dengan meninjau beberapa aspek dan saran-saran untuk merevisi LKPD untuk
melihat kinerja peserta didik.

2. Penilaian dengan meninjau beberapa aspek dengan memberikan tanda ceklis () pada
kolom nilai yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Kriteria penilaian sebagai berikut:
1 = Sangat kurang
2 =Kurang
3 =Baik
4 = Sangat baik

3. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang
perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang telah disediakan.
Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian secara obyektif .

B. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

No Aspek - Pernyataan yang dinilai lPe; 1la;an 3
1 | Materi 1. Kesesuaian materi dengan KD sesuai V|
kurikulum merdeka belajar
2. Materi yang disajikan  mendukung .
pencapaian tujuan seluruh KD
3. Kesesuaian kegiatan percobaan dengan N

materi yang disajikan pada LKPD

4. Kesesuaian konsep dengan konsep yang
tercantum dalam berbagai sumber/referensi
biologi

2 | Penyajian | 5. Penyajian materi dalam LKPD menuntun Vi

kinerja peserta didik

R
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6. Kegiatan ~ dalam LKPD  memberikan (/1/
pengalaman langsung kepada peserta didik
7. Penyajian gambar dapat membantu peserta ol
didik memahami materi yang disajikan
8. Mendorong peserta didik menyimpulkan
Konsep Biologi khususnya materi sistem v
gerak pada manusia
4 | Tata bahasa | 9. Kesesuaian bahasa yang digunakan dengan A
EYD I
10. Bahasa yang digunakan mudah dipahami P
sesuai dengan tingkat pendidikan dan v
perkembangan peserta didik usia SMP
I1. Penggunaan kalimat v
5 | Penampilan | 12. Pemilihan cover (sampul) LKPD e
Fisik 13. Kejelasan tulisan dan gambar |
14. Kejelasan bentuk dan ukuran huruf
I5. Pengaturan posisi (ukuran) gambar/tabel B
| dengan bentuk dan ukuran kertas )
16. Penggunaan istilah dan simbol =
Saran perbaikan:
Tk b s bencs 85035 el
|

C. Penilaian Umum

Berilah lingkaran pada angka yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu
1. Dapat digunakan dengan tanpa revisi
Dapat digunakan dengan revisi kecil
3. Dapat digunakan dengan revisi besar
4. Belum dapat digunakan dan masih perlu konsultasi

Parepare, 23 September 2024
Validator Instrumen

£

Novia Anugra, M. Pd.
NIDN. 2006029105
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Lampiran 12 Lembar Validasi Kartu Soal

Penilaian Umum

Berilah lingkaran huruf yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu
1. Dapat digunakan dengan tanpa revisi
@apat digunakan dengan revisi kecil
3. Dapat digunakan dengan revisi besar
4. Belum dapat digunakan dan masih perlu konsultasi

Parepare, 23 September 2024
Validator Instrumen

Novia Anugra, M. Pd.
NIDN. 2006029105
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Lampiran 13 SK Pembimbing

!

KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS TARBIYAH
NOMOR : 3679 TAHUN 2023
TENTANG

PENETAPAN PEMBIMBING SKRIPS| MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE

Menimbang

Mengingat

Memperhatikan

Menelapkan

Kesalu

Kedua

Ketiga
Keempat

o

® N 9 o rwns

- =
= e

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH )
Bahwa untuk menjamin kualitas skripsi mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN
Parepare, maka dipandang periu penetapan pembimbing skripsi mahasiswa Tahun
2023;

Bahwa yang tersebut namanya dalam surat keputusan ini dipandang cakap dan
mampu untuk diserahi tugas sebagai pembimbing skripsi mahasiswa.
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;, °
Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;
Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;
Peraturan Pemerintah RI Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan;
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudaysan Nomor 3 Tahun 2020 tentang
Standar Nasional Pendidikan Tinggi
:emtursn Presiden Rl Nomor 29 Tahun 2018 tentang Institut Agama Islam Negeri
arepare;
gapu'lusen Menteri Agama Nomor 394 Tahun 2003 tentang Pembukaan Program
tudi;
Keputusan Menteri Agama Nomor 387 Tahun 2004 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Pembukaan Program Studi pada Perguruan Tinggi Agama Islam:
Peraturan Menteri Agama Nomor 35 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja
IAIN Parepare;
Peraturan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2019 tentang Statuta Institut Agama
Islam Negeri Parepare.
Surat Keputusan Rektor IAIN Parepare Nomor 129 Tahun 2019 tentang pendirian
Fakultas Tarbiyah
Surat Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Petikan Nomor: SP DIPA-
025.04 2.30/381/2023, tanggal 30 November 2022 tentang DIPA |AIN Parepare
Tahun Anggaran 2023;
Sural Keputusan Rektor Institut Agama lslam Neger Parepare Nomur. 307 Tahun
2023, tanggal 08 Februari 2023 tentang Revisi Tim Pembimbing Skripsi Mahasiswa
Fakultas Tarblyah IAIN Parepare Tahun 2023.
MEMUTUSKAN
KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH TENTANG PEMBIMBING SKRIPSI
MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH INSTITUT AGAMA ISLAM
NEGERI PAREPARE TAHUN 2023;
Manunjuk saudara, 1. St. Humaerah Syarif, M.Pd.
2. Nur Yusaarah, M Si.

Masing-masing sebagai pembimbing utama dan pendamping bagi mahasiswa -

Nama : Abd. Rahim Rahman

NIM © 2020203884208034

Program Studi : Tadne limu Pengetahuan Alam
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Tugas pembimbing utama dan pendamping adalah membimbing dan mengarahkan
mahasiswa mulai pada penyusunan proposal penelitian sampai menjadi sebuah
karya iimiah yang berkualitas dalam bentuk skripsi;
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da Tanggal : 02Agustus 2023

P/EUltah, M | g
. T¥Hi0420 200001 2010

LXXV




Lampiran 14 Surat Permohonan Izin Pelaksanaan Penelitian

P KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
FAKULTAS TARBIYAH

Alamat : JL. Amal Bakti No. 8, Soreang, Kota Parepare 91132 Y (0421) 21307 K= (0421) 24404
PO Box 909 Parepare 9110, website : www.iainpare.ac.id email: mail.iainpare.ac.id

Nomor  : B-3322/In.39/FTAR.01/PP.00.9/08/2024 26 Agustus 2024
Sifat : Biasa

Lampiran : -

Hal : Permohonan Izin Pelaksanaan Penelitian

Yth. WALIKOTA PAREPARE
Cqg. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
di

KOTA PAREPARE

Assalamu Alaikum Wr. Wb.

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Parepare :

Nama : ABD.RAHIM RAHMAN

Tempat/Tgl. Lahir : SAMARINDA, 30 Maret 2002

NIM : 2020203884206034

Fakultas / Program Studi : Tarbiyah / Tadris IPA

Semester : IX (Sembilan)

Alamat ¢ JL. H. A. M. ARSYAD KEL. WATANG SOREANG KEC. SOREANG KOTA
PAREPARE

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah WALIKOTA PAREPARE dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul :

PENGARUH MEDIA PEMBELAJARAN MENTIMETER TERHADAP HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA
MATERI SISTEM GERAK PADA MANUSIA KELAS VIIl SMP NEGERI 6 PAREPARE

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada tanggal 26 Aqustus 2024 sampai dengan tanggal 26
September 2024,

Demikian permohonan ini disampaikan atas perkenaan dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalamu Alaikum Wr. Wb.

[OE3 2

Dr. Zulfah, S.Pd., M.Pd.
NIP 198304202008012010

Tembusan :

1. Rektor IAIN Parepare
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Lampiran 15 Surat Keterangan Penelitian

SRN 1P0000722

PEMERINTAH KOTA PAREPARE
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

JI. Bandar Madani No. 1 Telp (0421) 23594 Faximile (0421) 27719 Kode Pos 91111, Email : dpmptsp@pareparekota.go.id

REKOMENDASI PENELITIAN
Nomor : 722/1P/DPM-PTSP/9/2024

Dasar : 1. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional Penelitian, Pengembangan, dan Penerapan
Iimu Pengetahuan dan Teknologi.
2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan
Rekomendasi Penelitian.
3. Peraturan Walikota Parepare No. 23 Tahun 2022 Tentang Pendelegasian Wewenang Pelayanan
Perizinan dan Non Perizinan Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu

Pintu.
Setelah memperhatikan hal tersebut, maka Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu :
Even MENGIZINKAN
NAMA : ABD. RAHIM RAHMAN
UNIVERSITAS/ LEMBAGA  : INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE
Jurusan : TADRIS IPA
ALAMAT :JL. H.A.M. ARSYAD KOTA PAREPARE
UNTUK : gli:ﬁa:nakan Penelitian/wawancara dalam Kota Parepare dengan keterangan sebagai

JUDUL PENELITIAN : PENGARUH MEDIA PEMBELAJARAN MENTIMETER TERHADAP
HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATERI SISTEM GERAK
PADA MANUSIA KELAS VIII SMP NEGERI 6 PAREPARE

LOKASI PENELITIAN : DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KOTA PAREPARE (UPTD
SMP NEGERI 6 PAREPARE)

LAMA PENELITIAN  : 20 September 2024 s.d 19 Oktober 2024
a. Rekomendasi Penelitian berlaku selama penelitian berlangsung
b. Rekomendasi ini dapat dicabut apabila terbukti melakukan pelanggaran sesuai ketentuan perundang - undangan

Dikeluarkan di: Parepare
Pada Tanggal :20 September 2024

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL
DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
" KOTA PAREPARE

Pembina Tk. 1 (IV/b)
NIP. 19741013 200604 2 019

Biaya: Rp. 0.00

» UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1
informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti hukum yang sah {ﬁ Batai
Sertifikasi
‘d’ Elektronik

s Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik yang BSrE
s Dokumen ini dapat dibuktikan keasliannya dengan terdaftar di database DPMPTSP Kota Parepare (scan QRCode)
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Lampiran 16 Surat Keterangan Telah Melakukan Peneliti
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Lampiran 17 Dokumentasi Kegiatan

Pertemuan Pertama : Pengenalan dan Pemberian Pretest kepada Peserta Didik

i‘ﬂhuk i JIo

\!II,\\! m

(Pengenalan dan pembagian lembar Pretest pada peserta didik kelas eksperimen)

Pertemuan kedua : Materi Sistem Rangka pada Manusia

(Pemberian Materi pada peserta didik kelas kontrol menggunakan PPT)
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(Persentase hasil diskusi kiri (kelas kontrol) dan kanan (kelas eksperimen)

Pertemuan Ketiga: Materi Sistem Otot pada Manusia

(Pembérian Materi pada peserta didik kelas kontrol menggunakan PPT)
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(Pemberian Materi pada peserta didik kelas eksperimen menggunakan Mentlmeter)

Pertemuan Keempat : Materi Gangguan dan Kelainan Sistem Gerak pada
Manusia

(Pemberian Materi pada peserta didik kelas eksperimen menggunakan Mentimeter)

Pertemuan Kelima : Pemberian Posttest kepada Peserta Didik
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03/10/2024 11:50

(Pembagian lembar Posttest pada peserta didik kelas eksperimen)
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Lampiran 18 Media mentimeter

M Mentimeter

Sistem GerakgPada Manusia

KetasWTITI

Apa yang kalian ketahui temkait gambaxr terxrsebut

Apa yang kalian ketahui terkait gambax texrsebut

<orak manusia

tubuh
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Mengapa manusia dapat bergerak?

karena ada otot

selad

tulang

na adanya

Sistem gerak adalah sistem oxrgan pada
manusia yang berperan dalam pergerakan
tubuh yang terxrdiri dari alat gerak aktif
dan alat gerak pasif

aktif
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M Mentimeter

Apa itu Gerak Pasif danmAl=t gé;gk SRR 2

17 questions
2 upvotes

M Mentimeter

Sistem Rangka

ia memiliki a dalam yang sun oleh tulang keras dan tulang rawan. Rangka manusia

uk dari tulang tunggal atau an tulang (s i tengko ) Yy ditunjang oleh
ligamen, tendon, dan otot. Rangka tubuh bagian da
eh kulit dan da ng. Hal ini bert 1 melindung bagian-bagian dalam
lunak dalam menghindari adanya keru an yang ti 1 akibat g

organ lebih keras dibandingkan organ yang lunak.

M Mentimeter

VIDEO PEMBELAJARAN

nanghia

maruudia

untuk lebih jelasnya silahkan amayi video berikut
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M Mentimeter

Ada Berapa jumlah tulang yang terdapat pada manusia?

9
S 3
IIIIIIIIIIIIII' 2 lIIIIIIIIIIIII
206 tulang ¢ 169 tul tidak tah

Maxri Berdiskusi

M Mentimeter

setelah menonton video apakah kalian telah memahami sistem rangka
manusia

alhamdulillah
Sedikit

tidak
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Thanks
sampai jumpa di
pexrtemuan
selanjutnya

Apa itu otot?

18 respor

elelel[gle]

alat kontraksi manusia

Sistem otot pada manusia

Otot adalah jaringan pada tubuh manusia
yang dapat berkontraksi (mengerut) dan
relaksasi (mengendur). Pada saat
berkontraksi, otot akan jadi lebih pendek.
Sebaliknya, saat relaksasi, otot akan
memanjang
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Apakah gambar tersebut termasuk berotot

NMacam-macam otot

1. otot rangka : otot yang melekat
pada tulang (rangka) yang berfungsi
sebagai alat gerak aktif.

2. Otot polos: juga otot dalam
karena merupakan otot yang
menyusun organ dalam tubuh
manusia;

3. otot jantung

-

Karena mengalami karna lengan diangkat
kontraksi

karena lengan karna ada beban Karena d gerakkan
memendek

&

LXXXVIII

karen terjadi kontraksi

karna lengan diangkat




Mengapa padawaktu mengangkat lengan, otot tampak lebih besar dan terasa lebih keras?

N

Karena digerakkan Karena bergerak karena saya kuat karna lengan diangkat

karna mengalami Karena adanya b a diangkat sering karena kontraksi
pergerakan olahraga membuat memendek

»

A

Mengapa padaWwaktu mengangkat lengan, otot tampak lebih besar dan terasa lebih keras?

Memiliki tekanan kontraksi otot akan terjadi kontraksi karenc ia beban yang

sehingga berkontraksi . >mendek jika lengan sehingga otot erasa
diangkat dikarenakan otot )

MEKANISME KERJA OTOT

Otot bekerja dengan cara berkontraksi. Jika
mendapat rangasangan maka otot akan
berkontraksi. Kontraksi otot ditandai dengan otot
jadi memendek, menegang, dan menggembung
pada bagian tengahnya. Kontraksi otot
menyebab tulang tertarik, sehingga terjadi
gerakan. Bila otot tidak bekerja maka otot akan
berelaksasi yaitu mengendur atau kembali ke
ukuran semula. Untuk kembali ke keadaan
semula setelah berkontraksi, maka perlu bantuan
gerakan otot lain yang sifat kerjanya berlawanan
yaitu otot antagonis dan otot sinergis
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Silahkan amati video ini untuk lebih tahu lebih jelas mengenai sistem otot

MARI BERDISKUSI...

O questions

O upvotes

Ada berapa jenis otot pada manusia

XC
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Lelaki kuat itu
bukan hanya yang
berotot besar, tetapi dia
yang mampu mengerahkan
seluruh tenaga nya untuk Allah

#hulktaubat #kamukapan?

Sampai jumpa di
pertemuan
berikutnya

M Mentimeter

Lordosis Skoliosis Kifosis

GANGGUAN DAN KELAINAN PADA SISTEM GERAK

XClI



M Mentimeter

PERNAH KAMU KAMU MENGALAMI SAKIT PINGGANG?

tidak pernahbiasa

pernah

kadang-kadang

Sakit pinggang

merupakan penyakit yang
disebabkan oleh cedera otot
(tegang) atau ligamen
(keseleo). Penyebab umum
termasuk cara mengangkat
beban yang salah, postur
tubuh yang buruk, tidak
berolahraga teratur, fraktur,
cakram pecah, atau artritis.

M Mentimeter

g patah bisa tersambung kembali?

sa dengan cara
membutuhkan waktu akukan operasi

yg lama

L 3
Tidak tau pak Bisa, dengan izin Ya, tulang yang bisa, dengan cara
Allah patah bisa terapi berkala
tersambung dan operasi
kembali
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Tulang dinyatakan sembuh bila bagian

yang patah menyambung kembali dengan

baik dan bagian tubuh tersebut dapat

berfungsi kembali dengan baik. Waktu

penyembuhan patah tulang bervariasi

antara 1,5-3 bulan bergantung jenis
tulangnya.

MANAKAH POSISI DUDUK YANG BENAR

M Mentimeter

silahkan diamati video agar lebih

meningkatkan pemahaman kalian
tentang gangguan/ kelaianan

pada otot serta cara mengatasinya
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USAHAKAN OLAHRAGA/AKTIVITAS FISIK SELAMA
30-40 MENIT, TIGA HINGGA EMPAT KALI
SETIAP MINGGU

THANK YOU

XCIV



BIODATA PENULIS
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